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PENINGKATAN KETERBUKAAN DIRI
MELALUI TEKNIK JOHARI WINDOW PADA SISWA KELAS X





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterbukaan diri pada siswa
kelas X di SMK Negeri 1 Pacitan melalui teknik Johari Window.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan (action research)
yang dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan model Kemmis dan Taggart.
Setiap siklusnya terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Subyek penelitian diambil melalui teknik purposive sampling.
Subyek dalam penelitian ini berjumlah 10 siswa kelas X DKV-1 SMK Negeri 1
Pacitan. Tindakan dalam penelitian ini merupakan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan cara membuka diri berdasarkan perubahan daerah diri dalam
Johari Window. Teknik ini membantu siswa dalam mengenali bagian-bagian
dirinya dan orang lain di sekitarnya. Data dikumpulkan dengan menggunakan
skala keterbukaan diri, pedoman observasi, dan pedoman wawancara. Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik Johari Window dapat
meningkatkan keterbukaan diri pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Pacitan.
Peningkatan dibuktikan dengan hasil skor skala keterbukaan diri rata-rata pre test
sebesar 90,7; post test I sebesar 113,4; dan post test II sebesar 129,3. Hasil
tersebut telah diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi terhadap subyek
yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi
dengan orang lain dan dapat menyampaikan permasalahan yang dihadapinya
dengan baik, serta gerak tubuh siswa jauh lebih rileks dan mampu lebih akrab
menjalin kedekatan dengan orang lain.
Kata kunci: keterbukaan diri, teknik Johari Window
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Menurut W. A. Gerungan (2004: 26) manusia secara hakiki adalah
makhluk sosial. Manusia membutuhkan pergaulan dan keberadaan orang lain
untuk memenuhi segala kebutuhan jasmani maupun rohaninya sejak lahir. Di
dalam kehidupan sosial interaksi berperan penting dalam kehidupan sehari-
hari. Seiring berjalannya waktu manusia tidak pernah lepas dari permasalahan
yang perlu dihadapi. Perbedaan sifat dan kemampuan setiap individu membuat
penyikapan terhadap suatu masalah berbeda pula. Ada yang sanggup mereka
atasi tanpa bantuan orang lain, ada pula individu yang tidak sanggup mengatasi
permasalahannya tanpa bantuan orang lain.
Hubungan pertemanan yang selalu terjaga dan akrab merupakan suatu
kedekatan antar individu, dimana seseorang dapat saling mengetahui dan
merasa diterima di setiap waktunya. Persahabatan dibangun berdasarkan
kesamaan tujuan, minat, beserta nilai-nilai yang ada. Salah satu cara seseorang
menyampaikan tujuan, minat, dan nilai-nilainya adalah dengan
mengungkapkan diri atau membuka diri. Johnson (1993:32) mengemukakan
bahwa hubungan yang sehat dibangun melalui keterbukaan diri. Keterbukaan
diri tentu saja tidak dapat dilakukan kepada dirinya sendiri karena keterbukaan
diri membutuhkan kejujuran, ketulusan, dan kesesuaian kebutuhan orang lain
untuk memperoleh informasi darinya. Oleh karena itu, individu sangat
2membutuhkan orang lain untuk dapat saling berbagi, melengkapi, dan
mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Perasaan yang diungkapkan dapat
meringankan beban yang pernah dialami. Setiap orang memerlukan orang lain
yang dapat dipercayai untuk mengungkapkan hal-hal pribadinya. Oleh karena
itu, seseorang harus dapat terbuka kepada orang lain.
Johnson (Maryam B. Gainau: 2009) menunjukkan bahwa individu yang
mampu dalam keterbukaan diri (self disclosure) akan dapat mengungkapkan
diri secara tepat, terbukti mampu menyesuaikan diri (adaptive), lebih percaya
diri sendiri, lebih kompeten, dapat diandalkan, lebih mampu bersikap positif,
percaya terhadap orang lain, lebih objektif, dan terbuka. Sebaliknya individu
yang kurang mampu dalam membuka diri (self disclosure) terbukti tidak
mampu menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas,
merasa rendah diri, dan tertutup.
Kurangnya berbagai informasi dari orang lain dapat mempengaruhi
kesehatan mental, muncul masalah-masalah psikologis yang menyangkut
hubungan interpersonal, yang pada akhirnya secara tidak langsung dapat
mempengaruhi kesehatan fisiknya. Ketika individu merasakan ada kekurangan
dalam diri baik itu kesalahan yang telah diperbuat ataupun hal-hal yang belum
diketahui, tentunya individu sangat membutuhkan orang lain untuk
mendapatkan informasi yang sebenarnya tentang dirinya. Komunikasi seperti
ini membutuhkan umpan balik agar dapat berfungsi secara optimal.
Keterbukaan diri sudah menjadi hal yang biasa pada masyarakat Indonesia.
Pada realitanya warga Negara Indonesia memiliki hak berupa kebebasan
3mengeluarkan pendapatnya yang telah dijamin pada Undang-Undang Dasar
1945. Namun pada kenyataannya, masih banyak orang terutama para remaja
yang merasa takut atau malu mengemukakan pendapatnya secara terbuka,
selain itu para siswa lebih cenderung pasif dalam berdiskusi kepada guru
ataupun teman-temannya dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Bahkan
tidak sedikit dari remaja yang masih belum bisa terbuka mengenai masalah
pribadinya kepada orang tuanya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
para siswa sebagai seorang remaja masih merasa malu dan takut
mengungkapkan keinginan dan pendapatnya baik di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.
Tempat belajar pertama dan paling penting dalam perkembangan
kepribadian seseorang adalah dalam lingkungan keluarga. Komunikasi dalam
keluarga sangatlah penting untuk melatih kejujuran anak kepada orang tua.
Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kemampuan seorang anak dalam
berkomunikasi. Orang tua sebaiknya memberikan kesempatan kepada anaknya
untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya untuk memutuskan suatu hal.
Perintah dan nasihat yang diberikan orang tua seakan wajib dilakukan oleh
anaknya tanpa komunikasi dua arah. Hal ini sering menyebabkan perbedaan
persepsi diantara keduanya, dan bagi yang tidak sepaham dapat menyalah-
gunakan kepercayaan yang telah diberikan.
Menurut Johnson (Supratiknya: 1995, 14) keterbukaan diri memiliki dua
sisi, yaitu bersikap terbuka kepada orang lain dan bersikap terbuka bagi orang
lain. Bersikap terbuka kepada orang lain berarti individu menyatakan pikiran
4atau perasaan kepada orang lain sesuai dengan kebutuhannya. Sedangkan,
bersikap terbuka bagi orang lain adalah menyampaikan pesan yang dibutuhkan
orang lain tentang diri individu tersebut. Kedua proses yang dapat berlangsung
secara serentak apabila terjadi kepada kedua belah pihak akan membuahkan
relasi yang terbuka antara individu dengan orang lain.
Tingkat keterbukaan pada setiap orang berbeda tingkatannya, khususnya
untuk menyatakan keadaan yang sebenarnya terjadi pada diri kita. Dalam
masyarakat terdapat sebagian orang yang mudah untuk terbuka tentang segala
hal baik pikiran, perasaan, dan pengalamannya dengan orang lain. Namun di
sisi lain ada pula sebagian orang yang merasa kesulitan untuk mengungkapkan
dirinya secara terbuka mengenai suatu topik dengan orang lain, karena dapat
dipengaruhi oleh proses individu dalam bersosialisasi dengan lingkungan
sekitarnya (Dewantari, 2007).
Keterbukaan diri juga perlu bagi remaja, karena masa remaja merupakan
periode individu belajar menggunakan kemampuannya untuk memberi dan
menerima segala kelebihan dan kekurangan dirinya maupun orang lain.
Menurut Havighurst (Rita, dkk., 2008: 126) salah satu tugas perkembangan
remaja adalah mampu menjalin hubungan baru dan lebih matang dengan teman
sebaya atau lawan jenis. Sedangkan menurut William Key (Syamsu Yusuf,
2007: 72) remaja mampu mengembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik
secara individu maupun kelompok. Apabila remaja tidak memiliki kemampuan
5keterbukaan diri, maka dia akan mengalami kesulitan berkomunikasi dengan
orang lain.
Keterbukaan diri yang dilakukan oleh remaja biasanya diungkapkan
mengenai hal-hal yang bersifat umum, seperti masalah trend, gaya hidup, hobi,
pengalaman hidup, dan lain sebagainya. Sedangkan hal yang bersifat khusus
seperti halnya masalah pribadi yang sedang dialaminya (Derlega, Metts, dan
Petronio, 1993). Masa remaja merupakan masa yang penuh konflik, hal ini
menimbulkan keresahan dan kontradiksi pada remaja. Selain itu, remaja juga
memiliki kebutuhan untuk membuka diri di lingkungan sosialnya. Remaja yang
memiliki kemampuan keterbukaan diri akan dapat menerima segala kelebihan
dan kekurangan dirinya maupun orang lain.
Masalah keterbukaan diri remaja salah satunya dialami oleh siswa di
SMKN 1 Pacitan. Profil Tamatan SMK Negeri 1 Pacitan adalah “Lulusan yang
berkualitas, handal dan unggul, mempunyai etos kerja yang tinggi, beriman dan
bertaqwa serta berbudi pekerti luhur, tanggap dan peduli terhadap lingkungan”.
Keenam hal ini merupakan syarat penting dalam kesuksesan karirnya.
Kebiasaan cara berinteraksi dengan orang lain perlu dilatih sejak dini untuk
mempersiapkan diri menuju dunia masyarakat. Keterbukaan diri menjadi hal
terpenting untuk dibiasakan dalam interaksi di lingkungan sekolah. Namun
pada kenyataannya di SMKN 1 Pacitan, khususnya siswa kelas X yang masih
memiliki keterbukaan diri yang rendah.
Pengumpulan data dan informasi diperoleh melalui wawancara dengan
guru pembimbing, wali kelas, dan siswa serta observasi yang dilakukan di
6SMKN 1 Pacitan tanggal 3 November 2012 hingga 5 April 2013. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru pembimbing, guru menemukan kendala dalam
berkomunikasi yang dialami oleh siswa kelas X di SMKN 1 Pacitan. Beberapa
bulan yang lalu, terdapat sebuah masalah yang cukup membuat resah suasana
di salah satu kelas X. Terdapat siswi yang sering pingsan tanpa sebab yang
jelas. Teman-temannya yang lain sering merasa direpotkan karenanya. Guru
pembimbing mencari informasi lebih dekat melalui pendekatan pada orang tua,
membawakan hasil bahwa ternyata siswi tersebut tidak memiliki riwayat sakit
yang berat dan di rumah dia tidak pernah pingsan.
Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa di kelas tersebut dan benar
adanya bahwa informasi tersebut menguatkan dugaan siswa lain yang ternyata
dia tidak sungguh-sungguh pingsan dan hanya ingin diperhatikan. Hal ini
membuat suasana kelas menjadi tidak kompak karena tidak adanya
keterbukaan yang diharapkan dari masing-masing siswa. Padahal, seharusnya
keterbukaan diri dilakukan dengan sungguh-sungguh dan dapat dipercaya.
Informasi tentang diri harus diberikan dengan sengaja serta pesan yang
disampaikan adalah benar adanya (Floyd, 2009: 107-112). Disini kejujuran
menjadi prinsip penting dalam melakukan keterbukaan diri seseorang, karena
akan berkurang manfaatnya jika individu menyampaikan pesan yang tidak
sesuai kebenarannya. Hal ini dapat menghambat terjadinya proses komunikasi
interpersonal dan fungsi pesan yang sesungguhnya.
Peneliti juga melakukan observasi di dalam kegiatan layanan bimbingan di
kelas. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa masih cenderung pasif. Siswa harus
7selalu dipancing untuk selalu berpartisipasi dan mengandalkan keaktifan guru
BK dalam memberikan bimbingan. Tidak sedikit siswa yang tidak berani
mengungkapkan hal yang belum diketahuinya kepada guru. Siswa juga jarang
yang mau untuk konsultasi dengan guru bimbingan dan konseling ketika
mempunyai masalah.
Kurangnya keterbukaan diri siswa juga dirasakan oleh beberapa guru mata
pelajaran di sekolah dalam kegiatan belajar mengajar. Ketika guru memberikan
materi pelajaran tidak banyak siswa yang aktif atau berani bertanya atau
berpendapat kepada guru atau temannya. Hal ini terbukti ketika guru
memberikan pertanyaan di kelas, tidak sedikit siswa yang berani menjawab.
Informasi yang diperoleh dari siswa, yaitu siswa hanya mau membuka dirinya
pada guru-guru tertentu saja. Padahal orang yang mempunyai keterbukaan diri
yang baik, individu akan lebih dapat menerima dan mencari sumber informasi
untuk dirinya dari berbagai pihak (Brooks & Emmert; Jalaluddin, 2011: 134).
Siswa masih membutuhkan penyesuaian terhadap lingkungan barunya di
sekolah karena siswa berasal dari berbagai macam latar belakang keluarga,
tempat tinggal dan sekolah sebelumnya. Siswa yang masih memiliki
keterbukaan diri yang rendah ditandai dengan sikapnya yang kurang percaya
diri, minder, dan pemalu. Tidak sedikit siswa yang kurang dapat
mengungkapkan permasalahan secara terbuka kepada orang lain, siswa
cenderung pendiam, menutup diri, dan sulit untuk bergaul dengan orang lain.
Permasalahan dalam pergaulan siswa di kelas juga dirasakan oleh wali
kelas X DKV-1. Wali kelas melihat kelompok-kelompok diantara para siswa,
8terutama pada siswa perempuan yang tidak pernah membaur dengan siswa
kelompok lain, dan selalu bergaul dengan teman yang sama. Siswa kurang
dapat membaur dengan teman laki-laki di kelasnya. Begitu juga dengan siswa
laki-laki, beberapa siswa masih cenderung pasif dalam pergaulannya di kelas
dan lebih menutup dirinya. Sebagian siswa laki-laki lain tidak jarang
meninggalkan kelas ketika kegiatan belajar mengajar berlangung karena
suasana kelas yang kurang nyaman bagi siswa.
Jika dilihat dari segi prestasi, siswa yang cenderung pasif tersebut
memiliki prestasi yang rendah dan tidak termasuk dalam sepuluh besar di
kelasnya. Namun, keterbukaan diri yang rendah juga terjadi pada siswa
berprestasi di kelasnya. Hal ini sangat disayangkan oleh wali kelas, karena
siswa yang berprestasi tinggi jika tidak didukung dengan kemampuan
berkomunikasi yang aktif akan terbatas wawasannya dalam kehidupan sosial
dan karir ke depannya nanti.
Myers (1993, 495) menemukan hasil penelitian yang menarik bahwa di
mana ketika dua orang saling membuka diri dan memberikan informasi secara
mendalam dengan menanyakan “apa yang disukai dan tidak disukai dari dirimu
sendiri?” atau “hal apa yang paling memalukan atau membanggakan darimu?”
merupakan suatu pembukaan rahasia dan menjadi dasar seseorang mampu
terbuka dan menerima keadaan dirinya. Oleh karena itu, proses komunikasi
yang efektif di mana terdapat proses saling memberi dan menerima umpan
balik perlu ditanamkan untuk menjalin hubungan yang dekat antar individu.
Kepribadian, perasaan, dan pikiran dalam diri seseorang yang belum diketahui
9oleh diri sendiri maupun orang lain akan dapat terungkap karena proses
keterbukaan diri dan umpan balik tersebut. Bentuk bantuan agar siswa
mempunyai keterbukaan diri yang baik yang dapat dilakukan oleh peneliti
adalah melalui bimbingan kelompok dengan teknik Johari Window.
Teknik Johari Window belum pernah diterapkan pada kegiatan bimbingan
dan konseling, karena guru pembimbing lebih memperhatikan dan bersikap
fleksibel dalam penanganan masalah siswa di sekolah yang cenderung dinamis
dibandingkan yang bersifat teoritis. Pendekatan yang dilakukan lebih bersifat
universal namun tetap mengacu pada program yang telah dirancang. Guru
bimbingan dan konseling mengharapkan pada peneliti untuk dapat membantu
menyelesaikan permasalahan keterbukaan diri siswa kelas X melalui konseling
kelompok dengan menggunakan teknik Johari Window.
Secara teoritis, Johari Window terdiri dari empat bilik kepribadian. Dalam
Supratiknya (1995: 18) tujuan keterbukaan diri agar peserta dapat mengenal
tiga daerah dalam diri masing-masing yang dilukiskan dari Johari Window,
yaitu daerah terbuka, daerah buta, dan daerah tersembunyi. Keunggulan teknik
ini dapat membantu siswa memperluas daerah kesadaran dirinya dalam daerah
terbuka, dan mempersempit daerah yang tidak diketahuinya. Sedangkan
kelemahan dari teknik ini adalah dibutuhkan energi untuk menyembunyikan,
menyangkal, atau menjadi buta terhadap perilaku yang melibatkan interaksi.
Oleh karena itu, di dalam praktiknya, siswa diajak untuk berlatih membuka diri
kepada teman-temannya agar dapat diterapkan dalam interaksi sosialnya di
sekolah, di rumah, dan di masyarakat.
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Penggunaan teknik Johari Window telah terbukti efektif sebelumnya pada
penelitian yang dilakukan oleh Eris Triana ( 2012) yang berjudul “Keefektifan
Permainan Johari Window terhadap Pembentukan Konsep Diri pada Remaja
Panti Asuhan Sinar Melati 7 Al- Quddus”. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
statistik yang diperoleh sebesar 2,805 dengan nilai signifikansi (p) sebesar
0,005 (p=0,05). Dengan demikian, maka ada pengaruh positif permainan
Johari Window terhadap konsep diri remaja di Panti Asuhan Sinar Melati 7 Al-
Quddus Yogyakarta.
Penelitian yang kedua berjudul “Peningkatan Keterbukaan Diri Melalui
Bimbingan Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2008/2009” oleh Isnaeni Kurniawati (2009), dengan hasil adanya
pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan keterbukaan diri
siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Yogyakarta. Semakin sering siswa melakukan
layanan bimbingan kelompok, semakin tinggi keterbukaan diri siswa. Hal
tersebut ditunjukkan pada nilai rata-rata pre test adalah 110,60 nilai tengah
110,00 sedangkan nilai rata-rata post test adalah 116,80 nilai tengah 117,50.
Pengamatan dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya membuat peneliti hendak melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dalam meningkatkan keterbukaan diri siswa melalui teknik Johari
Window di SMKN 1 Pacitan, sehingga siswa lebih mampu mengungkapkan
dirinya kepada orang lain serta dapat merasakan kepuasan dalam menjalin
hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, diharapkan teknik Johari
11
Window dapat meningkatkan keterbukaan diri pada siswa kelas X di SMKN 1
Pacitan.
B, Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Siswa belum mampu mengungkapkan permasalahan secara terbuka kepada
orang lain, banyak siswa cenderung pendiam, menutup diri, dan sulit untuk
bergaul dengan orang lain.
2. Siswa harus selalu dimotivasi oleh guru agar ikut aktif di dalam proses
pembelajaran di sekolah.
3. Terdapat salah satu kelas yang kurang kompak karena tidak adanya
keterbukaan yang diharapkan dari masing-masing siswa.
4. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, tidak sedikit siswa memiliki
keterbukaan diri yang rendah terhadap guru, terbukti banyak siswa
cenderung diam dan tidak berani berpendapat kepada guru.
5. Pada kelas X DKV-1 terdapat kelompok-kelompok diantara para siswa,
terutama pada siswa perempuan yang tidak pernah berganti posisi duduk,
dan selalu bergaul dengan teman yang sama.
6. Jika dilihat dari segi prestasi, siswa yang cenderung tertutup memiliki
prestasi yang cukup rendah dan tidak termasuk dalam sepuluh besar di
kelasnya. Namun beberapa siswa berprestasi tinggi juga mengalami
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keterbukaan diri yang rendah, hal ini sangat disayangkan oleh wali
kelasnya.
7. Pemberian layanan dan penanganan masalah yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling bersifat fleksibel dan cenderung dinamis
dibandingkan yang bersifat teoritis.
8. Teknik Johari Window belum pernah diterapkan sebelumnya oleh guru
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan pada siswa di
sekolah.
C. Pembatasan Masalah
Untuk lebih mengarahkan penelitian ini pada permasalahan pokok
sebagaimana telah diuraikan di atas, serta memperjelas ruang lingkup
masalahnya, maka peneliti membatasi masalah penelitian pada peningkatan
keterbukaan diri siswa melalui teknik Johari Window di SMK Negeri 1
Pacitan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis
mengemukakan dan memperjelas ruang lingkup masalah penelitian yang
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah teknik Johari Window dapat
meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas X di SMKN 1 Pacitan?”
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan  masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterbukaan diri
siswa kelas X di SMKN 1 Pacitan melalui teknik Johari Window.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah untuk menambah khasanah
peningkatan keterbukaan diri siswa melalui teknik Johari Window.
Dengan bertambahnya kajian ilmu ini diharapkan dapat dikembangkan
penelitian-penelitian lanjutan dalam topik yang sama maupun berbeda.
2. Manfaat Praktis
Ditijnau dari segi manfaat praktis, maka manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi siswa
Meningkatkan kemampuan keterbukaan dirinya dengan baik kepada
orang lain sehingga siswa dapat merasakan kepuasan dalam menjalin
hubungan dengan orang lain.
b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling mendapatkan sumbangan tentang
kajian teknik Johari Window yang dapat digunakan untuk
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mengembangkan layanan dalam bidang pribadi dan sosial terkait





1. Pengertian Keterbukaan diri
Keterbukaan diri merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam
hubungan interpersonal, karena dengan adanya pengungkapan diri
seseorang dapat mengungkapkan pendapatnya, perasaannya, cita-citanya
dan sebagainya, sehingga memunculkan hubungan keterbukaan (Qurrotul
A.R. Asandi & Hamim Rosyidi, 2010).
Sidney Jourard (Hansen, 1982: 215) menyatakan bahwa keterbukaan
diri adalah suatu bentuk komunikasi dimana seseorang bersedia
mengungkapkan informasi tentang dirinya. Keterbukaan diri dapat dilihat
dengan memberikan informasi yang disembunyikan dan menjadikannya
diketahui oleh orang lain. Senada dengan yang diungkapkan oleh DeVito
(2008: 37) bahwa keterbukaan diri adalah suatu bentuk komunikasi dimana
informasi tentang diri yang biasanya disimpan atau disembunyikan,
dikomunikasikan kepada orang lain. Selanjutnya, pada keterbukaan diri,
komunikasi yang terjadi sedikitnya dilakukan oleh dua orang. Seseorang
tidak mungkin dapat membuka diri kepada dirinya sendiri, informasi harus
dapat diterima dan dimengerti sedikitnya oleh satu orang.
Beebe (2008: 53) menyatakan bahwa keterbukaan diri merupakan
suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja menjelaskan informasi
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tentang diri individu kepada orang lain dimana orang lain tidak akan
memahami jika individu tersebut tidak mengatakannya. Floyd (2009: 107)
juga menyatakan bahwa keterbukaan diri adalah tindakan yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh dalam memberikan informasi kepada orang lain
tentang dirinya yang diyakini bahwa orang lain belum mengatahui
informasi tersebut.
Inge Hutagalung (2007: 28) juga menyatakan bahwa keterbukaan diri
merupakan perilaku komunikasi yang dilakukan individu secara sengaja
menjadikan dirinya diketahui oleh pihak lain. Keterbukaan diri terjadi
apabila individu secara sukarela mencerminkan mengenai dirinya kepada
orang lain, sehingga orang tersebut menjadi senang karena mendapatkan
informasi langsung dari yang bersangkutan daripada sumber-sumber lain.
Sedangkan, Supratiknya (1996: 61) mengartikan bahwa keterbukaan
diri adalah mengungkapkan reaksi individu terhadap situasi yang
dihadapinya kepada orang lain dan memberikan informasi tentang masa
lalu yang kiranya bermanfaat untuk memahami reaksi individu di masa
sekarang. Keterbukaan diri merupakan proses yang melibatkan kesadaran
diri atau rekasi individu terhadap suatu kekinian, sesuatu di masa lampau
yang membuat individu bereaksi dengan cara tertentu terhadap masa kini,
dan sesuatu di masa depan yang dipertaruhkan dengan reaksi individu
tersebut. Selanjutnya, Wrightsman (Tri Dayakisni, 2007:104) menyatakan
bahwa keterbukaan diri adalah suatu proses menghadirkan diri yang
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diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang
lain.
Hal tersebut didukung oleh pendapat dari Morton (Tri Dayakisni,
2006:104) bahwa keterbukaan diri merupakan kegiatan membagi perasaan
dan informasi yang akrab dengan orang lain. Informasi di dalam
keterbukaan diri ini bersifat deskriptif atau evaluatif. Deskriptif artinya
individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri sendiri, yang mungkin
belum diketahui oleh orang lain, seperti jenis pekerjaan, alamat, dan usia.
Sedangkan evaluative artinya individu mengemukakan pendapat atau
perasaan pribadinya seperti tipe orang yang disukai atau hal-hal yang
disukai atau dibenci.
Pengertian keterbukaan diri yang diutarakan oleh beberapa ahli di
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterbukaan diri adalah suatu bentuk
komunikasi yang dilakukan secara sengaja dengan cara membagi pikiran
dan informasi tentang dirinya sehingga menjadikan dirinya diketahui oleh
orang lain.
2. Prinsip Keterbukaan Diri
Keterbukaan diri memiliki beberapa prinsip dasar yang perlu untuk
dipahami. Floyd (2009: 107-112) menjelaskan beberapa hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam keterbukaan diri, yaitu:
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a. Keterbukaan diri dilakukan dengan sungguh-sungguh dan dapat
dipercaya. Informasi tentang diri harus diberikan dengan sengaja serta
pesan yang disampaikan adalah benar adanya.
b. Keterbukaan diri merubah keluasan dan kedalaman hubungan personal.
Keluasan mengacu pada banyaknya jenis informasi yang dapat diketahui
oleh orang lain dalam pengembangan hubungan. Kedalaman mengacu
pada lapisan informasi mana yang dapat dikemukakan pada orang lain.
c. Keterbukaan diri berbeda-beda dalam setiap hubungan. Tidak semua
kedalaman dan keluasan diungkapkan kepada semua orang. Masing-
masing individu berhak menyimpan beberapa informasi tentang dirinya
tanpa diketahui oleh orang-orang tertentu.
d. Keterbukaan diri membutuhkan proses. Keakraban dibangun seiring
berjalannya waktu dengan saling mencari tahu dan saling
mengungkapkan diri, maka semakin banyak keleluasaan informasi yang
akan mereka ketahui.
e. Keterbukaan diri membutuhkan timbal balik. Ketika individu membuka
diri pada orang lain, individu sangat mengharapkan orang lain untuk
menanggapinya kembali.
f. Keterbukaan diri dapat mempunyai banyak maksud dan tujuan. Setiap
individu yang melakukan keterbukaan diri pasti mempunyai alasan
tertentu, seperti ingin diterima, menjalin kerjasama, diskusi,
mencurahkan perasaan, dan lain-lain.
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g. Keterbukaan diri dipengaruhi oleh jenis kelamin dan kebudayaan.
Adanya anggapan bahwa wanita dapat melakukan keterbukaan diri
lebih banyak daripada pria, dimana masing-masing mereka mempunyai
tata cara tersendiri dalam membuka diri.
Selain empat prinsip keterbukaan diri yang diungkapkan oleh Floyd,
ahli lain yaitu Derlega, Gzelak & Omazu (Taylor, 2009: 334) juga
memberikan beberapa alasan utama dari keterbukaan diri. Berikut
penjelasannya:
a. Penerimaan Sosial
Individu mengungkapkan informasi tentang dirinya guna
meningkatkan penerimaan sosial dan agar individu disukai oleh
orang lain.
b. Pengembangan Hubungan
Berbagi informasi pribadi dan keyakinan pribadi adalah salah satu
cara untuk mengawali hubungan dan bergerak ke arah intimasi.
c. Ekspresi Diri
Mengekspresikan perasaan dapat mengurangi stress.
d. Klarifikasi Diri
Dengan berbagi perasaan dan pengalaman pribadi kepada orang
lain, individu dapat memperoleh pemahaman dan kesadaran yang
lebih luas.
e. Kontrol Sosial
Individu mungkin membuka atau menyembunyikan informasi
tentang dirinya sebagai alat kontrol sosial. Individu mungkin dapat
menekankan topik atau ide yang menciptakan kesan baik di mata
pendengar.
Berdasarkan prinsip-prinsip yang dijelaskan oleh beberapa ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan dapat dipercaya, mengubah keluasan dan kedalaman
hubungan personal, berbeda-beda dalam setiap hubungan, membutuhkan
proses, membutuhkan timbal balik, mempunyai banyak maksud dan tujuan,
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dan dipengaruhi oleh jenis kelamin dan kebudayaan. Selain itu alasan
utama seseorang melakukan keterbukaan diri adalah penerimaan sosial,
pengembangan hubungan, ekspresi diri, klarifikasi diri, dan kontrol sosial.
3. Aspek-aspek Keterbukaan Diri
Richard West & Lynn H. Turner (dalam Hamdan Juwaeni, 2009)
mengemukakan beberapa aspek dalam keterbukaan diri yaitu:
a. Keluasan (breadth)
Mengacu kepada macam topik yang didiskusikan dalam suatu hubungan.
Keluasan mengacu pada banyaknya jenis informasi yang dapat diketahui
oleh orang lain dalam pengembangan hubungan.
b. Waktu keluasan (breadth time)
Berhubungan dengan jumlah waktu yang dihabiskan oleh pasangan dalam
berkomunikasi satu sama lainnya mengenai berbagai macam topik. Waktu
yang digunakan dengan seseorang akan cenderung meningkatkan
kemungkinan terjadinya keterbukaan diri. Pemilihan waktu yang tepat
sangat penting untuk menentukan apakah seseorang dapat terbuka atau
tidak. Dalam keterbukaaan diri individu perlu memperhatikan kondisi
orang lain. Bila waktunya kurang tepat yaitu kondisinya lelah serta dalam
keadaan sedih maka orang tersebut cenderung kurang terbuka dengan
orang lain. Sedangkan waktunya tepat yaitu bahagia atau senang maka ia
cenderung untuk terbuka dengan orang lain.
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c. Kedalaman (depth)
Merujuk pada tingkat keintiman yang mengarahkan diskusi mengenai
suatu topik. Menurut Pearson, kedalaman keterbukaan terbagi atas dua
dimensi yakni keterbukaan diri yang dangkal dan yang dalam.
Keterbukaaan diri yang dangkal biasanya diungkapkan kepada orang yang
baru dikenal. Kepada orang tersebut biasanya diceritakan aspek-aspek
geografis tentang diri misalnya nama, daerah asal dan alamat.
Keterbukaaan diri yang dalam, diceritakan kepada orang-orang yang
memiliki kedekatan hubungan (intimacy).
Sedangkan, menurut Johnson (dalam Alvin Fadilla Helmi, 1995)
keterbukaan diri memiliki beberapa aspek, yaitu:
a. Keberanian mengambil resiko
Keberanian mengambil resiko berhubungan dengan keberanian untuk
membuka segala informasi tentang dirinya. Individu mempersiapkan
diri dalam menghadapi umpan balik atau efek dari membuka diri.
b. Rasa aman
Seseorang merasa nyaman dan rileks dalam berkomunikasi ketika
membuka dirinya kepada orang lain dan tidak terus menerus sembunyi
di balik kebohongan.
c. Kejujuran
Keterbukaan diri mengandung perilaku dimana seseorang
mengungkapkan diri secara jujur dan apa adanya, sebab apabila
individu mengatakan informasi secara tidak jujur maka akan berkurang
maknanya serta dapat merugikan dirinya.
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Menurut Brooks & Emmert (Jalaluddin Rakhmat, 2011: 134)
mengemukakan ciri-ciri orang terbuka dan orang tertutup, seperti yang ada
dalam tabel di bawah ini:
Tabel 1. Ciri-ciri Orang Terbuka dan Tertutup
No. Terbuka Tertutup
1. Menilai pesan secara objektif,
dengan menggunakan data dan
keajegan logika
Menilai pesan berdasar motif-
motif pribadi
2. Membedakan dengan mudah,
melihat nuansa, dsb
Berpikir simplisitis, artinya
berpikir hitam putih (tanpa
nuansa)
3. Berorientasi pada isi Bersandar lebih banyak pada
sumber pesan daripada isi pesan
4. Mencari informasi dari berbagai
sumber
Mencari informasi tentang
kepercayaan orang lain dari
sumbernya sendiri, bukan dari
sumber kepercayaan orang lain
5. Lebih bersifat provisional dan
bersedia mengubah
kepercayannnya
Secara kaku mempertahankan dan
memegang teguh sistem
kepercayaannya
6. Mencari pengertian pesan yang
tidak sesuai dengan rangkaian
kepercayaannya.
Menolak, mengabaikan, men-
distorsi, dan menolak pesan yang
tidak konsisten dengan sistem
kepercayannya
Ciri-ciri orang terbuka dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Menilai pesan secara objektif dengan menggunakan data dan logika
Lebih mengutamakan pesan yang objektif dan didukung dengan cukup
bukti, logis, dan data-data yang akurat. Orang yang terbuka
mengesampingkan pesan berdasarkan motif pribadi yang selalu melihat
sejauh mana proposisi itu sesuai dengan dirinya.
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b. Mampu membedakan dan melihat nuansa dengan mudah.
Orang terbuka lebih dapat membedakan dan melihat suasana atau
nuansa dengan mudah, sehingga dapat menyesuaikan diri dalam segala
hal. Lebih memandang dunia secara universal bukan melihat dari
kacamata hitam dan putih.
c. Lebih menekankan pada isi
Bagi orang terbuka yang paling penting adalah apa yang dibicarakna
bukan siapa yang berbicara. Selain itu, tidak terikat pada otoritas yang
mutlak sehingga tidak cenderung cemas dalam setiap tindakan.
d. Berusaha mencari informasi dari sumber lain
Orang terbuka lebih dapat menerima dan mencari sumber informasi
untuk dirinya dari berbagai pihak.
e. Bersifat provisional dan berusaha mencari informasi serta bersedia
mengubah keyakinan jika tidak sesuai dengan keadaan.
Artinya bersikap tentatif dan berpikiran terbuka serta bersedia
mendengar pandangan yang berlawanan dan bersedia mengubah posisi
jika keadaan mengharuskan.
f. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian
kepercayaannya
Bersikap terbuka terhadap perbedaan diantara orang lain dan dapat
hidup dalam suasana yang konsisten maupun inkonsisten. Dapat
menerima informasi dan pesan sekalipun tidak sesuai dengan
kepercayaan dan tidak menghindari kontradiksi. Selain itu, dapat
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bersikap terbuka terhadap perbedaan nilai, kepercayaan, sikap, dan
perilaku.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan aspek
keterbukaan diri menurut Johnson, karena aspek yang dijelaskan lebih
bersifat universal dan jelas. Aspek keterbukaan diri tersebut yaitu
keberanian mengambil resiko, rasa aman, dan kejujuran.
4. Tingkatan-tingkatan Keterbukaan Diri
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan-tingkatan
yang berbeda dalam keterbukaan diri. Menurut Powell (Tri Dayakisni H.,
2006:106) tingkatan-tingkatan keterbukaan diri dalam komunikasi yaitu:
a. Basa-basi
Merupakan taraf keterbukaan diri yang paling lemah atau dangkal,
walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, tetapi tidak terjadi
hubungan antar pribadi.
b. Membicarakan hal-hal lain
Hal-hal yang diungkapkan dalam komunikasi hanyalah tentang orang
lain atau hal-hal di luar dirinya. Walaupun pada tingkat ini isi
komunikasi lebih mendalam tetapi pada tingkat ini individu tidak
mengungkapkan diri secara mendalam.
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c. Menyatakan gagasan dan pendapat
Individu mulai melakukan keterbukaan diri dengan berani
memberikan suatu pendapat kepada individu lain secara lebih
mendalam. Hubungan yang terjalin mulai erat.
d. Perasaan
Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama
tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat
setiap individu dapat berbeda-beda. Setiap hubungan yang
menginginkan pertemuan antar pribadi yang sungguh-sungguh,
haruslah didasarkan atau hubungan yang jujur, terbuka, dan
menyatakan perasaan-perasaan yang mendalam.
e. Hubungan puncak
Keterbukaan diri telah dilakukan secara mendalam, individu yang
menjalin hubungan antar pribadi dapat menghayati perasaan yang
dialami individu lainnya. Segala persahabatan yang mendalam dan
sejati haruslah berdasarkan pada keterbukaan diri dan kejujuran yang
mutlak.
Meskipun self disclosure mendorong keterbukaan, namun keterbukaan
ini ada batasnya. Artinya, individu perlu mempertimbangkan kembali
apakah menceritakan segala sesuatu tentang dirinya kepada orang lain
dapat menghasilkan efek positif bagi hubungannya dengan orang tersebut.
Beberapa penelitian menunujukkan bahwa keterbukaan diri yang ekstrim
akan memberikan efek negatif terhadap hubungan, seperti yang
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dikemukakan oleh Shirley Gilbert (S. Djuarsa Sendjaja, 2004: 2.42) bahwa
“kepuasan dalam hubungan dan keterbukaan memiliki hubungan
kurvaliner, yaitu tingkat kepuasan mencapai titik tertinggi pada tingkat
keterbukaan yang sedang (moderate)”.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkatan-
tingkatan keterbukaan diri yaitu basa-basi, membicarakan hal-hal di luar
dirinya, menyatakan gagasan dan pendapat, menungkapkan perasaan, dan
hubungan puncak yaitu kedekatan interpersonal yang mendalam.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri
DeVito (2008: 38-39) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi keterbukaan diri meliputi:
a. Besar Kelompok
Keterbukaan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada
kelompok besar. Dengan satu pendengar, pihak yang melakukan
keterbukaan diri dapat meresapi tanggapan dengan cermat. Sedangkan
apabila ada lebih dari satu pendengat, pemantauan seperti ini dapat
menjadi sulit, karena tanggapan yang muncul pasti berbeda dari
pendengar yang berbeda.
b. Perasaan menyukai
Seseorang membuka diri kepada orang-orang yang disukai atau dicintai,
dan tidak membuka diri kepada orang yang dibenci. Hal tersebut
dikarenakan orang yang disukai akan bersikap mendukung dan positif.
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c. Efek diadik
Individu melakukan keterbukaan diri apabila orang lain juga melakukan
keterbukaan diri. Efek diadik ini dapat membuat seseorang merasa lebih
aman, nyaman, dan memperkuat perilaku membuka diri sendiri.
d. Kompetensi
Orang yang kompeten lebih banyak melakukan dalam keterbukaan diri
daripada orang yang kurang kompeten.
e. Kepribadian
Orang-orang yang pandai bergaul dan ekstrovert melakukan
keterbukaan diri lebih besar daripada orang yang kurang pandai bergaul
dan lebih introvert.
f. Topik
Seseorang lebih cenderung membuka diri tentang topik tertentu
daripada topik yang lain, seperti informasi tentang pekerjaan atau hobi
dari pada tentang kehidupan seks atau situasi keuangan. Seseorang
lebih memberikan informasi yang positif daripada hal yang bersifat
negatif.
g. Jenis kelamin
Faktor terpenting yang mempengaruhi keterbukaan diri adalah jenis
kelamin. Pada umumnya, wanita lebih suka terbuka daripada laki-laki.
Selanjutnya, Dindia (Taylor, 2009: 335) menyatakan faktor penting
dalam keterbukaan diri adalah resiprositas. Keterbukaan diri cenderung
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akan dibalas dengan keterbukaan diri. Jika berbagi informasi kepada orang
lain, orang lain mungkin dapat merespon dengan cara yang sama. Ketika
individu berbicara tentang hal yang menarik, maka orang lain juga akan
demikian, begitupun sebaliknya. Sebaliknya, jika individu memberi tahu
hal-hal yang bersifat pribadi, orang lain diharapkan merespon dengan
keterbukaan yang sama. Oleh karena itu, dapat ditarik benang merah,
bahwa secara umum individu menyukai orang yang mau berbagi
keterbukaan diri.
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri yang
dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang
mempengaruhi keterbukaan diri seseorang adalah dilihat dari besarnya
kelompok, jenis kelamin, perasaan menyukai dan akan membuka diri bila
orang lain juga melakukannya, kepribadian, serta topik pembicaraan.
6. Pedoman dalam Keterbukaan Diri
Menurut DeVito (Tri Dayakisni H., 2006: 109) hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam keterbukaan diri adalah sebagai berikut:
a. Motivasi melakukan keterbukaan diri
Keterbukaan diri hendaknya didorong oleh rasa berkepentingan
terhadap hubungan dengan orang lain dan diri sendiri. Sebab
keterbukaan diri tidak hanya bersangkutan tentang diri individu saja
tetapi juga bersangkutan dengan orang lain.
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b. Kesesuaian dalam keterbukaan diri
Dalam melakukan keterbukaan diri harus disesuaikan dengan keadaan
lingkungan. Keterbukaan diri harus dilakukan pada waktu dan tempat
yang tepat. Misalnya bila individu ingin mengungkapkan sesuatu pada
orang lain, maka individu harus bisa melihat apakah waktu dan
tempatnya sudah tepat.
c. Timbal balik dari orang lain
Selamam melakukan keterbukaan diri, berikan lawan bicara kesempatan
untuk melakukan keterbukaan dirinya sendiri. Jika lawan bicara tidak
melakukan keterbukaan diri juga, maka ada kemungkinan bahwa orang
tersebut tidak menyukai keterbukaan yang individu lakukan.
Hasil penelitian dari Rita Setia Ningsih (Hamdan Juwaeni, 2009)
menyatakan bahwa dalam praktiknya hal-hal yang dapat diungkapkan
seseorang dalam melakukan keterbukaan diri meliputi:
a. Informasi pribadi, yaitu informasi mengenai dirinya seperti keadaan
pribadi kejiwaan, perkembangan jasmani dan kesehatan, hubungan
muda-mudi/ pacaran, keuangan, moral dan agama.
b. Informasi sosial, yaitu informasi yang berhubungan dengan lingkungan
pergaulan sosial, sosial kejiwaan, kegiatan sosial dan reaksi, keadaan
rumah dan keluarga.
c. Informasi karir, yaitu informasi tentang masa depan, pekerjaan yang
ingin dicapai dan cita-cita.
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d. Informasi pendidikan, yaitu informasi tentang kurikulum sekolah,
program studi, prosedur pengajaran dan tugas-tugas sekolah
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pedoman
ketrbukaan diri yaitu motivasi untuk melakukan keterbukaan diri yang
didorong oleh rasa berkepentingan terhadap hubungan dengan orang lain
dan diri sendiri. Kedua, keterbukaan diri harus disesuaikan dengan waktu
dan tempat yang tepat. Ketiga, membutuhkan lawan bicara dan timbal
baliknya. Sedangkan hal-hal yang dapat diungkapka dalam melakukan
keterbukaan diri adalah meliputi informasi pribadi, informasi sosial,
informasi karir, dan informasi pendidikan.
7. Fungsi Keterbukaan Diri
Menurut Derlega dan Gzelak (dalam Tri Dayaksini H., 2006:107) ada
lima fungsi keterbukaan diri, yaitu:
a. Ekspresi
Dalam kehidupan kadang-kadang individu mengalami suatu
kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang menyangkut pekerjaan
ataupun yang lainnya. Untuk membuang semua kesalahan itu biasanya
individu akan merasa senang bila bercerita pada orang lain yang sudah
dipercayai. Dengan keterbukaan diri ini individu akan mendapat
kesempatan untuk mengekspresikan perasaannya.
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b. Penjernihan diri (self-clarification)
Dengan saling berbagi rasa serta menceritakan perasaan dan masalah
yang sedang individu hadapai dengan orang lain, individu berharap agar
dapat memperoleh penjelasan dan pemahaman orang lain akan masalah
yang dihadapi sehingga pikiran individu akan lebih jernih dan dapat
melihat duduk permasalahannya dengan lebih baik.
c. Keabsahan sosial (social validation)
Setelah individu selesai membicarakan masalah yang sedang
dihadapinya, biasanya pendengar akan memberikan tanggapan
mengenai permasalahan tersebut. Sehingga dengan demikian, individu
akan mendapatkan suatu informasi yang bermanfaat tentang kebenaran
akan pandangan individu. Individu akan dapat memperoleh dukungan
atau sebaliknya.
d. Kendali sosial (social control)
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi
tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk mengadakan control
sosial. Misalnya orang akan mengatakan sesuatu yang dapat
menimbulkan kesan baik tentang dirinya.
e. Perkembangan hubungan (relationship development)
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri individu kepada orang
lain serta saling mempercayai merupakan saran yang paling penting
dalam usaha merintis suatu hubungan sehingga akan semakin
meningkatkan derajat  keakraban.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
ketrbukaan diri yaitu individu mendapat kesempatan untuk
mengekspresikan perasaannya, penjernihan diri dan merasa lebih baik,
mendapatkan suatu informasi yang bermanfaat tentang kebenaran akan
pandangan individu untuk memperoleh dukungan atau sebaliknya.
Keterbukaan diri individu dapat mengemukakan atau menyembunyikan
informasi tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk mengadakan
control sosial. Terakhir keterbukaan diri dapat membuat individu berbagi
rasa dan informasi tentang diri kepada orang lain serta saling mempercayai
untuk mengembangkan hubungan.
8. Manfaat Keterbukaan Diri
Taylor (2009: 335) mengungkapkan bahwa orang yang membuka
dirinya dapat menyebabkan rasa suka. Individu cenderung menyukai orang
yang mengungkapkan informasi tentang dirinya kepada individu. Hal
tersebut bisa dianggap sebagai tanda kehangatan, persahabatan, dan rasa
percaya.
Keterbukaan diri akan berguna apabila individu satu dengan yang
lainnya dengan senang hati dan terbuka membagi perasaan dan pikirannya.
Menurut DeVito (2008: 41) ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh
seseorang jika mau mengungkap informasi diri kepada orang lain antara
lain: (1) mengenal diri sendiri, (2) adanya kemampuan menanggulangi
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masalah, (3) meningkatkan komunikasi, (4) memperdalam hubungan.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Mengenal diri
Manfaat keterbukaan diri adalah individu mendapatkan perspektif baru
tentang diri sendiri dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
diri sendiri.
b. Kemampuan menanggulangi masalah
Individu akan lebih mampu menanggulangi masalah atau kesulitan,
khususnya perasaan bersalah melalui keterbukaan diri. Perasaan
bersalah dan merasa ditolak dapat dikurangi dengan membuka diri dan
menerima permasalahan yang terjadi. Seseorang dapat mengatasi
masalah, karena ada dukungan dan bukan penolakan, sehingga dapat
menyelesaikan atau mengurangi bahkan menghilangkan masalahnya.
c. Meningkatkan komunikasi
Keterbukaan diri memperbaiki komunikasi, dimana keterbukaan diri
sendiri memiliki arti sebagai kondisi yang penting dalam meningkatkan
kedekatan hubungan dengan orang lain.
d. Memperdalam hubungan
Keterbukaan diri dapat membina hubungan yang bermakna dan
mendalam diantara dua orang. Dengan keterbukaan diri akan
menimbulkan sikap saling terbuka, percaya, menghargai dan saling
peduli satu sama lain. Sehingga akan tercipta hubungan yang bermakna,
jujur, terbuka, dan tidak sekedar hubungan seadanya.
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Selanjutnya, Floyd (2009: 112-113) juga menjelaskan beberapa
manfaat bagi orang yang membuka dirinya, yaitu:
a. Meningkatkan hubungan dan kepercayaan
Keterbukaan diri dapat meningkatkan kualitas suatu hubungan. Ketika
individu memelihara keterbukaan diri dengan orang lain yang
dipercaya, mereka juga akan saling menjaga kepercayaan diantara
individu tersebut.
b. Mendapatkan timbal balik
Ketika individu membuka diri pada orang lain, mereka akan
memberikan timbal balik yang dapat bermanfaat untuk diri individu.
c. Melepaskan emosi
Keterbukaan diri dapat mengurangi beban pikiran dan perasaan yang
dialami oleh individu.
d. Menolong orang lain
Keterbukaan diri dapat membantu orang lain dengan cara memberikan
penjelasan atau fakta-fakta yang diketahui, serta dapat menghibur
orang yang sedang mengalami kebosanan.
Johnson (Supratiknya, 1996), mengatakan dampak positif dari
keterbukaaan diri dapat disebutkan sebagai berikut:
a. Meningkatkan kesadaran diri (self-awareness)
Dalam proses pemberian informasi kepada orang lain, anda akan lebih
jelas dalam menilai kebutuhan, perasaan, dan hal psikologis dalam diri
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anda. Selain itu, orang lain akan membantu anda dalam memahami
diri anda sendiri, melalui berbagai masukan yang diberikan, terutama
jika hal itu dilakukan dengan penuh empati dan jujur.
b. Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak.
Keterbukaan merupakan suatu hubungan timbal balik, semakin anda
terbuka pada orang lain maka orang lain akan berbuat hal yang sama.
Dari keterbukaan tersebut maka akan timbul kepercayaan dari kedua
pihak sehingga akhirnya akan terjalin hubungan persahabatan yang
sejati.
c. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi
Memungkinkan seseorang untuk menginformasikan suatu hal kepada
orang lain secara jelas dan lengkap tentang bagaimana ia memandang
suatu situasi, bagaimana perasaannya tentang hal tersebut, apa yang
terjadi, dan apa yang diharapkan.
d. Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri (self
acceptance)
Jika orang lain dapat menerima anda maka kemungkinan besar anda
pun dapat menerima diri anda.
e. Memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal
Jika orang lain mengetahui kebutuhan anda, ketakutan, rasa frustrasi
anda, dan sebagainya, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk
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bersimpati atau memberikan bantuan sehingga sesuai dengan apa yang
anda harapkan.
f. Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih spontan
Harap diingat bahwa untuk menyimpan suatu rahasia dibutuhkan
energi yang besar dan dalam kondisi demikian seseorang akan lebih
cepat marah, tegang, pendiam dan tidak riang. Dengan berbagi
informasi hal-hal tersebut akan hilang atau berkurang dengan
sendirinya.
Selanjutnya, Johnson (Supratiknya, 1995: 15-16) mengungkapkan
beberapa manfaat keterbukaan diri terhadap hubungan antar pribadi adalah
sebagai berikut:
a. Keterbukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang
sehat antara dua orang.
b. Semakin seseorang bersikap terbuka kepada orang lain,
semakin orang lain akan menyukai dirinya.
c. Orang yang rela membuka diri kepada orang lain terbukti
cenderung memiliki sifat-sifat sebagai berikut: kompeten,
terbuka, ekstrovert, fleksibel, adaptif, dan inteligen, yakni
sebagian dari ciri-ciri orang yang masak dan bahagia.
d. Membuka diri kepada orang lain merupakan dasar relasi
yang memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri
sendiri maupun dengan orang lain.
e. Membuka diri berarti sikap realistis. Maka, keterbukaan
diri haruslah jujur, tulus, dan autentik.
Dari pernyataan dua ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keterbukaan diri yang dilakukan secara jujur dan ikhlas memiliki manfaat
yang sangat positif, yaitu untuk mengembangkan hubungan interpersonal
yang bermakna dan dapat membuat seseorang lebih bahagia, memahami
dan menerima dirinya dengan lebih baik. Selain itu manfaat yang
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diperoleh apabila seseorang memiliki keterampilan membuka diri yang
baik, maka individu tersebut akan mengenal dirinya sendiri, dapat
menanggulangi masalahnya sendiri, dan mengurangi beban di dalam
dirinya.
B. Remaja dan Perkembangannya
Di dalam penelitian ini subyek penelitian peneliti adalah remaja. Oleh
sebab itu, perlu dikaji lebih dalam mengenai konsep remaja dan
perkembangannya.
1. Pengertian Remaja
Istilah adolecence berasal dari bahasa Latin (adolecens) (kata
bendanya, adolecentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau
tumbuh menjadi dewasa” (Hurlock, 1991). Pandangan ini didukung oleh
Piaget (Muhammad Ali, 2006: 9) yang mengatakan bahwa secara
psikologis, remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi
ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa
dirinya di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau
paling tidak sejajar.
Menurut Hendrianti Agustiani (2006: 28) masa remaja merupakan
masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju masa dewasa. Pada
masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis.
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Kesimpulannya, remaja adalah masa di mana transisi dari masa anak-
anak menuju dewasa dan mulai terintegrasi ke dalam masyarakat, diikuti
oleh perubahan fisik maupun psikis.
2. Klasifikasi Masa Remaja
Secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai
berikut (Konopka, dalam Hendrianti Agustiani, 2006: 29):
1) Masa remaja awal (12-15 tahun)
Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak
dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan
tidak tergantung pada orang tua. Fokus pada tahap ini adalah
penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya konformitas
tang kuat dengan teman sebaya.
2) Masa remaja pertengahan (15-18 tahun)
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir yang
baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun
individu sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self-directed).
Pada masa ini remaja mulai mengembangkan tingkah laku, belajar
mengembangkan impulsivitas, dan membuat keputusan-keputusan awal
yang berkaitan dengan tujuan vokasional yang ingin dicapai. Selain itu,
penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi individu.
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3) Masa remaja akhir (19-22 tahun)
Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran
orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan
vokasional dan mengembangkan sense of personal identity. Keinginan
yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman
sebaya dan orang dewasa, juga menjadi ciri dari tahap ini.
Kesimpulannya, remaja diklasifikasikan menjadi tiga masa, yaitu
masa remaja awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. Di
dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada perkembangan remaj
pertengahan dengan rentan usia 15-18 tahun.
3. Ciri-ciri Masa Remaja
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu dalam perkembanganya.
Hurlock (1991: 207-209) mengemukakan ciri-ciri remaja sebagai berikut:
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya
perkembangan mental, terutama pada awal masa remaja dan perlunya
membentuk sikap, nilai, dan minat baru.
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan
Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang
dewasa. Status ini memberikan kesempatan bagi remaja untuk
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mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku,
nilai, dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya.
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan
Tingkat perubahan dal msikap dan perilaku selama masa remaja sejajar
dengan tingkat perubahan fisik. Terdapat empat perubahan yang sama
dan hampir universal, yaitu meningginya emosi; perubahan tubuh,
minat, dan peran; perubahan minat dan pola perilaku; dan nersikap
ambivalen terhadap sikap perubahan dan menuntut kebebasan.
d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah
Masalah remaja menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki-
laki maupun anak perempuan. Remaja cenderung tidak bisa
menyelesaikan masalahnya, sehingga masih membutuhkan pertolongan
dari orang tua. Selain itu remaja merasa dirinya mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri, menolak bantuan orang tua dan guru.
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas
Sepanjang usia geng pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian diri
dengan standar kelompok adalah jauh lebih penting bagi anak yang
lebih besar daripada individualitas.
f. Masa Remaja sebagai Masa yang Menimbulkan Ketakutan
Terdapat stereotp budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak
rapih, tidak dapat dipercaya, dan cenderung berperilaku merusak,
menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi
kehidupan remaja.
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g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca merah jambu.
Remaja memandang dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang
ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-
cita.
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa
Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan
dengan status dewasa seperti merokok, minum minuman keras, dan
sebagainya. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan
citra yang menginginkan.
Dari penjelasan di atas, maka ciri-ciri masa remaja dapat disimpulkan
bahwa masa remaja adalah periode paling penting, periode peralihan,
periode perubahan, masa bermasalah, masa mencari identitas, masa yang
menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, dan sebagai ambang
masa dewasa. Selain itu juga diikuti oleh pertumbuhan fisik, perkembangan
seksual, berpikir kausalitas, emosi yang meluap-luap, mulai tertarik dengan
lawan jenis, menarik perhatian lingkungan, dan mulai terikat dengan
kelompok.
4. Tugas Perkembangan Remaja
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya
meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk
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mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun
tugas-tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (Muhammad Ali,
2006 : 10) adalah :
1. Mampu menerima keadaan fisiknya;
2. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa;
3. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berlainan jenis;
4. Mencapai kemandirian emosional;
5. Mencapai kemandirian ekonomi;
6. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat;
7. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan
orang tua;
8. Mengembangkan perilaku tanggung jawab social yang diperlukan
untuk memasuki dunia dewasa;
9. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan;
10. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan
keluarga.
Kemampuan seseorang untuk menemukan sumber-sumber dan cara-
cara untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhannya, dan menuntaskan tugas-
tugas perkembangannya merupakan syarat kunci bagi ketepatan
perkembangannya.
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5. Perkembangan Sosial Remaja
Syamsu Yusuf (2007: 122) menyatakan bahwa perkembangan sosial
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga
diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-
norma kelompok, moral dan tradisi, meleburkan diri menjadi suatu
kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja sama. Remaja sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik orang tua, keluarga, orang
dewasa lainnya, maupun teman sebayanya. Oleh sebab itu, pencapaian
komunikasi dan kerjasama yang baik dibutuhkan adanya keterbukaan diri
untuk menyampaikan kebutuhan remaja
Perkembangan sosial remaja sangat membutuhkan kelompok sosial
yang dapat menerima dia sebagaimana adanya, corak dan kehidupan akan
mempengaruhi gaya dan perilakunya. Endang Poerwanti (2002: 117)
menyebutkan bahwa kelompok remaja yang sehat akan dapat memiliki
fungsi sebagai berikut:
a. Kelompok sosial merupakan wahana yang tepat bagi remaja untuk
membentuk sikap sosial yang positif. Pembentukan sikap sosial
remaja tidak cukup dengan materi yang diceramahkan tetapi lebih
pada contoh konkrit;
b. Keberhasilan remaja untuk mencapai kebebasan emosional dari
orang tua juga akan tercapai dengan bantuan kelompok sosialnya,
dalam kelompok ini remaja akan belajar untuk dapat memenuhi
kewajibannya sebagai makhluk sosial dan berusaha memenuhi
hak-hak dari anggota kelompok yang lain;
c. Perilaku heteroseksual yang sehat juga akan dapat dikembangkan
dalam kelompok-kelompok sosialnya, remaja laki-laki akan
cenderung berusaha untuk melindungi remaja perempuan, sesuai
dengan peran jender yang diperankannya.
.
44
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja sangat
bergantung pada kelompok-kelompok sosialnya untuk mencapai
kematangan emosional. Tercapainya hubungan sosial yang baik didukung
oleh kemampuan remaja dalam berinteraksi dan membuka diri untuk
mengutarakan permasalahan, pikiran, dan perasaannya kepada orang lain.
C. Konseling Kelompok
1. Pengertian Konseling
Bimo Walgito (1980) mengemukakan bahwa konseling adalah
bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan
keadaan individu yang dihadapi demi kesejahteraan hidupnya. Teori ini
diperkuat oleh Mortensen & Sch Muller (Tim Dosen, 1993: 8) yang
menyatakan bahwa konseling merupakan suatu proses hubungan seseorang
dalam mana seseorang ditolong oleh yang lainnya untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuannya dalam menghadapi masalahnya.
Paterson (Tim Dosen, 1993: 9) menyatakan bahwa konseling adalah:
“… the process involving interpersonal relationship between a
therapist and one or more clients by which the former employs
psychologycal methods based on systematic knowledge of the human
personality in attempting to improve mental health of the latter.”
Artinya, konseling merupakan proses keterlibatan hubungan
interpersonal antara konselor dengan satu atau beberapa klien dengan
menggunakan metode dalam psikologi yang didasari oleh pengetahuan
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yang sistematis dalam kepribadian seseorang untuk meningkatkan
kesehatan mental di kehidupan selanjutnya.
Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
konseling merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada satu
atau beberapa individu dimana terdapat hubungan interpersonal antara satu
dengan yang lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuannya dalam menghadapi masalahnya dengan menggunakan
metode dalam psikologi.
2. Pengertian Konseling Kelompok
Menurut Sukardi (2000) layanan konseling kelompok yaitu layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh
kesempatan untuk pembahasan dan penuntasan permasalahan yang
dialaminya melalui dinamika kelompok. Layanan konseling kelompok
dimaksudkan untuk mengungkap permasalahan individu yang dipecahkan
dalam suasana kelompok sehingga individu yang diberikan layanan dapat
mencapai tujuan- tujuan yang diharapkan dari layanan itu sendiri.
Sedangkan menurut Shertzer dan Stone (1980) mengemukakan bahwa
konseling kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang dinamis yang
terpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari. Cara tersebut
mengandung ciri-ciri teraputik seperti pengungkapam pikiran, dan perasaan
secara leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai
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perasaan–perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling
perhatian saling pengertian dan saling mendukung.
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
konseling kelompok merupakan layanan konseling yang memungkinkan
peserta didik mendapatkan kesempatan dalam menuntaskan permasalahan
hidupnya dalam suasana kelompok yang dinamis, serta terpusat pada
pemikiran dan perilaku yang disadari.
3. Tujuan Konseling Kelompok
Konseling kelompok ditujukan untuk memecahkan masalah klien
serta mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.
Menurut Prayitno (1955) tujuan layanan konseling kelompok yaitu
terkembangnya perasaan, pikiran, wawasan dan sikap terarah pada tingkah
laku khususnya dan bersosialisasi dan berkomunikasi; terpecahnya masalah
individu yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan masalah
tersebut bagi individu-individu lain yang menjadi peserta layanan. Adanya
pencapaian tujuan yang jelas dalam suatu kegiatan layanan konseling
menjadi suatu keharusan agar kegiatan dapat terarah dan dapat
dilaksanakan secara optimal.
Konseling kelompok melibatkan individu yang mengalami kesulitan
dalam bidang pribadi, pendidikan, sosial, atau karir (Corey, 1992). Andhin
(2011) mengemukakan bahwa tujuan konseling kelompok adalah sebagai
berikut:
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a. Membantu individu dalam mencapai perkembangan secara optimal.
b. Berperan mendorong munculnya motivasi kepada individu untuk
membantu membuat perubahan dengan memanfaatkan potensi
secara maksimal.
c. Diharapkan individu dapat mengatasi masalahnya dengan cepat dan
tidak menimbulkan gangguan emosi.
d. Menciptakan dinamika sosial yang berkembang secara intensif.
e. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial
yang baik dan sehat.
Dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling
kelompok adalahmembantu individu mencapai perkembangan secara
optimal, mendorong munculnya motivasi dan memanfaatkan potensi
secara maksimal, mampu mengatasi masalah dengan cepat, menciptakan
dinamika sosial yang intensif, serta mengembangkan keterampilan
komunikaso dan interaksi sosial yang baik dan sehat.
4. Tahap-tahap Konseling Kelompok
Dalam pelaksanaan konseling kelompok, Prayitno (1955) membagi
kegiatan menjadi empat tahap, yaitu akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap I (Pembentukan)
Glading (1995; 80-85) mengemukakan lima langkah dalam
pembentukan kelompok, yaitu langkah pertama rasional
pertimbangan kelompok; langkah kedua menetapkan teori yang
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sesuai untuk pengembangan kelompok; langkah ketiga
pertimbangan-pertimbangan praktis dalam kelompok; langkah
keempat mengumumkan kelompok; dan langkah kelima pelatihan
awal dan seleksi anggota dan konselor.
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap perlibatan diri
atau tahap pemasukan diri ke dlam kehidupan suatu kelompok,
tahap menentukan agenda, tahap menentukan norma kelompok
dan tahap penggalian ide dan perasaan. Pada tahap ini umumnya
para anggota saling memperkenalkan diri dan saling
mengungkapkan tujuan dan harapan-harapan yang ingin dicapai
baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota.
Tahap ini ditandai dengan keterlibatan anggota kelompok dalam
kegiatan kelompok.
b. Tahap II (Tahap Peralihan)
Pada tahap peralihan biasanya diwarnai dengan suasana
ketidakseimbangan, ekspresi sejumlah emosi dan interaksi dalam
diri masing-masing anggota kelompok, yang menyebabkan
tingkah lakunya tidak sebagaimana biasanya. Selain itu, tahap ini
juga merupakan jembatan antara tahap pertama dan tahap
berikutnya. Oleh karena itu, apabila tahap peralihan dapat dilalui
dengan baik, sehingga diharapkan tahap-tahap berikutnya akan
dapat juga berjalan baik.
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c. Tahap III (Tahap Kegiatan)
Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari
konseling kelompok, yaitu para anggota memusatkan perhatian
tujuan yang akan dicapai, mempelajari materi-materi baru,
mendiskusikan berbagai topik, menyelesaikan tugas, dan
mempraktekan perilaku-perilaku baru. Tahap ini seringklali
dianggap sebagai taha produktif dalam perkembangan kelompok
dan ditandai dengan keadaan konstruktif dan pencapaian hasil.
Para anggota kelompok memperoleh keuntungan atau pengaruh –
penbgaruh positif dari kelompok, dan merupakan saatnya anggota
kelompok memutuskan seberapa besar mereka mau terlibat dalam
kegiatan kelompok.
d. Tahap IV (Tahap Pengakhiran)
Ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan
kelompok dipusatkan pada pembahasan-pembahasan dan
penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok akan mampu
menerapkan hal yang mereka pelajari pada kehidupan mereka
sehari-hari. Penghentian terjadi pada dua tingkatan dalam
kelompok, yaitu pada akhir masing-masing sesi, dan pada akhir
dari keseluruhan sesi kelompok. Dalam mempertimbangkan
penghentian, konselor harus membuat rencana terlebih dulu.
Proses penghentian meliputi langkah-langkah: 1) Orientasi, 2)
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Ringkasan, 3) Pembahasan tujuan dan tindak lanjut (Gladding,
1995: 147).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok
terdiri dari empat tahap, yaitu 1) tahap pembentukan atau tahap
pengawalan, 2) tahap peralihan, 3) tahap kegiatan, dan 4) tahap
pengakhiran.
5. Manfaat Konseling Kelompok
Mungin Eddy Wibowo (2005) mengemukakan bahwa konseling
kelompok memiliki beberapa manfaat yaitu:
a. Membantu mengatasi masalah baik yang disadari maupun yang
tidak disadari oleh siswa secara kelompok;
b. Membantu siswa agar berkembang menjadi pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, kreatif, produktif dan berperilaku jujur;
c. Membantu meringankan beban mental siswa dalam belajar;
d. Membantu siswa untuk memahami diri dan lingkungannya;
e. Membantu mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai
permasalahan yang dapat menghambat perkembangan dirinya;
f. Membantu mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
menerima atau menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan
hubungan sosial, baik di rumah, sekolah maupun masyarakat;
g. Membantu untuk mencari dan menggali informasi tentang karir,
dunia kerja dan prospek masa depan siswa.
Dari tujuan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling
kelompok dapat membantu mengatasi masalah baik yang disadari maupun
yang tidak disadari oleh siswa secara kelompok, berkembang menjadi
pribadi yang mandiri, membantu meringankan beban mental siswa dalam
belajar, membantu siswa untuk memahami diri dan lingkungannya,
mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai permasalahan yang dapat
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menghambat perkembangan dirinya, mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, menerima atau menyampaikan pendapat, dan membantu
untuk mencari dan menggali informasi tentang karir, dunia kerja dan
prospek masa depan siswa.
D. Teknik Johari Window
1. Pengertian Johari Window
Pada tahun 1955, psikolog kepribadian dari Amerika yang bernama
Joseph Luft dan Harry Ingham membuat Johari Window, istilah Johari
dalam sebenarnya berasal dari gabungan dua nama ahli tersebut, yaitu
melukiskan diri individu ibarat sebuah ruangan berserambi empat (Floyd,
2009: 83).
Beebe (2008: 56) mengemukakan Johari Window Model merupakan
suatu model dari keterbukaan diri yang menyimpulkan bahwa kesadaran diri
dipengaruhi oleh keterbukaan diri dan memperoleh informasi tentang diri
dari orang lain.
Johari Window Model mengumpamakan hubungan antar manusia
digambarkan sebagai jendela yang terbagi menjadi empat bagian sebagai
gambar berikut:
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Gambar 1. Johari Window
Gambar 1 nampak seperti sebuah jendela yang menggambarkan
tentang diri (self) individu, termasuk segala hal tentang individu termasuk
sesuatu yang belum dilihat atau disadari. Garis-garis dalam jendela terbagi
menjadi empat bagian atau empat kuadran. Satu bagian menggambarkan
hal-hal apa yang diketahui dan siapa diri sebenarnya. Bagian yang lain
menggambarkan apa yang perlu diketahui orang lain dan tidak diketahui
tentang diri individu.
Meskipun bagian-bagian diri tersebut berukuran sama, dalam
kehidupan nyata situasinya akan berbeda tergantung kedekatan hubungan
individu dengan orang lain dan jumlah informasi yang dibagi. Barker (1996:
113) menyatakan bahwa “the more information that you can bring into the
open from the hidden, blind, and unknown areas, the better your
interpersonal communication will be.” Artinya, semakin banyak informasi
dalam daerah terbuka daripada daerah tersembunyi, buta, dan tidak
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diketahui, maka semakin baik kemampuan komunikasi interpersonal yang
akan dimiliki.
Dari pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Johari
Window merupakan suatu gambaran diri seseorang dalam membangun relasi
dalam bentuk jendela yang terdiri dari empat wilayah, yaitu wilayah
terbuka, wilayah buta, wilayah tersembunyi, dan wilayah tidak sadar.
Sedangkan, teknik Johari Window adalah teknik yang mengkondisikan
seseorang untuk mau berinteraksi dengan orang lain dengan menerima
umpan balik dan berbagi dengan apa yang diinginkan agar seseorang
mendapatkan informasi tentang dirinya, sehingga seesorang itu dapat
memahami dirinya, mengetaui kelebihan dan kekurangan dirinya.
2. Bagian-bagian Diri (Self)
Menurut Jendela Johari, diri (self) individu terdiri atas empat serambi
atau wilayah. Bila individu melihat dirinya sendiri, maka terdapat aspek-
aspek yang diketahuinya dan aspek-aspek yang tidak diketahuinya. Bila
orang lain melihat pada dirinya, maka juga terdapat aspek-aspek yang
mereka ketahui dan aspek yang tidak mereka ketahui. Interpretasi antara
wilayah yang diketahui dan wilayah yang tidak diketahui oleh orang lain
tersebut melahirkan keempat wilayah diri individu masing-masing
(Supratiknya, 1996). Berikut adalah penjelasan dari masing-masing wilayah:
1. Wilayah Terbuka. Wilayah pertama ini merupakan aspek diri yang sudah
diketahui oleh diri sendiri. Artinya, sudah diketahui oleh diri sendiri dan
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orang lain. Wilayah ini bersifat terbuka dan disebut “diri yang publik”.
Membangun suatu relasi dengan memperluas wilayah terbuka ini.
Artinya, menyingkapkan diri lebih banyak kepada orang lain dan
membuka diri bagi keterbukaan diri orang lain tersebut.
2. Wilayah Buta. Wilayah ini diketahui oleh orang lain namun justru tidak
diketahui oleh diri sendiri. Orang merasa buta terhadap sejumlah aspek
tertentu dan dirinya, kendati semua itu amat gamblang di mata orang lain.
Wilayah ini meliputi aspek-aspek diri yang oleh yang bersangkutan
sendiri tidak diterima atau disangkal. Wilayah ini juga meliputi aspek-
aspek diri di mana yang bersangkutan sendiri merasa tidak pantas atau
tidak mau mengakuinya. Misalnya pada bakat-bakat tertentu yang sangat
jelas tampak bagi orang lain tapi pada individu itu sendiri tidak
mengakuinya karena sikapnya yang rendah hati.
3. Wilayah Tersembunyi. Ini merupakan wilayah yang tidak asing bagi diri
namun tak dikenal oleh orang lain. Wilayah ini berisi bahan-bahanyan
gtidak ingin diungkapkan oleh orang lain yang bersangkutan. Jadi,
merupakan wilayah kebebasan pribadi bagi yang bersangkutan. Wilayah
ini akan tetap merupakan misteri sampai yang bersangkutan memutuskan
untuk menyingkapnya. Para sahabat biasanya diizinkan memasuki
wilayah ini.
4. Wilayah Tak Sadar. Ini merupakan wilayah diri yang tidak dikenal baik
oleh yang bersangkutan sendiri maupun oleh orang lain. Wilayah ini
begitu ketat dilindungi oleh yang bersangkutan maupun oleh orang lain,
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serta dilindungi oleh pertahanan-pertahanan, sehingga terhindar dari
setiap usaha untuk mencermatinya. Wilayah ini merupakan bagian diri
yang dapat dijelajahi lewat saling memberikan umpan balik dan saling
menyingkap diri.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Johari Window memiliki empat serambi bagian diri seseorang. Serambi
pertama berisi hal-hal yang diketahui diri sendiri dan diketahui orang lain,
maka disebut Daerah Terbuka. Serambi kedua berisi hal-hal yang tidak kita
ketahui namun diketahui oleh orang lain, maka disebut Daerah Buta.
Serambi ketiga berisi hal-hal yang diketahui diri seni=diri tetapi tudak
diketahui orang lain, maka disebut Daerah Tersembunyi. Serambi keempat
berisi hal-hal yang tidak diketahui baik oleh diri sendiri maupun oleh orang
lain, dan disebut Daerah Tak Sadar.
3. Prinsip-prinsip Perubahan Bagian Diri dalam Johari Window
Salah satu tujuan teknik Johari Window adalah untuk membantu
individu mengurangi wilayah tersembunyi, wilayah buta, wilayah tidak
sadar, dan memperluas wilayah sadarnya. Joseph Luft (Hansen, 1982: 236-
237) mendeskripsikan beberapa prinsip perubahan wilayah diri individu,
yaitu:
a. Perubahan satu wilayah akan mempengaruhi wilayah lainnya.
b. Dibutuhkan energi untuk menyembunyikan, menyangkal, atau menjadi
buta terhadap perilaku yang melibatkan interaksi.
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c. Ancaman cenderung menurunkan kesadaran, sedangkan saling
mempercayai cenderung dapat meningkatkan kesadaran.
d. Kesadaran yang dipaksakan adalah sesuatu yang tidak diinginkan dan
biasanya tidak efektif.
e. Pembelajaran interpersonal berarti mengubah perilaku yang pernah
terjadi, sehingga wilayah terbuka lebih besar dan wilayah yang lain
lebih mengecil.
f. Berinteraksi dengan orang lain yang terbuka dan bebas dapat
memperbanyak kemampuan dan keahlian individu dalam
menyelesaikan masalahnya sendiri.
g. Wilayah terbuka yang lebih kecil, kemampuan berkomunikasinya lebih
rendah.
h. Terdapat rasa ingin tahu yang universal tentang daerah yang tidak
diketahui. Hal ini tergantung oleh kebiasaan, pelatihan sosial, dan
ketakutan yang merugikan individu.
i. Sensitivitas berarti menghargai kerahasiaan perilaku di wilayah
tersembunyi, wilayah buta, dan wilayah tidak diketahui serta
menghormati keinginan orang lain untuk menjaganya.
Individu sebaiknya berkomunikasi lebih terbuka tentang dirinya. Oleh
karena itu, dibutuhkan usaha secara sadar maupun tidak sadar untuk
mengurangi pertahanan diri.
Dalam Ah Mudlohiri (2009), Johnson mengemukakan bahwa umpan
balik dari orang lain yang dipercaya memang dapat meningkatkan
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pemahaman diri kita, yakni membuat seseorang sadar pada aspek-aspek diri
serta konsekuensi-konsekuensi perilaku yang tidak pernah disadari
sebelumnya.\ Dari pernyataan tersebut bahwa komunikasi itu menjadi hal
penting bagi seseorang agar seseorang itu dapat memahami diri. Jika
seseorang itu berkomunikasi dengan orang lain, maka seseorang itu akan
mengetahui tanggapan orang lain tentang diri dan dapat
mengkomunikasikan apa-apa saja yang diinginkan kepada orang lain. Ini
berarti darerah terbuka menjadi lebih luas dan daerah tersembunyi dan
daerah buta semakin menyempit.
Berikut ini adalah kemungkinan-kemungkinan wilayah diri dalam





Gambar 2.1 Gambar 2.2
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Gambar 2.3 Gambar 2.4
Gambar 2. Kemungkinan Johari Window pada Seseorang
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Ah Mudlohiri (2009) menjelaskan bahwa dalam gambar 3.1,
seseorang yang berada dalam sebuah kelompok yang sangat asing baginya
(sama sekali tak dikenalnya). Jika seseorang berada bersama orang-orang
atau kelompok-kelompok yang belum saling mengenal, pada umumnya
merasakan suatu ancaman karena belum tahu bagaimana pandangan orang
lain terhadap kita dan sejauhmana kita dapat mempercayainya. Oleh sebab
itu daerah I masih sangat kecil. Ini berarti bahwa pertukaran informasi
tentang diri kita masih terbatas.
Kalau seseorang ingin memperluas daerah bagian I (dan dapat
dipastikan bahwa setiap manusia memiliki keinginan itu) maka seseorang
itu harus memperkecil luas daerah bagian II dan III. Memperkecil daerah
bagian III berarti mempercayai orang lain dengan membuka diri dan sedikit
demi sedikit membagi atau membocorkan rahasia yang kita miliki (gambar
3.2)
Daerah bagian II hanya dapat diperkecil jika seseorang berusaha
mengetahui bagaimana pandangan orang lain terhadap seseorang tersebut.
Dengan kata lain, seseorang itu harus mencari umpan balik yang berarti
informasi tentang pandangan orang lain terhadap dirinya (gambar 3.3).
Seseorang yang mempercayai orang lain dan berani memperkenalkan
siapa dirinya dengan kata lain membuka diri dan juga mengadakan umpan
balik dengan orang lain maka dapat diperoleh daerah terbuka yang luas
(gambar 3.4), hubungan menjadi terbuka lebar.
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Dapat disimpulkan bahwa keempat jendela tersebut saling berkaitan.
Jika yang satu menyempit pasti yang lain akan melebar dan begitu
sebaliknya jika ada yang melebar pasti ada sisi jendela yang menyempit.
Tergantung dari bagaimana seseorang itu mengadakan hubungan
komunikasi dengan orang lain.
4. Keunggulan dan Kelemahan Teknik Johari Window
Teknik Johari Window memiliki beberapa keunggulan yang dapat
memperluas kesadaran individu, namun Johari Window juga memiliki
kekurangan. Lebih lengkapnya akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Keunggulan Johari Window
Menurut Hansen (1982: 235) Johari Window merupakan suatu
konsep yang bermanfaat dalam dinamika komunikasi. Teknik Johari
Window dapat menunjukkan kesadaran diri dalam tingkah laku,
perasaan, dan motivasi dengan cara membuka diri kepada orang lain.
Pada dasarnya Joseph Luft (Tubbs, 2008: 282) memberikan
keuntungan dan kepuasan untuk memperluas daerah kesadaran, bukan
hanya mempelajari lebih tentang siapa diri individu, tetapi juga untuk
mengungkapkan informasi tentang diri, sehingga orang lain akan
memahami individu lebih baik lagi. Joseph Luft juga berkeyakinan
bahwa pemahaman diri yang lebih banyak dalam hubungannya dengan
orang lain akan menghasilkan harga diri dan penerimaan diri yang
tinggi. Apabila individu dapat lebih memahami dirinya dan orang lain,
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ini berarti individu dapat mengubah luas daerah di dalam Johari
Window dalam membangun relasi.
b. Kelemahan Johari Window
Kelemahan dalam teknik Johari Window dapat dilihat dalam
prinsip-prinsip perubahan bagian diri seperti yang diungkapkan oleh
Joseph Luft (Hansen, 1982: 236-237) yaitu:
1) Dibutuhkan energi untuk menyembunyikan, menyangkal, atau
menjadi buta terhadap perilaku yang melibatkan interaksi.
2) Ancaman cenderung menurunkan kesadaran, sedangkan saling
mempercayai cenderung dapat meningkatkan kesadaran. Sehingga,
dibutuhkan keberanian mengambil resiko dalam membuka diri.
3) Kesadaran yang dipaksakan adalah sesuatu yang tidak diinginkan
dan biasanya tidak efektif.
Dari keunggulan dan kelemahan dari teknik Johari Window di atas,
dapat dijadikan pertimbangan dan penyikapan oleh konselor dalam
memberikan teknik kepada individu yang mempunyai permasalahan
membuka diri pada orang lain. Sehingga, tujuan perubahan daerah
kesadaran diri individu dapat meluas melalui keterbukaan diri.
5. Syarat Memberikan Umpan Balik
Perubahan luasnya wilayah diri sangat dipengaruhi oleh interaksi yang
dilakukan oleh individu dengan orang lain. Di dalam suatu proses interaksi,
selalu ada tindakan menerima masukan dari orang lain dan memberi
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masukan pada orang lain. Masukan yang diberikan kepada seseorang harus
berfokus pada upaya membantu seseorang agar nantinya bisa berubah
menjadi lebih baik, dan bukan sekedar hanya mengkritik semata. Berikut
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memberikan umpan balik
(feedback) menurut Johnson (1993: 38-39), yaitu:
a. Umpan balik ditujukan pada perilaku, bukan pada pribadinya.
Individu memberikan umpan balik pada tindakan yang
dilakukannya.
b. Umpan balik diungkapkan secara deskriptif, bukan sebaliknya dalam
bentuk penilaian dari sisi baik buruknya tindakan tersebut.
c. Umpan balik dipusatkan pada perilaku yang spesifik, bukan perilaku
yang abstrak, sehingga merujuk pada suatu tindakan yang spesifik
yang dilakukan beserta situasi yang melingkupinya.
d. Umpan balik harus diberikan sesegera mungkin, Jika umpan balik
ditunda maka semakin kurang manfaatnya (here and now).
e. Umpan balik diberikan dalam upaya berbagi perasaan dan
pemikiran. Bukan dalam bentuk nasihat atau menggurui.
f. Dalam memberikan umpan balik jangan memaksakan pada orang
lain. Umpan balik harus mengabdi pada kepentingan penerima,
bukan kemauan di pemberi.
g. Umpan balik tidak disampaikan secara bertubi-tubi sampai melebihi
batas kemampuan penerima untuk memahami. Umpan balik
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diberikan untuk menolong orang lain berkembang, bukan untuk
memuaskan hasrat menasehati orang lain.
h. Umpan balik diarahkan pada tindakan yang dapat diubah oleh orang
bersangkutan. Bukan sebaliknya pada ciri-ciri sifat yang sudah
melekat sehingga sulit dirubah.
Johnson (1993: 39) menyatakan bahwa pemberian dan penerimaan
umpan balik membutuhkan keberanian, keterampilan, pemahaman dan
penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain dalam proses komunikasi.
Individu diharapkan untuk tidak memberikan umpan balik tanpa
pertimbangan. Pastikan individu dapat bertanggung jawab terhadap apa yang
telah dikatakan dan menjelaskan apa yang diinginkan penerima umpan balik.
Pastikan pula waktu dalam memberikan umpan balik tepat dan hangat. Perlu
diingat bahwa maksud pemberian umpan balik dapat meningkatkan kesdaran
diri penerima umpan balik.
6. Teknik Johari Window dalam Meningkatkan Keterbukaan Diri
Joseph Luft (S. Djuarsa Sendjaja, 2004: 2.41) mengemukakan teori
keterbukaan diri didasarkan pada model interaksi manusia, yang disebut
Johari Window. Menurut Joseph Luft, orang memiliki atribut yang hanya
diketahui oleh dirinya sendiri, hanya diketahui orang lain, diketahui diri
sendiri dan orang lain, dan tidak diketahui siapapun. Johari Window
memberikan contoh betapa orang dapat memperluas kesadaran dirinya lewat
keterbukaan diri (Supratiknya, 1996: 61). Johari Window memiliki aspek
63
yang inovatif dimana teknik ini dapat mengakui dimensi konsep diri yang
sebelumnya tidak disadari atau diketahui.
Sedangkan menurut istilah yang dikutip oleh Supratiknya (1996)
bahwa teori keterbukaan diri yang dijadikan sebagai landasan teknik Johari
Window adalah teori pengungkapkan reaksi atau anggapan diri terhadap
situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu
yang relevan atau berguna untuk memahami tanggapan individu di masa
kini. Inilah yang mendasari teknik Johari Window, bahwa seseorang harus
membuka diri dengan lingkungan sekitar untuk mewujudkan tanggapan
yang baik. Susunan wilayah yang dimiliki seseorang dalam membangun
relasi berbeda-beda dan dapat berubah. Berikut yang diungkapkan oleh
Supratiknya (1996: 61)
Johari Window memiliki empat batas wilayah. Batas keempat wilayah
ini bukan tidak berubah-ubah. Batas wilayah ini dapat menyempit atau
meluas sesuai tingkat kedekatan dan keterbukaan seseorang dengan
dirinya sendiri dengan orang lain.
Supratiknya (1996) menggambarkan Johari Window pada awal




Gambar 3. Susunan Wilayah Pada Awal Membangun Relasi
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Pada tahap awal ini kedua belah pihak akan menjajaki seberapa besar
masing-masing saling mempercayai. Bila keterbukaan diri secara umpan
balik mereka lakukan terasa menyenangkan dan memuaskan, individu dan
mereka akan meningkat ke arah semakin terbuka sehingga mereka mampu
untuk saling menolong dalam mengembangkan dan memperluas diri
masing-masing.
Dalam jenis kepribadian ini, wilayah kesadaran tertutup karena yang
bersangkutan enggan membuka diri serta tidak menerima umpan balik dari
orang lain. Akibatnya, sebagian besar diri menjadi tetap tidak sadar.
Wilayah pertama menjadi sempit karena individu menolak ajakan untuk
berkomunikasi. Orang yang menutup diri mungkin pernah mengalami
kejadian yang menyakitkan dalam berkomunikasi. Kepribadiannya penuh
dengan pertahanan, bukan untuk menjelajahi aneka kemungkinan dalam
hidup yang dapat diperoleh dari membuka diri dengan orang lain. Bagi
orang berkepribadian ini hidup menjadi tidak bermakna dan penuh dengan
kekacauan.
Bila orang sangat jujur dengan dirinya sendiri dan bersikap sangat
terbuka dalam relasi sehingga ia senang menerima umpan balik dan





Gambar 4. Susunan Wilayah Pribadi Setelah Membangun Kedekatan
Hubungan
Gambar di atas melukiskan kepribadian individu yang terbuka di
mana wilayah pertama diperluas lewat umpan balik dan keterbukaan diri.
Keadaan tersebut membuat yang bersangkutan merasa bahwa ia menguasai
sebagian besar dirinya dan mampu mengarahkan hidupnya dengan penuh
kesadaran. Individu menyadari kemampuan dan potensi-potensinya serta
mampu menerima dan mengerahkan semua untuk mengejar tujuan-tujuan
hidupnya.
Supratiknya (1996) menjelaskan bahwa perkembangan seseorang
sangat tergantung pada kejujuran dirinya sendiri serta keterbukaannya untuk
membiarkan orang lain memberikan andil pada perkembangannya itu.
Individu tidak akan pernah mampu membuka diri bila tidak pernah belajar
menerima serta menghargai dirinya sendiri maupun orang lain.
Perkembangannya tergantung pada keterbukaannya pada proses
pertumbuhannya yang berlangsung. Keterbukaan diri melahirkan
perkembangan pada kedua belah pihak adalah hasil dari keaslian dalam
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membuka diri serta ketulusan, kejujuran, dan sikap antusias dalam
membangun relasi.
Kedua gambar di atas dapat disimpulkan bahwa keempat jendela
tersebut saling berkaitan. Jika yang satu menyempit pasti yang lain akan
melebar dan begitu sebaliknya jika ada yang melebar pasti ada sisi jendela
yang menyempit. Tergantung dari bagaimana seseorang itu mengadakan
hubungan komunikasi dengan orang lain.
7. Peran Konselor dalam Pemberian Teknik Johari Window
Teknik Johari Window merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan dalam konseling kelompok kaitannya untuk mengatasi
permasalahan keterbukaan diri individu. Robinson (Hansen, 1982: 236)
menyatakan bahwa kontribusi konselor dalam proses konseling berfokus
pada psikologi sosial antara konselor dan konseli. Artinya konselor
membantu konseli untuk menjelajahi wawasan dan pengetahuan konseli
agar dapat menyelesaikan permasalahannya kaitannya dengan keterbukaan
diri. Konselor akan menjadi pemimpin dalam konseling kelompok serta
memandu jalannya proses sesuai dengan teknik Johari Window yang
dirancang.
Tugas utama konselor adalah membantu siswa mengungkap daerah
buta dan daerah tersembunyi, sehingga daerah terbuka akan meluas.
Sedangkan untuk daerah tidak diketahui adalah wewenang dari profesi
psikolog yang akan membahas secara lebih mendalam. Keterbukaan diri
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konselor sangat berpengaruh bagi keterbukaan diri dan keaktifan siswa
dalam dinamika komunikasi. Hansen (1982: 237) menyatakan bahwa
keterlibatan konselor untuk mengekspresikan perilaku dan pikiran siswa
sangat dibutuhkan dalam interkasi antar siswa.
E. Kerangka Berpikir
Menurut W. A. Gerungan (1988: 24) manusia secara hakiki adalah
makhluk sosial. Manusia membutuhkan pergaulan dan keberadaan orang lain
untuk memenuhi segala kebutuhan jasmani maupun rohaninya sejak lahir. Di
dalam kehidupan sosial interaksi berperan penting dalam kehidupan sehari-
hari. Interaksi yang dilakukan dapat dilakukan dengan keterbukaan diri.
Individu yang mampu dalam keterbukaan diri (self disclosure) akan dapat
mengungkapkan diri secara tepat, terbukti mampu menyesuaikan diri
(adaptive), lebih percaya diri sendiri, lebih kompeten, dapat diandalkan, lebih
mampu bersikap positif, percaya terhadap orang lain, lebih objektif, dan
terbuka. Sebaliknya individu yang kurang mampu dalam keterbukaan diri (self
disclosure) terbukti tidak mampu menyesuaikan diri, kurang percaya diri,
timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri, dan tertutup.
Keterbukaan diri adalah suatu bentuk komunikasi yang dilakukan secara
sengaja dengan cara membagi pikiran dan informasi tentang dirinya sehingga
menjadikan dirinya diketahui oleh orang lain. Maka dari itu individu dapat
mengembangkan hubungan interpersonal yang bermakna dan dapat membuat
seseorang lebih bahagia, memahami dan menerima dirinya dengan lebih baik.
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Permasalahan dalam melakukan keterbukaan diri terjadi pada siswa kelas
X di SMK N 1 Pacitan. Kelas X masih membutuhkan penyesuaian diri di
lingkungan sekolahnya yang baru. Tidak sedikit ditemukan siswa yang masih
memiliki keterbukaan diri yang rendah dan cenderung introvert.
Teknik Johari Window adalah teknik yang mengkondisikan seseorang
untuk mau berinteraksi dengan orang lain dengan menerima umpan balik dan
berbagi dengan apa yang diinginkan agar seseorang mendapatkan informasi
tentang dirinya, sehingga seesorang itu dapat memahami dirinya, mengetaui
kelebihan dan kekurangan dirinya. Teknik ini dapat memperluas kesadaran diri
individu lewat keterbukaan diri. Johari Window terdiri dari empat serambi,
yaitu wilayah terbuka (I), wilayah buta (II), wilayah tersembunyi (III), dan
wilayah tidak sadar (IV). Bila individu menjadi lebih membuka diri, maka
wilayah yang tersembunyi akan dipersempit dan bila ia berhasil mendorong
orang lain agar mau lebih membuka diri kepadanya, maka wilayah buta akan
menyempit. Wilayah yang merupakan aspek diri yang sadar akan meluas bila
orang yang bersangkutan semakin bersikap jujur dengan dirinya sendiri,
semakin bersedia membuka diri, dan semakin terbuka. Setiap wilayah
menentukan besar/kecilnya wilayah lainnya.
69
Gambar 5. Skema Kerangka Berpikir
Skema di atas menjelaskan bahwa keterbukaan diri siswa rendah
ditunjukkan bahwa wilayah terbuka yang dimiliki lebih sempit dari yang
lainnya. Teknik Johari Window akan digunakan untuk dapat meningkatkan
keterbukaan diri siswa, sehingga daerah terbuka siswa meluas. Dengan teknik
ini diharapkan individu dapat lebih meningkatkan keterbukaan dirinya dari
yang semula orang lain tidak tahu menjadi tahu dan saling bertukar informasi
tentang keadaan dirinya secara sadar dan jujur, sehingga individu dapat
melestarikan dan memperdalam hubungannya dengan orang lain.
F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka serta kerangka berfikir yang telah dipaparkan
di atas, maka hipotesis dari penelitian tindakan kelas ini yaitu: Teknik Johari
Window dengan memberikan pengalaman-pengalaman dan cara-cara membuka
diri pada orang lain, melatih kejujuran, membuka pandangan, dan lebih berani
dalam mengambil resiko dapat meningkatkan keterbukaan diri pada siswa













Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Suharsimi Arikunto (2010: 129) mendefinisikan
pengertian penelitian tindakan kelas dengan menggabungkan batasan
pengertian tiga kata inti yaitu (1) penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu perencanaan
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.
Dari pemaparan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh guru
meliputi perencanaan dan kegiatan dengan penekanan dalam peningkatan proses
dan praktik pembelajaran yang terjadi di dalam kelas..
Di dalam penelitian ini, peneliti ingin mengupayakan peningkatan
keterbukaan diri pada siswa kelas X di SMK N 1 Pacitan melalui teknik Johari
Window. Oleh karena itulah peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas,
karena jenis penelitian ini dianggap cocok untuk meningkatkan keterbukaan diri
pada siswa di SMK N 1 Pacitan. Dalam pelaksanaannya, peneliti bekerjasama
dengan guru pembimbing untuk dapat memberikan tindakan di kelas dalam
meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas X.
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B. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2010: 124) purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan tujuan dan pertimbangan tertentu. Pertimbangan subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah merupakan siswa kelas X DKV-1 di
SMK Negeri Pacitan yang memiliki skala keterbukaan diri rendah, yaitu
siswa yang memiliki skor <94. Subjek ditemtukan berdasarkan hasil
observasi, informasi dari wali kelas dan guru pembimbing.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di SMK N 1 Pacitan yang terletak di Jl. Letjend.
Suprapto No. 53, Pacitan. Jawa Timur
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2013.
D. Desain Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini, desain yang digunakan adalah desain yang
dikemukakan oleh penemunya yaitu Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart.
Desain ini dinamakan model Kemmis dan Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010:







Berikut adalah penelitian model Kemmis dan Taggart:
Gambar 6. Proses Penelitian Tindakan
Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan penelitian
tindakan ini dilakukan dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang dikutip
dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dan guru pembimbing. Tahap




Sebelum melakukan rencana tindakan, peneliti melakukan beberapa
langkah pra tindakan yang akan mendukung pelaksanaan tindakan agar
dapat mengetahui kondisi awal peserta sebelum diberi tindakan, sehingga
berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-
langkah tersebut adalah:
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a. Peneliti melakukan wawancara kepada guru pembimbing untuk
mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siswa di sekolah mengenai
permasalahan keterbukaan diri yang rendah.
b. Peneliti melakukan observasi awal terhadap siswa kelas X di SMK N 1
Pacitan untuk mengetahui kondisi subjek yang akan diberi tindakan.
c. Guru pembimbing dan peneliti berdiskusi mengenai tindakan yang akan
diberikan kepada siswa.
d. Peneliti menyusun skala keterbukaan diri berdasarkan aspek-aspek
keterbukaan diri untuk diuji validitas dan reliabilitasnya.
e. Peneliti memberikan tes sebelum tindakan (pre test), untuk mengetahui
tingkat keterbukaan diri siswa sebelum diberi tindakan.
f. Observasi dan diskusi dengan guru pembimbing untuk menentukan
subjek yang akan diberi tindakan..
g. Peneliti mempersiapkan instrumen dan susunan teknik pelaksanaan




Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti menyusun rencana sebagai
berikut:
1) Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing mengenai tindakan
konkrit yang akan dilakukan dalam pemberian teknik Johari
Window pada siswa.
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2) Bersama dengan siswa (subjek penelitian) beserta guru pembimbing,
peneliti menentukan tempat dan waktu pelaksanaan tindakan.
3) Peneliti menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam teknik Johari
Window beserta pedoman observasi dan wawancara yang dapat
mempermudah peneliti dalam melaporkan tindakan yang
berlangsung.
b. Tindakan
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara sadar
dan terencana sesuai dengan teknik yang dirancang sebelumnya. Selama
pemberian tindakan berlangsung, peneliti juga melakukan observasi
untuk merekam kesesuaian jalannya tindakan.
Tindakan yang akan dilakukan berdasar pada teori yang dikemukanan
oleh Johnson (1993: 42-48) dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi kaitannya dengan keterbukaan diri, maka dapat
diaplikasikan sebagai berikut:
1) Tindakan pertama
a) Membuka kegiatan dengan perkenalan dan memberikan
pengantar tentang teknik Johari Window.
b) Memberikan intruksi kegiatan dengan metode “Pembentukan
Hubungan”.
c) Masing-masing siswa diminta mencari pasangan untuk
mengenalkan diri lebih dalam. Satu pasangan diberikan waktu 4
menit untuk mengungkapkan tema yang telah diberikan.
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d) Siswa harus ganti pasangan setiap 4 menit untuk membahas
tema baru yang akan diungkapkan.
e) Setelah tiga kali pergantian pasangan, masing-masing kelompok
mendiskusikan hal-hal yang terkait dengan kegiatan yang telah
dilakukan.
f) Penutupan dilakukan dengan memberikan kesimpulan dan
informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya.
2) Tindakan kedua
a) Pembukaan, dilakukan dengan membahas tindakan sebelumnya
dan memastikan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan kedua.
b) Mengingatkan dan memastikan kembali siswa memahami
bagian-bagian dalam Johari Window.
c) Menjelaskan instruksi kegiatan “Pembukaan Diri dan
Pemahaman Diri”
d) Masing-masing siswa diberi lembar pemahaman diri dan
menuliskan hal-hal tentang dirinya yang dipikir juga diketahui
oleh orang lain.
e) Siswa mengambil 5 kertas kosong untuk diisi nama teman-
temanya dan menuliskan hal-hal penting tentang pemilik nama
tersebut di sebaliknya.
f) Siswa mendiskusikan dan menentukan pemilik kartu tersebut
sementara nama tetap berada di bawah atau tidak terlihat.
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g) Siswa mendiskusikan dan mengklasifikasikan kesesuaian sifat
yang dinilai oleh teman-temannya.
h) Penutupan dengan melakukan diskusi tentang kesan dan manfaat
dari kegiatan yang telah dilakukan
3) Tindakan ketiga
a) Pembukaan, dilakukan dengan membahas tindakan sebelumnya
dan memastikan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan
ketiga.
b) Mengingatkan kembali tentang kegiatan sebelumnya yang
merupakan lanjutan kegiatan yang akan dilakukan saat ini.
c) Menjelaskan intruksi kegiatan menemukan Daerah Tidak
Diketahui “Your Unknown Area”
d) Membacakan daftar topik, masing-masing siswa memilih salah
satu topik yang menurutnya menarik.
e) Siswa diminta untuk menuliskan dan menceritakan dengan
metode asosiasi bebas.
f) Siswa mendiskusikan hasil tulisannya kepada kelompok dan
meminta umpan balik dari teman-temannya.
g) Penutupan dengan melakukan diskusi tentang kesan dan manfaat
dari kegiatan yang telah dilakukan.
c. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat dan sesudah pemberian
tindakan. Setiap pemberian tindakan, peneliti dan observer melakukan
observasi mengenai sikap dan perilaku siswa dalam kemampuan
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keterbukaan diri di lingkungan sekolah berdasarkan pedoman observasi
yang telah dirancang sebelumnya.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuaian
pemberian tindakan dengan rancangan tindakan. Selain itu, observasi
dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan tindakan dapat mempengaruhi
keterbukaan diri siswa seperti yang diharapkan di setiap kegiatan, yaitu
meningkatnya keterbukaan diri siswa yang dilakukan di sekolah.
Selanjutnya, hasil observasi akan diakumulasikan dalam laporan hasil
penelitian.
d. Refleksi
Refleksi yang dilakukan adalah untuk memahami seberapa besar
pengaruh teknik Johari Window dalam meningkatkan keterbukaan diri
pada siswa. Peneliti menggunakan skala keterbukaan diri yang
diberikan pada siswa pada akhir siklus (post test), yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keterbukaan diri pada
siswa setelah diberi tindakan. Selain itu, hasil wawancara dan
observasi juga menjadi hal yang penting dalam proses pelaporan.
Apabila dalam siklus ini sudah terdapat peningkatan keterbukaan diri
pada siswa, maka penelitian selesai, namun jika belum mengalami
peningkatan akan dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya.
F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010: 193) pengumpulan data dapat dilakukan
dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara dalam
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upaya mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data yang akan
digunakan adalah angket, observasi, dan wawancara.
1. Angket
Metode pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket yang pengukurannya dengan menggunakan skala. Angket
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2010: 199). Sedangkan skala merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval
atau alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2010: 133).
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Di
dalam skala Likert untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri siswa.
Instrumen skala keterbukaan diri disusun oleh peneliti yang terdiri dari 60
item pernyataan. Angket ini diberikan kepada para siswa dengan tujuan
untuk mengetahui keterbukaan diri baik sebelum maupun setelah
dilakukan tindakan. Langkah-langkah untuk membuat angket
keterbukaan diri adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan Definisi Operasional
Keterbukaan diri adalah suatu bentuk komunikasi yang
dilakukan secara sengaja dengan cara membagi pikiran dan
informasi tentang dirinya sehingga menjadikan dirinya diketahui
oleh orang lain. Terdapat tiga aspek keterbukaan diri yaitu
keberanian mengambil resiko (berani membuka segala informasi
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tentang diri, berani menjalin kedekatan hubungan dengan orang lain,
terbuka terhadap perbedaan nilai, kepercayaan, dan perilaku), merasa
aman (merasakan kenyamanan dalam membuka diri, tidak terus-
menerus sembunyi di balik kebohongan), dan kejujuran (mengatakan
informasi secara jujur, bersikap apa adanya).
b. Membuat Kisi-kisi Angket Keterbukaan Diri
Kisi-kisi angket keterbukaan diri dibuat berdasarkan definisi
operasional yang telah dikemukakan di atas. Adapapun kisi-kisi
angket keterbukaan diri dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Keterbukaan Diri (sebelum Ujicoba)
Variabel SubVariabel Indikator
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Jumlah item 28 32 60
a. Penyusunan Item atau Pernyataan Angket Berdasarkan Kisi-kisi
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dari
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angket yang telah dibuat, maka jawaban setiap item mempunyai
gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negatif yang terdiri dari
lima pilihan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Namun, untuk pilihan
jawaban ragu-ragu (R) mempunyai kelemahan yaitu responden dapat
cenderung memilih alternatif yang ada di tengah dan dirasa aman
karena hampir tidak berpikir. Oleh karena itu, Suharsimi Arikunto
(2010: 284) menyarankan alternatif pilihan jawaban terdiri dari empat
pilihan saja, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan
sangat tidak sesuai (STS). Skor untuk skala keterbukaan diri adalah
sebagai berikut:
Tabel 3. Skor Skala Keterbukaan Diri
Pilihan jawaban SkorFavourable (+) Unfavourable (-)
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
2. Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 199) secara psikologis observasi
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Untuk memudahkan peneliti dalam
mengobservasi perilaku siswa, maka perlu disusun pedoman observasi
guna mengetahui kesesuaian rencana dan tindakan yang dilakukan.
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin
timbul dan akan diamati dalam pelaksanaan teknik Johari Window.
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Observasi dilakukan saat pemberian tindakan. Di dalam proses observasi,
pengamat (obsevator) tinggal memberikan deskripsi pada kolom tempat
peristiwa muncul.











keakraban dengan orang lain
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lain dengan baik
Berani memberikan masukan
positif pada orang lain
Rasa Aman Bersedia membuka diri dengan
siapapun








Siswa bertanya apabila ada
yang belum dipahami
3. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewee). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tindakan yang diberikan dalam
peningkatan keterbukaan diri siswa.
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Suharsimi Arikunto (2010: 198-199) menyatakan bahwa wawancara
digunakan untuk menilai keadaan seseorang. Ditinjau dari
pelaksanaannya, wawancara dibedakan atas:
a. Wawancara bebas, merupakan wawancara dimana pewawancara
bebas menanyakan apa saja (tidak menggunakan pedoman
wawancara) namun tetap mengingat data apa yang akan
dikumpulkan.
b. Wawancara terpimpin, merupakan wawancara dimana
pewawancara menggunakan sederetan pertanyaan lengkap dan
terperici seperti yang dimaksud dalam wawancara terstruktur serta
menggunakan pedoman wawancara.
c. Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antara
wawancara bebas dan wawancara terpimpin.
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terpimpin, yaitu
dimana peneliti akan menyusun pedoman wawancara agar proses
wawancara dapat dilakukan dengan maksimal dan sistematis.
Pertanyaan yang diajukan merujuk pada peningkatan keterbukaan diri yang
dirasakan siswa setelah pemberian tindakan.
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Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
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Bagaimana perasaan Anda kaitannya dengan
kenyamanan Anda menjadi diri sendiri di
hadapan orang lain?
Kesesuaian dan manfaat teknik
Johari Window
Apakah teknik Johari Window dapat
meningkatkan kemampuan keterbukaan diri
Anda?
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Burhan Nugiyantoro (2009: 338) validitas berkaitan dengan
permasalahan “apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu
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itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut”.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa validitas alat penelitian mempersoalkan
apakah alat itu dapat mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi
validitas, maka instrumen semakin valid atau sahih, semakin rendah validitas,
maka instrumen kurang valid.
Dalam penelitian ini validitas pedoman observasi, wawancara, dan
angket dikembangkan dengan validitas konstrak (construct validity).
Konstruksi teoritik melahirkan definisi operasional tentang keterbukaan diri
dan teknik Johari Window yang kemudian dijabarkan dalam aspek-aspek,
indikator, dan yang terakhir adalah penyusunan dalam bentuk pertanyaan
maupun pernyataan. Tahap selanjutnya adalah mengkonsultasikannya
kepada ahli, yaitu dosen pembimbing.
Skala diujicobakan kepada 47 responden yang tidak terlibat dalam
proses pemberian tindakan dalam penelitian. Adapun responden yang
diambil adalah siswa kelas X Multimedia SMK N 1 Pacitan. Ujicoba skala
ini dilakukan pada tanggal 30 April 2013. Alasan peneliti mengambil
responden adalah karena memiliki persamaan dan latar belakang yang sama
dengan subjek, yaitu belajar di sekolah yang sama dengan tingkatan kelas
yang sama, yaitu kelas X. Uji validitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS For Window Seri 16.0.
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila rhitung >
rtabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid dan layak
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digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel pada
taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak
digunakan dalam pengambilan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 317).
Dalam pengembangan dan penyusunan skala-skala psikologi
digunakan harga koefisien korelasi yang sesuai dengan r tabel. Burhan
Nugiyantoro, 2009: 382) menyebutkan bahwa untuk N=47, r minimal sama
dengan 0,288. Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki korelasi
dengan skor skala kurang dari 0,288 harus disisihkan dan pernyataan-
pernyataan yang diikutkan dalam skala sikap. Berikut hasil uji validitas
mengunakan SPSS-16:
Tabel 6. Rangkuman Item Gugur dan Item Sahih
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Berdasarkan perhitungan analisis uji validitas untuk butir soal yang
dinyatakan valid seperti yang ditanpilkan di atas, berikut ini kisi-kisi angket
keterbukaan diri setelah diujicobakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7. Kisi-kisi Angket Keterbukaan Diri (setelah Ujicoba dengan nomor baru)
Variabel SubVariabel Indikator








































Jumlah item 28 19 47
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Burhan Nugiyantoro, dkk. (2004: 339) reliabilitas merujuk pada
pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur
secara konsisten dari waktu ke waktu. berkisar antara 0 sampai 1.00. Semakin
tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin rendah mendekati
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.
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Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus
Cronbach Alpha. Perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan
komputer program SPSS For Window Seri 16.0. Kriteria penentuan reliabilitas
suatu instrumen dengan membandingkan dengan nilai rtabel. Jika ralpha >  rtabel
maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel (Suharsimi Arikunto 2010: 239).
Di dalam uji reliabilitas ini mendapatkan hasil 0,893.
H. Teknik Analisis Data
Bodgan (Sugiyono, 2010: 334) menyatakan analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif.
Untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri siswa, digunakan skala Likert,
maka penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada
norma dan ketentuan kategori. Saiffudin Azwar (2010: 15) menuturkan bahwa
tujuan kategorisasi adalah menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok
yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang
diukur. Kontinum ni misalnya dari rendah ke tinggi, dari buruk ke paling baik, dan
semacamnya.
Keterbukaan diri dalam penelitian ini akan dikategorikan menjadi tiga
jenjang, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Selanjutnya ketiga kategori
tersebut disusun dan kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Adapun
langkah-langkah penyusunannya adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi = 4 x item
= 4 x 47 = 188
Skor terendah = 1 x item
= 1 x 47 = 47
2. Menghitung mean ideal (M), yaitu:
M = 1 2 (skor tertinggi + skor terendah)
= 1 2 (188 + 47)
= 1 2 (235)
= 117,5
3. Menghitung rentang atau standar deviasi (SD) yaitu
SD = 1 6 (skor tertinggi – skor terendah)
= 1 6 (188 – 47)
= 1 6 (141)
= 23,5
Jadi, dapat disimpulkan bahwa batas antara kategori tersebut adalah:
(M+1SD) = 117,5 + 23,5 = 141
(M–1SD) = 117,5 – 23,5 = 94
Tabel 8. Kategori Skor Keterbukaan Diri
No. Batas (Interval) Kategori
1. Skor < (M–1SD)Jadi, Skor < 94 Keterbukaan Diri Rendah
2. (M–1SD)≤ Skor < (M+1SD)Jadi, 94 ≤ Skor < 141 Keterbukaan Diri Sedang
3. Skor ≥ (M+1SD)Jadi, Skor ≥ 141 Keterbukaan Diri Tinggi
Adapun data deskriptif dalam penelitian ini adalah menggunakan data
kuantitatif secara verbal yaitu dengan membandingkan hasil nilai pre test dan
post test yang diperoleh subjek serta menjelaskan kondisi-kondisi lain yang
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terjadi selama proses pemberian tindakan berlangsung. Dengan demikian,
dapat diketahui adanya peningkatan keterbukaan diri pada siswa kelas X di
SMK N 1 Pacitan.
I. Kriteria Keberhasilan
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas.
Satu siklus yang peneliti gunakan terdiri dari tiga jenis tindakan. Peneliti akan
menghentikan penelitian apabila terdapat peningkatan skor keterbukaan diri
dari kategori sedang yaitu mencapai skor rata-rata 94-141. Hasil penelitian
diperkuat dengan kemunculan sikap keterbukaan diri yang ditunjukkan melalui
hasil observasi dan wawancara. Tetapi, jika siswa belum mengalami
peningkatan akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pacitan beralamat di
Jl. Letjend. Suprapto No. 53, Pacitan. Jawa Timur. Sekolah ini
mempunyai 12 jurusan terdiri dari dua unit, yaitu unit sekolah timur dan
unit sekolah barat. Unit sekolah timur terdapat 8 jurusan, yaitu Teknik
Komunikasi dan Jaringan (TKJ), Rekayasa Perangkat Lunak (RPL),
Animasi, Desain Kriya Kulit (DKKu), Tata Busana dan Butik (TBB),
Tata Kecantikan Rambut (TKR), Desain Kriya Tekstil (DKT), dan
Usaha Pariwisata (UPW). Sedangkan, unit sekolah barat terdiri dari 4
jurusan, yaitu Desain Kriya Kayu (DKKa), Desain Komunikasi Visual
(DKV), Multimedia (MM), dan Teknik Gambar Bangunan (TGB).
Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik, khususnya pada unit
sekolah timur karena merupakan gedung pusat dan bangunan gedung
yang baru saja diperbaharui. Keadaan sekolah nampak bersih dan
terawat. Fasilitas sekolah juga menunjang kegiatan belajar siswa seperti
perpustakaan, laboratorium komputer, ruang bengkel untuk masing-
masing jurusan, dan lapangan olahraga. Selain itu juga terdapat fasilitas
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penunjang proses belajar meupun proses kegiatan siswa, seprti
mushola, kamar mandi, aula, kantin, koperasi, dan lain-lain.
Peneliti mengambil seting penelitian di kelas X, khususnya kelas X
DKV-1. Peneliti mengambil kelas ini karena dari hasil observasi yang
dilakukan serta wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa
tingkat keterbukaan diri siswa kelas X DKV-1 rendah dibandingkan
kelas X yang lainnya.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian di lokasi dilaksanakan dari tanggal 31 Mei hingga
18 Juni 2013. Berikut ini adalah tabel perincian waktu pelaksanaan
tindakan:
Tabel 9. Waktu Pelaksanaan Tindakan
Siklus Pelaksanaan Tindakan Waktu Pelaksanaan
Siklus I
Pemberian Pre Test Jumat, 31 Mei 2013
Tindakan I Sabtu, 1 Juni 2013
Tindakan II Senin, 3 Juni 2013
Tindakan III Selasa, 4 Juni 2013
Pemberian Post Test dan
Wawancara Rabu, 5 Juni 2013
Siklus II
Tindakan IV Jumat, 14 Juni 2013
Tindakan V Sabtu, 15 Juni 2013
Tindakan VI Senin, 17 Juni 2013
Pemberian Post Test dan
Wawancara Selasa, 20 Juni 2013
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2. Data Subjek Penelitian
Subjek penelitian diambil melalui teknik purposive sampling. Subjek
penelitian merupakan siswa kelas X di SMK Negeri 1 Pacitan yang
memiliki skala keterbukaan diri yang rendah. Pemilihan subjek penelitian
didasarkan pada hasil wawancara dengan guru pembimbing dan wali kelas,
dan juga observasi sekolah. Dari data tersebut didapatkan bahwa diantara
kelas X, khususnya kelas X DKV-1 memiliki kecenderungan keterbukaan
diri yang rendah dibanding dengan kelas lainnya. Berdasarkan hasil
obervasi di kelas, ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar siswa
cenderung pasif dan kurang dapat mengungkapkan dirinya. Hal ini terbukti
ketika guru memberikan pertanyaan di kelas, tidak sedikit siswa yang
berani menjawab.
Di dalam kelas terdapat kelompok-kelompok diantara para siswa,
terutama pada siswa perempuan yang tidak pernah berganti posisi duduk,
dan selalu bergaul dengan teman yang sama. Begitu juga dengan siswa
laki-laki, beberapa siswa masih cenderung pasif dalam pergaulannya di
kelas dan lebih menutup dirinya. Jika dilihat dari segi prestasi, siswa yang
cenderung pasif tersebut memiliki prestasi yang rendah dan tidak termasuk
dalam sepuluh besar di kelasnya. Keterbukaan diri yang rendah juga terjadi
pada siswa berprestasi di kelasnya. Hal ini sangat disayangkan oleh wali
kelas X DKV-1.
Kelas X DKV-1 berjumlah 24 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Rata-rata usia siswa adalah 16-17 tahun. Peneliti
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mengambil data dengan menggunakan skala untuk mengukur keterbukaan
diri siswa yang terdiri dari 47 item pernyataan. Pemberian tindakan
disiapkan dengan melakukan pre test untuk mengukur tingkat keterbukaan
diri siswa. Berdasarkan hasil pre test diketahui bahwa dari 24 siswa kelas X
DKV-1 terdapat 10 siswa yang memiliki keterbukaan diri yang rendah.
Berikut ini adalah inisial nama subjek tersebut:
Tabel 10. Hasil Skor Pre Test Subjek Penelitian
No Nama Subjek Skor Pre Test Kategori
1 AP 93 Rendah
2 APm 92 Rendah
3 DAR 91 Rendah
4 IFI 89 Rendah
5 IA 93 Rendah
6 MSD 90 Rendah
7 MUN 92 Rendah
8 PBP 89 Rendah
9 RS 93 Rendah
10 YSW 85 Rendah
Rata-rata= 90,7
Hasil pre test 24 siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.
Dari tabel 10, bila divisualisasikan dalam Johari Window, susunan
wilayah diri yang terjadi pada siswa AP dan YSW adalah sebagai berikut:
I II I II
IIIIII IV IV
Gambar 7.1 Johari Window siswa AP Gambar 7.2 Johari Window siswa YSW
Gambar 7. Visualisasi Johari Window pada Pre Test
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Gambar 7.1 merupakan susunan wilayah diri yang terjadi pada siswa
AP. Jendela tersebut menunjukkan bahwa wilayah terbuka (I) AP lebih
kecil daripada wilayah lainnya, akibatnya sebagian besar diri menjadi tidak
diketahui atau tidak sadar.
Gambar 7.2 adalah susunan wilayah pada siswa YSW. YSW
memiliki daerah terbuka (I) lebih sempit daripada yang lainnya, daerah
tersembunyi (III), daerah buta (II), dan daerah tidak sadar (IV) lebih
mendominasi jendela YSW
3. Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah
sebagai berikut:
a. Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi mengenai teknik Johari
Window yang akan diberikan kepada siswa. Materi kegiatan yang
akan diberikan. merujuk pada konsep Johnson (1995: 42-48) yaitu
kegiatan untuk melatih keterbukaan diri terkait model Johari
Window (lampiran 7).
b. Peneliti memberikan pre test dengan skala pada seluruh siswa kelas
X DKV-1 di SMK Negeri 1 Pacitan untuk menentukan subjek
penelitian dan mendiskusikannya dengan guru pembimbing
c. Peneliti melakukan diskusi dan koordinasi dengan guru
pembimbing tentang rencana tindakan penelitian yang akan
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dilaksanakan, beserta tempat pelaksanaan dan alat-alat yang
digunakan.
d. Peneliti membentuk tim peneliti, mempersiapkan lembar kegiatan,
skala post test, pedoman observasi dan wawancara yang diperlukan
dalam penelitian.
4. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus I
a. Perencanaan
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan dan
mendiskusikan materi, diskusi kegiatan dan refleksi kegiatan selama
penelitian dengan guru pembimbing. Pada persiapan pada siklus
pertama peneliti dan guru pembimbing merundingkan materi Johari
Window yang akan dilaksanakan pada siklus I, yaitu: 1) Pembentukan
Hubungan, 2) Pembukaan Diri dan Pemahaman Diri, dan 3) Your
Unknown Area.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pelaksanaan Tindakan 1
a) Persiapan
Peneliti memberikan penjelasan materi terlebih dahulu
kepada guru pembimbing. Pada tindakan pertama, peneliti
menyiapkan materi “Pembentukan Hubungan”. Kegiatan ini
berguna untuk membangun hubungan baru dengan siswa lain
yang belum diketahui dengan baik, berlatih membagi perasaan
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dan pikiran dengan orang lain, melatih keberanian dalam
mengambil resiko dalam membuka diri pada orang lain,
memberikan pengalaman dalam berbagai cara untuk membuka
diri kepada orang lain, serta mendorong keterbukaan,
kepercayaan, memahami resiko, dan umpan balik dengan orang
lain.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan pertama ini dilakukan pada hari Sabtu, 1 Juni
2013 di ruang kelas X DKV-1 SMKN 1 Pacitan. Siswa diminta
untuk menentukan pasangan untuk berlatih membuka diri.
Peneliti mengajak siswa untuk melakukan salam kompak pada
masing-masing pasangan. Salam ini bersifat menyenangkan dan
dapat membuat siswa lebih semangat untuk dapat membuka diri
dengan temannya. Salam ini dilakukan di awal siswa
membentuk hubungan, karena pada tindakan pertama ini terdiri
dari tiga topik pembahasan yang akan didiskusikan oleh masing-
masing pasangan. Topik pertama adalah “carilah kesamaan dan
perbedaan apa yang kalian miliki?”, topik kedua adalah
“ceritakan pengalaman menarik yang baru saja dialami”, topik
ketiga adalah “pengalaman menarik semasa kecil”. Setiap topik
yang didiskusikan, masing-masing pasangan diberi waktu empat
menit dan akan diacak kembali pasangannya seusai
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mendiskusikan satu topik. Hal ini bertujuan untuk melatih
membuka diri dengan siapapun dengan topik yang berbeda.
Guru pembimbing meminta setiap pasang siswa untuk
menceritakan topik yang didiskusikannya pada teman-temannya
yang lain setelah melakukan diskusi di tiap topik. Hal ini
bertujuan agar siswa melakukan kegiatan dengan sungguh-
sungguh. Guru pembimbing memberikan topik yang akan
didiskusikan oleh setiap pasangan dalam waktu empat menit
(masing-masing peserta 2 menit bergantian). Diskusi dimulai
dengan melakukan salam kompak, lalu dilanjutkan dengan
diskusi dan saling memberikan umpan balik.
Berdasarkan hasil observasi, pada awal dibentuknya
pasangan sebagian dari siswa tidak mau dipasangkan.
Informasi-informasi yang diberikan oleh siswa juga masih
dangkal dan bersifat umum, bahkan ketika mulai pergantian
pasangan masih terdapat siswa yang pasif atau diam dan tidak
memberikan informasi tentang dirinya. Secara keseluruhan
peserta mengikuti dengan baik, terbukti siswa mampu
memberikan informasi tentang diri meskipun masih malu-malu.
Para siswa juga aktif dalam mendengarkan tanggapan dari
teman-temannya. Bahkan ketika perwakilan siswa bercerita
tentang diri dan pasangannya, seluruh peserta memperhatikan
dengan antusias.
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Kesan siswa pada masing-masing pasangan dirasa
menyenangkan terutama ketika membahas topik pengalaman
menarik yang baru saja dialami. Bahkan, dari informasi yang
diberikan oleh peserta lain hampir seluruh siswa yang belum
mengetahui sebelumnya. Dari kegiatan ini siswa menjadi lebih
tahu pengalaman atau kesamaan teman-teman lain di luar
kelompoknya. Pada akhir kegiatan peneliti memberikan
kesimpulan bahwa topik-topik yang telah diberikan bisa
dikembangkan lebih luas dalam kehidupan sehari-hari peserta,
baik di sekolah, rumah, maupun di masyarakat.
2) Pelaksanaan Tindakan 2
a) Persiapan
Kegiatan 2 ini adalah “Pembukaan Diri dan Pemahaman
Diri”. Peneliti membuat sebuah Lembar Pemahaman Diri
dengan konsep Johari Window yang dirancang oleh Johnson.
Lembar Pemahaman Diri di-copy sejumlah siswa dan membuat
lembar presentasi Johari Window dengan konsep keterbukaan
diri agar mudah untuk dipahami oleh siswa, dan kartu-kartu
kosong, sedangkan alat yang digunakan adalah bolpoin.
Kegiatan ini bertujuan agar siswa mampu mengenali tiga
daerah dalam diri masing-masing, yaitu daerah terbuka, daerah
tersembunyi, dan daerah tertutup. Kegiatan ini membutuhkan
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kejujuran dan kecermatan yang dilakukan oleh peserta dalam
menilai peserta lainnya. Pada awal pemberian tindakan, terlebih
dahulu peneliti membantu guru pembimbing untuk menjelaskan
konsep Johari Window tentang pribadi yang terbuka dan
tertutup agar siswa mampu memahami dan dapat menjalankan
kegiatan dengan baik.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan kedua ini dilaksanakan pada Senin, 3 Juni 2013
di ruang kelas X DKV-1 SMK Negeri 1 Pacitan. Peneliti
membantu guru pembimbing menjelaskan konsep Johari
Window dengan menggunakan lembar presentasi. Penjelasan ini
membutuhkan waktu yang tidak sebentar agar siswa benar-
benar paham tentang bagian-bagian diri yang dilukiskan dalam
Johari Window. Peneliti membagikan lembar pemahaman diri
kepada masing-masing siswa. Dalam lembar pemahaman diri
terdapat tabel yang berisi tiga kolom. Kolom pertama adalah
Daerah Terbuka, kolom kedua Daerah Tersembunyi, dan kolom
ketiga Daerah Buta (lampiran 7).
Siswa diminta untuk menuliskan “hal-hal menarik tentang
dirinya yang dia pikir juga diketahui oleh siswa lainnya” pada
kolom Daerah Terbuka. Pada kolom Daerah Tersembunyi
tuliskan “karakter anda yang anda pikir tidak diketahui oleh
siswa lainnya”. Selesai kegiatan, siswa diminta untuk menutup
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lembar pemahaman diri di depannya. Peneliti membagikan 10
kartu kosong pada masing-masing siswa. Siswa diminta untuk
menuliskan nama dan karakter teman-temannya pada masing-
masing kartu (satu kartu, satu nama). Ketentuan menulisnya
adalah nama dituliskan dibalik daftar karakter peserta yang
bersangkutan. Karakter ini adalah karakter yang kiranya belum
diketahui oleh si pemilik nama.
Kartu-kartu dikumpulkan, perwakilan kelompok diminta
untuk mengocok kartu kartu tersebut. Secara bergiliran siswa
membaca dan menebak karakter yang tertulis tanpa melihat
nama yang bersangkutan dengan cara mendiskusikannya dengan
kelompoknya. Setiap kartu yang tertebak harus diserahkan
kepada pemiliknya sesuai dengan kesepakatan bersama. Apabila
seluruh kartu sudah dikembalikan pada pemilik nama, siswa
memasukkan masukan dari temannya pada lembat pemahaman
diri dengan intruksi dari guru pembimbing.
Berdasarkan hasil observasi, pada saat peneliti
menjelaskan model Johari Window terdapat siswa yang berani
bertanya ketika ada penjelasan yang kurang dipahaminya karena
ini merupakan materi baru bagi siswa. Pada saat mendiskusikan
kartu-kartu dalam kelompok siswa berani dalam memberikan
pendapat dan masukan mengenai pemilik kartu tersebut. Siswa
membaca kartu dengan percaya diri dan diselingi dengan
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bercanda ringan. Keakraban dari siswa jelas terlihat dalam
menebak-nebak siapa pemilik kartu tersebut. Sedangkan
informasi yang dituliskan oleh sebagian besar siswa bersifat
pribadi dan siswa bersedia membaginya kepada teman-temanya
melalui kartu tersebut.
Deskripsi-deskripsi karakter yang dituliskan oleh
temannya sudah tepat pada masing-masing siswa dan mereka
dapat menerimanya dengan baik. Kartu-kartu yang tertebak
tidak jarang salah sasaran, seperti ungkapan siswa IFI ketika
ditanya “mengapa teman anda bisa salah menebak?” Dia
menjawab “ya mungkin karena teman saya belum kenal dekat
dengan saya, tapi bisa buat pelajaran juga.” Siswa AP
menambahkan, “Kita harus mencoba berteman dengan
siapapun, ternyata teman-teman asyik juga diajak sharing”.
Seluruh bagian diri yang dituliskan dan ditambahkan
siswa pada lembar pemahaman diri seutuhnya telah menjadi
daerah terbuka masing-masing peserta karena peserta bersedia
membagi daerah tersembunyinya dan menerima masukan baru
dari temannya yang sebelumnya belum diketahuinya.
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3) Pelaksanaan Tindakan 3
a) Persiapan
Tindakan ketiga ini merupakan lanjutan dari tindakan
kedua yang baru mengungkap Daerah Terbuka, Daerah
Tersembunyi, dan Daerah Buta. Pada tindakan ketiga ini guru
pembimbing mengajak siswa untuk mencari Daerah Tidak
Diketahui melalui teknik asosiasi bebas. Kegiatan ini bernama
“Your Unknown Area”. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan aspek-aspek dalam diri yang mungkin berada
dalam wilayah Tidak Diketahui oleh masing-masing siswa.
Kegiatan ini membutuhkan kejujuran dan tentunya umpan balik
dari peserta lainnya. Peneliti menyiapkan selembar kertas untuk
masing-masing siswa yang akan digunakan untuk
mengeksplorasi pengalaman masa lalu dengan daftar topik yang
akan dipilih oleh peserta.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan ketiga ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
4 Juni 2013 di ruang kelas X DKV-1 SMK Negeri 1 Pacitan.
Guru pembimbing mengingatkan kembali tentang kegiatan
sebelumnya mengenai tiga daerah diri yang telah tereksplorasi.
Kegiatan ini bernama “Your Unknown Area”. Pada kegiatan ini
masing-masing siswa dibagikan selembar kertas dan menuliskan
identitas diri. Guru pembimbing membacakan daftar topik yang
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akan dipilih siswa secara bebas tanpa pengulangan. Topik yang
dipilih adalah topik yang paling menarik bagi siswa.
Selanjutnya, siswa diminta untuk menuliskan pengalaman masa
lalu (bersifat pribadi) yang pernah dialami dan menceritakan
kejadian apa yang terjadi pada saat itu. Untuk mempermudah
siswa dalam memahaminya, guru pembimbing membacakan
contoh cara menuliskannya.
Siswa diminta menuliskan sebanyak-banyaknya dan
mengekspolrasi kejadian sesuai dengan tema yang dipilih. Siswa
diminta untuk menuliskan kesimpulan dan kebutuhan dari apa
yang ditulis sesuai dengan karakter dirinya. Setelah itu, masing-
masing siswa diminta untuk menyampaikan masalahnya,
sedangkan siswa lain diminta untuk memberikan umpan balik
dan masukan kepada yang bersangkutan, oleh sebab itu masing-
masing siswa harus benar-benar memahami apa yang telah
ditulisnya.
Guru pembimbing bersama peneliti mengkondisikan
suasana diskusi yang santai namun serius agar siswa mengikuti
dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi, seluruh siswa
mampu menceritakan hal-hal yang ditulisnya dengan baik
meskipun ada beberapa siswa yang menceritakannya dengan
membaca. Suasana diskusi berjalan dengan santai dan tenang,
bahkan ada beberapa siswa yang menceritakan permasalahan
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yang menarik atau lucu sehingga membuat kelompok menjadi
lebih terbuka, namun masukan yang diberikan kepada siswa
yang menyampaikan masalahnya masih dangkal, dan ada
beberapa siswa yang memberikan masukan yang agak
mengejek, namun siswa anggap itu sebagai candaan, kedekatan
itu jelas terlihat. Namun, beberapa siswa masih pasif dalam
memberikan masukan dan hanya diam mendengarkan temannya
bercerita.
Salah satu siswa berinisial F bersedia menceritakan
tentang kehidupan keluarganya, awalnya dia tidak mau untuk
menceritakannya karena berdasarkan hasil pre test siswa
tersebut menyatakan bahwa dirinya tidak mau orang lain tahu
keadaan keluarganya. Disini peneliti mengajak F untuk berlatih
terbuka dengan temannya. Akhirnya F mau menceritakannya
dan menangis karena memang kisah keadaan keluarganya yang
broken home. Teman-teman perempuan langsung memeluknya
dan berusaha mendengarkan ceritanya dengan hati-hati.
Seusai kegiatan dan dipastikan seluruh siswa telah
menceritakan kisahnya kepada temannya, guru pembimbing dan
peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan kegiatan yang
telah dilakukan. Siswa mengungkapkan bahwa hampir seluruh
siswa sebelumnya belum mengetahui masalah yang pernah
dialami temannya. Siswa juga mengatakan bahwa “dari masalah
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yang dihadapi teman juga bisa menjadi pelajaran bagi kita”.
Sedangkan ketika peneliti menanyakan tentang hal-hal baru
yang ditemukan dirinya siswa mengakui bahwa “ternyata
teman-teman bisa peduli dengan permasalahan yang saya
hadapi”. Masukan-masukan yang diberikan oleh temannnya
akan menjadi hal baru bagi siswa untuk disesuaikan dengan
keadaan dirinya, sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih baik
dan terbuka.
c. Hasil Tindakan
Hasil tindakan dari ketiga pertemuan dalam penelitian ini dapat
dilihat dari pengamatan, wawancara, dan post test. Pemberian post test
dilaksanakan setelah tindakan, yaitu pada hari Rabu, 5 Juni 2013. Data
keterbukaan diri siswa setelah dilakukan post test dari 10 siswa, skor
tertinggi adalah 121 dan skor terendah adalah 107. Berikut hasil
penelitian terhadap 24 siswa pasca tindakan berlangsung:
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Tabel 11. Skor Post Test I Subjek Penelitian
No Nama Subjek Skor Post Test I Kategori
1 AP 121 Sedang
2 APm 107 Sedang
3 DAR 111 Sedang
4 IFI 109 Sedang
5 IA 114 Sedang
6 MSD 118 Sedang
7 MUN 113 Sedang
8 PBP 117 Sedang
9 RS 113 Sedang
10 YSW 111 Sedang
Rata-rata= 113,4 Prosentase peningkatan= 25,09%
Berdasarkan hasil pre test dan post test pada siklus I dengan
perolehan rata-rata skor pre test adalah 90,7 dan post test adalah 113,4
tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil pengamatan bahwa seluruh siswa mampu
mengungkapkan pikiran dan perasaannya dengan cara membagi dan
memberikan umpan balik kepada siswa lainnya. Selain itu di dalam
prosesnya, siswa selalu ceria dan antusias dalam melaksanakan
kegiatan. Namun, beberapa siswa masih pasif dalam memberikan
masukan dan hanya diam mendengarkan temannya bercerita.
Dari hasil observasi setelah tindakan mengindikasikan ada
beberapa siswa yang masih pasif dalam berdiskusi atau memberikan
masukan kepada temannya, dan hanya aktif dalam mendengarkan.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara siswa masih merasa kurang
berani dan enggan bergabung dengan teman lainnya terutama di kelas.
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d. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi
antara peneliti dan guru pembimbing. Pada dasarnya penerapan teknik
Johari Window pada tindakan ini sudah baik dan berjalan dengan lancar
serta sudah menunjukkan peningkatan pada siswa dan perubahan
perilaku di sekolah. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil pre test
dan post test I, seperti pada tabel berikut:
Tabel 12. Skor Perbandingan Pre Test dan Post Test I Subjek Penelitian
No. NamaSubjek
Pre Test Post Test I Pening-
katan ProsentaseSkor Kategori Skor Kategori
1 AP 93 Rendah 121 Sedang 28 30,11%
2 APm 92 Rendah 107 Sedang 15 16,30%
3 DAR 91 Rendah 111 Sedang 20 21,98%
4 IFI 89 Rendah 109 Sedang 20 22,47%
5 IA 93 Rendah 114 Sedang 21 22,58%
6 MSD 90 Rendah 118 Sedang 28 31,11%
7 MUN 92 Rendah 113 Sedang 21 22,83%
8 PBP 89 Rendah 117 Sedang 28 31,46%
9 RS 93 Rendah 113 Sedang 20 21,51%
10 YSW 85 Rendah 111 Sedang 26 30,59%
Rata-rata 90,7 113,4 25,09%
Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
peningkatan dengan rata-rata prosentase 25,09%. Prosentase peningkatan
terbesar adalah pada siswa PBP yaitu sebesar 31,46% dan prosentase
terkecil pada siswa RS yaitu 21,51%. Artinya, prosentase terbesar dan
terkecil dihitung berdasarkan jumlah skor peningkatan skala keterbukaan
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diri yang dibandingkan dengan peningkatan siswa lainnya. Seluruh siswa
mengalami peningkatan skor dan sudah mencapai kategori sedang.
Dari tabel 12, bila divisualisasikan ke dalam Johari Window, maka
perubahan daerah diri pada siswa AP adalah sebagai berikut:
I II I II
III IV IVIII
Gambar 8.1 Johari Window siswa AP
Pre Test
Gambar 8.2 Johari Window siswa AP
Post Test I
Gambar 8. Visualisasi Johari Window pada Post Test I
Gambar 8.2 menunjukkan bahwa AP dapat memperluas daerah
bagian I. AP telah memperkecil luas daerah bagian II dan III.
Memperkecil daerah bagian III berarti mempercayai temannya dengan
membuka diri dan sedikit demi sedikit membagi atau membocorkan
rahasia yang AP miliki.
Hasil observasi telah menunjukkan peningkatan. Bentuk keterbukaan
diri siswa ditunjukkan dengan keberaniannya dalam memberikan
informasi kepada orang lain serta selalu nampak keceriaan yang
menggambarkan kedekatan masing-masing siswa ketika melakukan
diskusi, siswa juga dapat menerima masukan-masukan dari temannya
dengan baik. Tatapan mata yang fokus sebagai tanda kejujuran siswa
dalam menyatakan informasi tentang dirinya. Jenis-jenis keterbukaan
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juga terungkap beberapa hal yang bersifat pribadi. Siswa juga tidak
sungkan bertanya apabila ada penjelasan yang belum dimengertinya.
Pada tindakan ketiga gerak tuuh siswa kurang rileks karena siswa
kelelahan karena pada saat itu tindakan dilakukan pada jam pelajaran
terakhir.
Pada saat diwawancarai tentang bagaimana perasaan peserta selama
mengikuti kegiatan, siswa mengaku merasa lebih dekat dengan teman-
temannya yang sebelumnya siswa jarang untuk bergabung, selain itu
siswa dapat lebih membaur dengan teman bangku yang lain, serta dapat
mengambil pelajaran dari permasalahan yang dialami temannya.
Peningkatan pada siklus pertama sudah baik, yaitu mencapai rata-
rata 25,09%, namun masih belum sesuai dengan target yaitu siswa belum
menunjukkan keterbukaan diri yang baik. Hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil wawancara siswa masih merasa kurang berani dan
enggan bergabung dengan teman lainnya di kelas. Selain itu masih
terdapat siswa yang masih terlihat pasif dalam membuka diri dan lebih
memilih untuk diam dan mendengarkan. Tindakan yang dilaksanakan
juga masih terdapat beberapa kekurangan seperti keterlibatan seluruh
siswa dan faktor kondisi fisik siswa yang kelelahan karena kegiatan yang
dilaksanakan pada jam terakhir pelajaran.
Peneliti mengatasi kekurangan pada siklus I dengan memberikan
tindakan lanjutan dan melakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan yang
dilakukan antara lain memberikan materi yang lebih singkat dan padat
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sehingga siswa tidak bosan namun tetap mengerti maksud dari materi
tersebut. Selain itu juga fasilitator harus selalu memberikan perhatian
secara menyeluruh kepada siswa agar siswa selalu terlibat dalam kegiatan
dan komunikasi dengan teman yang lainnya.
Berdasarkan hasil post test, wawancara dan observasi yang kurang
optimal, maka peneliti memutuskan untuk melakukan tindak lanjut yaitu
siklus II sebagai upaya mengoptimalkan tindakan sehingga memperoeh
hasil yang optimal.
5. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus II
a. Persiapan
Tahap persiapan hampir sama dengan siklus I, yaitu dimulai
dengan mempersiapkan dan mendiskusikan materi, diskusi kegiatan dan
refleksi kegiatan selama penelitian dengan guru BK.
Pada siklus kedua peneliti dan guru BK melaksanakan tiga
tindakan yaitu: 1) Name Tagging, 2) Keluargaku, dan 3) Labelling.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
1) Pelaksanaan Tindakan 4
a) Persiapan
Peneliti mendiskusikan materi terlebih dahulu dengan guru
pembimbing. Pada tindakan keempat, peneliti menyiapkan
materi “Name Tagging”. Kegiatan ini berguna untuk memahami
orang lain dalam kelompok atau suatu kelas, dan bersedia untuk
dikenal lebih dekat oleh orang lain. Peneliti mempersiapkan
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bahan yaitu kartu nama kosong untuk dibagikan pada masing-
masing siswa dan pulpen. Kartu nama ini diadaptasi dari budaya
barat yang memasang kartu nama untuk berkenalan ketika
mengadakan suatu pesta.
Tindakan keempat ini akan dikondisikan ramai karena
siswa akan melakukan diskusi secara acak. Oleh karena itu,
peneliti meminta ijin pada guru pembimbing dan wali kelas
untuk membawa siswa ke kelas yang tidak berdekatan dengan
kelas lainnya yang sedang melaksanakan kegiatan belajar
mengajar.
c) Tindakan dan Observasi
Tindakan keempat ini dilakukan pada hari Jumat, 14 Juni
2013 di ruang kelas X DKV-1 SMKN 1 Pacitan. Kebetulan
ruang kelas tidak berdekatan dengan kelas lainnya, melainkan
dekat dengan laboratorium komputer DKV. Masing-masing
siswa dibagikan sebuah kartu nama kosong. Pada tengah-tengah
kartu siswa menuliskan nama panggilan di tengah kartu dengan
ukuran yang cukup besar dan dapat dilihat dari jarak sekitar 2
meter. Pada pojok kiri atas dituliskan kota kelahiran dan nama
tempat favorit, pojok kanan atas dituliskan dua aktifitas yang
disukai, pojok kiri bawah dituliskan dua sifat yang menonjol
pada diri, dan pojok kanan bawah dituliskan cita-cita atau
harapan siswa.
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Kartu tersebut ditempelkan di dada masing-masing siswa.
Intruksi kegiatan ini adalah mendiskusikan isi kartu yang ditulis
kepada teman-temannya dengan cara berjalan mencari teman
lain sehingga siswa bisa saling tahu. Peneliti memainkan sebuah
musik beraroma pesta dengan durasi waktu 10 menit. Hal ini
bertujuan agar siswa lebih bersemangat dalam berdiskusi
Waktu itu digunakan oleh siswa untuk bertukar informasi
tentang diri, dan mendiskusikan alasan setiap karakter yang
ditulis. Siswa diminta untuk menjaga kartu untuk selalu
terpasang hingga diusahakan seluruh siswa di kelas
mengetahuinya. Guru pembimbing meminta siswa untuk dapat
mengenal minimal 5 orang teman lainnya beserta karakter yang
dituliskannya agar kejujuran siswa terjaga.
Berdasarkan hasil observasi, siswa berani bertanya kepada
guru pembimbing ketika siswa merasa kurang paham setelah
intruksi disampaikan oleh beliau. Pada saat kegiatan
berlangsung, hampir seluruh siswa mau untuk memberikan
informasi tentang dirinya kepada temannya meskipun pada
waktu-waktu terakhir siswa hanya melihat kartu temannya tanpa
berdiskusi tentang diri masing-masing. Siswa lancar dalam
memberikan informasi karena memang topik yang ditulisnya
bersifat ringan dan mudah untuk dipahami dan diingat. Seluruh
siswa tampak riang karena musik yang diputarkan menarik dan
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siswa mengakui bahwa seperti berada di pesta. Suasana kelas
menjadi ramai dan nampak keceriaan dan keakraban diantara
para siswa.
Pada saat peneliti dan guru pembimbing menanyakan
tentang kesan siswa setelah melakukan kegiatan, siswa mengaku
senang untuk saling mengenalkan diri dan terhibur apalagi
musik yang diputarkan adalah musik favorit yang siswa pilih
sendiri. Siswa juga merasakan manfaat dari kegiatan ini. Seperti
yang diungkapkan oleh salah satu siswa “ya kita jadi tahu
kesukaan-kesukaan teman-teman kita, jadi nanti kalau ulang
tahun bisa dikerjain. haha” lalu disambut tawa siswa yang
lainnya. Dari sini dapat dilihat siswa begitu menikmati kegiatan
ini.
4) Pelaksanaan Tindakan 5
c) Persiapan
Nama kegiatan kelima ini adalah “Keluargaku”. Peneliti
membuat sebuah bagan keluarga untuk dibagikan kepada
masing-masing siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk membuat
siswa lebih memahami latar belakang keluarga siswa yang
lainnya dengan saling membagi sejarah atau cerita tentang
karakter keluarganya. Peneliti berdiskusi dengan guru
pembimbing mengenai hal-hal apa yang nantinya akan
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didiskusikanoleh siswa untuk membahas latar belakang
keluarganya. Hal-hal yang akan dibahas telah disetujui oleh
guru pembimbing dan tindakan siap untuk dilaksanakan.
d) Tindakan dan Observasi
Tindakan kelima ini dilaksanakan pada Sabtu, 15 Juni
2013 di ruang kelas X DKV-1 SMK Negeri 1 Pacitan. Guru
pembimbing memberikan sebuah pengantar kegiatan dengan
menceritakan sedikit latar belakang keluarganya kepada siswa.
Selanjutnya, guru menanyakan kepada siswa bagaimana kesan
siswa terhadap beliau setelah mendengarkan ceritanya. peneliti
membantu guru membagi lembar bagan keluarga kepada siswa
untuk diisi nama sesuai peran masing-masing anggota keluarga.
Guru pembimbing memberikan enam buah topik yang
diintruksikan satu persatu untuk didiskusikan tiap siswa dengan
teman-temannya. Disini setiap siswa diharapkan bercerita secara
lebih terbuka dan santai kepada teman-temannya. Peneliti,
observer, dan guru pembimbing mengkondisikan agar siswa
tetap berdiskusi sesuai dengan topik yang diberikan guru. Siswa
bercerita secara bergantian sedangkan siswa lainnya
memperhatikan.
Berdasarkan hasil observasi, pada awal kegiatan ketika
guru pembimbing menceritakan tentang latar belakang
keluarganya, siswa nampak begitu antusias dalam
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mendengarkan cerita beliau. Bahkan beberapa siswa
memberanikan dirinya untuk bertanya karena penasaran. Pada
saat guru menjelaskan intruksi kegiatan tidak sedikit siswa yang
berani menanyakan intruksi yang tidak dipahaminya. Sebagian
besar siswa sudah lebih lancar menceritakan kisah tentang
keluarganya kepada teman-temannya. Gerak tubuh siswa rileks
dan tatapan matanya fokus pada teman-temannya, bahkan
komunikasi yang terjadi adalah dua arah dimana siswa lainnya
pun menanggapi cerita siswa lainnya. Suasana diskusi berjalan
dengan teratur santai meskipun ada beberapa siswa yang
membahas diskusi di luar topik atau hanya diam saja. Di sisi
lain, peneliti mengamati bahwa meskipun siswa berdiskusi di
luar topik, terlihat siswa lancar dalam membuka dirinya, dan
informasi yang diceritakan pada temannya bersifat pribadi yaitu
menceritakan pengalaman lucunya di masa lalu.
Pemahaman peserta dalam mengetahui latar belakang atau
karakter masing-masing anggota keluarganya memang tidak
semua diketahuinya terutama silsilah kakek dan neneknya
karena sebagian besar siswa tidak tinggal dengan beliau atau
beliau sudah meninggal, sehingga siswa belum sempat
mengenalnya. Dari diskusi ini siswa menyadari bahwa ternyata
penting untuk mengenali bagaimana karakter keluarganya,
sehingga ke depannya siswa bisa ingat akan kelebihan dan
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kekurangan beliau untuk ditiru kebaikannya. Siswa merasa
mengenal lebih dekat dengan teman-temannya setelah bercerita
tentang masing-masng anggota keluarganya meskipun ada
beberapa siswa yang tidak tahu pasti karakter beberapa anggota
keluarganya karena tidak tinggal bersama mereka.
5) Pelaksanaan Tindakan 6
a) Persiapan
Tindakan keenam ini merupakan tindakan terakhir dari
siklus II, kegiatan ini bernama “Labelling (Memberi Tanda)”.
Pada tindakan keenam ini guru pembimbing dan peneliti akan
mengajak siswa untuk melatih dirinya dalam memberikan
umpan balik dari sifat atau karakter yang melekat pada diri
siswa lainnya melalui 8 kartu karakter yang akan dibagikan
pada masing-masing siswa. Kegiatan ini dapat membantu siswa
memahami dirinya berdasarkan penilaian dari siswa lainnya.
b) Tindakan dan Observasi
Tindakan keenam ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal
17 Juni 2013 di ruang kelas X DKV-1 SMK Negeri 1 Pacitan.
Guru pembimbing mengingatkan kembali tentang lima kegiatan
sebelumnya mengenai teknik Johari Window dan cara siswa
memperluas daerah terbukanya. Guru pembimbing menjelaskan
intruksi kegiatan terlebih dahulu, setelah itu peneliti membantu
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guru pembimbing membagi kartu-kartu pada masing-masing
siswa.
Dalam waktu 15 menit, siswa diminta untuk memberikan
kartu-kartu karakter tersebut kepada teman-temannya yang
dirasanya sesuai dengan karakter yang bersangkutan. Setiap
siswa dipebolehkan memberikan lebih dari satu kartu kepada
temannya jika memang karakter tersebut sesuai dengan diri
yang bersangkutan. Hal ini bertujuan agar siswa memberikan
informasi yang sebenarnya kepada temannya tanpa dibuat-buat.
Setelah kartu habis diberikan pada masing-masing temannya,
siswa diminta memberikan penjelasan mengapa kartu-kartu
karakter tersebut diberikan kepada yang bersangkutan. Pada
kegiatan ini guru pembimbing dan peneliti mengkondisikan
suasana menjadi santai dan diskusi yang lebih mendalam.
Berdasarkan hasil observasi, seluruh siswa dapat terlibat
aktif dalam suasana diskusi. Terlihat gerak tubuh yang rileks
dan tatapan antusias siswa dalam memberikan penjelasan
kepada temannya meskipun diselingi dengan canda di antara
siswa. Bagi siswa yang paling banyak menerima kartu
“misterius”, siswa sangat antusias dalam mendengarkan dan
menerima masukan dari teman-temannya. Siswa juga sudah
lebih percaya diri untuk memastikan penilaian terhadap
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temannya, dan temannya pun juga tidak sungkan memberikan
penjelasan terhadap diri yang bersangkutan.
Siswa mempelajari banyak hal tentang dirinya dari
masukan dan label-label yang diberikan oleh teman-temannya.
Siswa merasa bahwa teman-temannya begitu perhatian terhadap
karakter dirinya, terutama karakter yang baru disadarinya. Pada
saat guru menanyakan tentang kesesuaian label dengan karakter
diri siswa, sebagian besar siswa menerima label yang sesuai
dengan dirinya dan siswa menerimanya dengan baik.
c. Hasil Tindakan
Hasil tindakan dari keenam pertemuan dalam penelitian ini dapat
dilihat dari pengamatan, wawancara, dan post test. Pemberian post test
dilaksanakan setelah tindakan, yaitu pada hari Kamis, 20 Juni 2013.
Data keterbukaan diri siswa setelah dilakukan post test dari 10 siswa,
skor tertinggi adalah 163 dan skor terendah adalah 121.
Berikut hasil penelitian terhadap 10 siswa pasca tindakan
berlangsung:
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Tabel 13. Skor Post Test II Subjek Penelitian
No Nama Subjek Skor Post Test II Kategori
1 AP 142 Tinggi
2 APm 122 Sedang
3 DAR 129 Sedang
4 IFI 123 Sedang
5 IA 129 Sedang
6 MSD 134 Sedang
7 MUN 145 Tinggi
8 PBP 126 Sedang
9 RS 122 Sedang
10 YSW 121 Sedang
Rata-rata= 129,3 Prosentase peningkatan= 12,08%
Berdasarkan hasil post test dengan perolehan skor tersebut sudah
menunjukkan adanya peningkatan keterbukaan diri siswa. Skor
peningkatan diperoleh hasil 2 siswa mencapai kategori tinggi dan 8
siswa dalam kategori sedang. Sedangkan dari hasil observasi setelah
tindakan mengindikasikan sudah ada perubahan positif terhadap
kemampuan berkomunikasi yang dimiliki. Hal ini ditunjukkan bahwa
siswa sudah mampu membaur dengan teman di kelasnya, dan lebih
berani bertanya kepada gurunya ketika ada materi yang belum
dipahami. Selain itu, sikap siswa juga lebih santai atau rileks dalam
bergaul dengan teman-temannya terutama pada siswa yang awalnya
terkenal pendiam di kelas. Siswa tersebut sekarang sudah lebih aktif
dan mau untuk membaur dengan teman lainnya.
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d. Refleksi Akhir
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi
antara peneliti dan guru pembimbing. Penerapan teknik Johari Window
pada tindakan ini sudah berjalan sesuai dengan rencana dan sudah
terlihat adanya peningkatan pada siswa antara pre test dan post test I
dan post test II, seperti pada tabel berikut:
Tabel 14. Skor Perbandingan Pre Test, Post Test I dan Post Test II Subjek
Penelitian
No. NamaSubjek
Pre Test Post TestI Post Test II Pening
-katan
Prosen-
taseSkor Kategori Skor Kategori Skor Kategori
1 AP 93 Rendah 121 Sedang 142 Tinggi 49 52,69%
2 APm 92 Rendah 107 Sedang 122 Sedang 30 32,61%
3 DAR 91 Rendah 111 Sedang 129 Sedang 38 41,76%
4 IFI 89 Rendah 109 Sedang 123 Sedang 34 38,20%
5 IA 93 Rendah 114 Sedang 129 Sedang 36 38,71%
6 MSD 90 Rendah 118 Sedang 134 Sedang 44 48,89%
7 MUN 92 Rendah 113 Sedang 145 Tinggi 53 57,61%
8 PBP 89 Rendah 117 Sedang 126 Sedang 37 41,57%
9 RS 93 Rendah 113 Sedang 122 Sedang 29 31,18%
10 YSW 85 Rendah 111 Sedang 121 Sedang 36 42,35%
Rata-rata 90,7 113,4 129,3 42,56%
Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
peningkatan dari pre test ke post test II dengan rata-rata prosentase
42,35%. Terdapat 2 siswa yang memiliki keterbukaan diri dalam kategori
tinggi, dan 8 siswa dalam kategori sedang. Prosentase peningkatan
terbesar ada pada siswa MUN yaitu sebesar 57,61%, dan presentase
peningkatan terkecil terjadi pada siswa RS yaitu sebesar 31,18%.
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Gambar 9.2
Johari Window siswa AP
Pre Test
Gambar 9.2
Johari Window siswa AP
Post Test I
Gambar 9.2
Johari Window siswa AP
Post Test II
Gambar 9. Visualisasi Johari Window pada Post Test II
Gambar 9.3 menunjukkan bahwa kepribadian siswa AP yang terbuka
di mana wilayah pertama diperluas lewat umpan balik dan keterbukaan diri.
Keadaan tersebut membuat AP merasa bahwa ia menguasai sebagian besar
dirinya dan mampu mengarahkan hidupnya dengan penuh kesadaran. AP
menyadari kemampuan dan potensi-potensinya serta mampu menerima dan
mengerahkan semua untuk mengejar tujuan-tujuan hidupnya.
Data keterbukaan diri siswa dapat dilihat peningkatannya melalui skor
pre test, ke skor post test I dan selanjutnya post test II. Berikut hasil
penelitian terhadap 10 siswa pasca pemberian tindakan dengan dua siklus
berlangsung:
















Pre Test Post Test I Post Test II
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Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan skor keterbukaan
diri pada masing-masing siswa pada dua siklus berdasarkan hasil pre test,
post test I dan post test II.
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan
keterbukaan diri siswa kelas X di SMK Negeri 1 Pacitan. Peningkatan
keterbukaan diri ini dapat dilihat dari perbandingan hasil pre test dengan
post test I maupun post test II yang digambarkan pada gambar grafik
berikut:
Gambar 11: Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Keterbukaan Diri Siswa
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara. Pada saat siswa
diwawancarai tentang bagaimana kesan siswa ketika melakukan
kegiatan, hampir seluruh siswa merasa nyaman dan lebih enak untuk
bergaul. Dari perbedaan pendapat atau permasalahan yang dialami oleh
temannya peserta mengambil pelajaran dari saling berbagi dan
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berani membuka diri pada orang lain da bersedia membuka diri pada
lebih banyak orang. Teknik Johari Window dirasakan oleh siswa dapat
memperluas pengetahuan siswa tentang dirinya dan teman-temannya.
Satu orang siswa yang paling rendah skor pre test-nya sekarang
meningkat dan pada saat diwawancarai dia mengaku sudah bisa lebih
nyaman dalam bergaul, dia yang sebelumnya jarang untuk pergi ke
kantin ketika jam istirahat, akhir-akhir ini ikut bersama teman-temannya.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan
dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu skor
keterbukaan diri siswa meningkat sampai dengan sedang atau tinggi.
Selain itu dalam pelaksanaan tindakan, peneliti tidak mengalami
hambatan dan kendala yang dapat mempengaruhi hasil sehingga peneliti
tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa
keterbukaan diri siswa kelas X di SMK Negeri 1 Pacitan telah mengalami
peningkatan setelah diberikan tindakan menggunakan teknik Johari
Window.
B. Pembahasan
DeVito (2008: 37) menyatakan bahwa keterbukaan diri adalah suatu
bentuk komunikasi dimana informasi tentang diri yang biasanya disimpan
atau disembunyikan, dikomunikasikan kepada orang lain. Selanjutnya, pada
keterbukaan diri, komunikasi yang terjadi sedikitnya dilakukan oleh dua
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orang. Seseorang tidak mungkin dapat membuka diri kepada dirinya sendiri,
informasi harus dapat diterima dan dimengerti sedikitnya oleh satu orang.
Perasaan, pikiran, dan potensi dalam diri seseorang yang belum
diketahui oleh diri sendiri maupun orang lain akan dapat terungkap karena
proses keterbukaan diri dan umpan balik tersebut. Masing-masing diri
individu digambarakan seperti sebuah jendela yang memiliki empat bilik
kepribadian yang dinamakan Johari Window. Diri individu terdiri dari empat
daerah, yaitu: (I) Daerah Terbuka, (II) Daerah Buta, (III) Daerah
Tersembunyi, dan (IV) Daerah Tidak Diketahui. Orang-orang yang memiliki
keterbukaan diri yang rendah daerah terbukanya lebih kecil daripada daerah
lainnya, sebaliknya orang yang mempunyai keterbukaan diri tinggi memiliki
daerah terbuka yang luas.
Permasalahan keterbukaan diri yang dialami oleh siswa dapat dibantu
melalui layanan konseling kelompok. Menurut Sukardi (2000) layanan
konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan
penuntasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Cara
tersebut mengandung ciri-ciri teraputik seperti pengungkapam pikiran, dan
perasaan secara leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai
perasaan–perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian
saling pengertian dan saling mendukung. Sedangkan metode atau teknik yang
digunakan adalah teknik Johari Window.
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Teknik Johari Window pada penelitian ini digunakan untuk
meningkatkan keterbukaan diri remaja, karena masa remaja merupakan masa
yang penuh konflik, hal ini menimbulkan keresahan dan kontradiksi pada
remaja. Selain itu, remaja juga memiliki kebutuhan untuk membuka diri di
lingkungan sosialnya. Remaja yang memiliki kemampuan keterbukaan diri
akan dapat menerima segala kelebihan dan kekurangan dirinya maupun orang
lain. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK Negeri 1
Pacitan yang rata-rata usianya 16-17 tahun dan berada pada tingkatan masa
remaja pertengahan. Peneliti memberikan pre test terlebih dahulu untuk
mengetahui skor keterbukaan diri siswa yang rendah sebagai subyek
penelitian pada kelas X DKV-1. Bentuk bantuan agar siswa mempunyai
keterbukaan diri yang baik dan memperluas daerah terbukanya dilakukan oleh
peneliti adalah melalui konseling kelompok dengan teknik Johari Window.
Peneliti bersama guru pembimbing mengupayakan sebuah tindakan
kelas dengan teknik Johari Window dengan berbagai macam kegiatan
berdasar pada konsep Johari Window yang dibuat oleh Johnson (1995: 42-
48). Kegiatan tersebut mengedepankan proses komunikasi dua arah yang
terjadi pada masing-masing siswa, dan siswa diajak untuk saling memberikan
umpan balik. Menurut Prayitno (1955) tujuan layanan konseling kelompok
yaitu terkembangnya perasaan, pikiran, wawasan dan sikap terarah pada
tingkah laku khususnya dan bersosialisasi dan berkomunikasi; terpecahnya
masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan
masalh tersebut bagi individu-individu lain yang menjadi peserta layanan.
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Semakin banyak informasi yang diberikan, maka daerah terbukanya akan
semakin meluas serta mempersempit daerah tidak disadarinya. Sehingga
masing-masing siswa akan saling mengetahui keadaan dirinya dan lebih
berani dalam mengambil resiko, merasa nyaman, dan tentunya jujur dalam
mengungkapkan informasi.
Di dalam praktiknya siswa diajak untuk mengenal berbagai macam cara
membuka diri dengan menerapkannya, karena melalui kelompok individu
dapat mencapai tujuan dan berhubungan dengan orang lain dalam cara-cara
yang inovatif dan produktif (McClure, 1990)
Pada siklus pertama peneliti dan guru BK memberikan teknik Johari
Window yaitu: 1) Pembentukan Hubungan, 2) Pembukaan Diri dan
Pemahaman Diri, dan 3) Your Unknown Area. Pada kegiatan “Pembentukan
Hubungan”, pada awal dibentuknya pasangan sebagian dari siswa tidak mau
dipasangkan. Informasi-informasi yang diberikan oleh siswa juga masih
dangkal dan bersifat umum, bahkan ketika mulai pergantian pasangan masih
terdapat siswa yang pasif atau diam dan tidak memberikan informasi tentang
dirinya. Secara keseluruhan peserta mengikuti dengan baik karena terdapat
banyak topik dan pengalaman yang menarik untuk didiskusikan, terbukti
siswa mampu memberikan informasi tentang diri meskipun masih malu-malu.
Hal ini telah sesuai dengan tujuan kegiatan, yaitu siswa mendapatkan
pengalaman dalam berbagai cara membuka diri (Johnson, 1993: 42).
Pada kegiatan yang kedua “Pembukaan Diri dan Pemahaman Diri”,
deskripsi-deskripsi karakter yang dituliskan oleh temannya sudah tepat pada
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masing-masing siswa dan mereka dapat menerimanya dengan baik. Di dalam
prosesnya, kartu-kartu yang tertebak tidak jarang salah sasaran, namun siswa
dapat mengetahui seberapa jauh dia dikenal oleh teman-temannya. Hal ini
juga sesuai dengan tujuan permainan yang dirancang Suwarjo (2011: 97)
tentang pemahaman diri dalam Johari Windows, yaitu siswa dapat mengenal
siapa dirinya, temannya, serta refleksi diri, dan keakraban.
Pada kegiatan ketiga “Your Unknown Area” guru pembimbing bersama
peneliti mengkondisikan suasana diskusi yang santai namun serius agar siswa
mengikuti dengan maksimal. Seluruh siswa mampu menceritakan hal-hal
yang ditulisnya dengan baik meskipun ada beberapa siswa yang
menceritakannya dengan membaca. terdapat siswa yang menceritakan
permasalahan yang menarik atau lucu sehingga membuat kelompok menjadi
lebih terbuka, namun masukan yang diberikan kepada siswa yang
menyampaikan masalahnya masih dangkal, dan ada beberapa siswa yang
memberikan masukan yang agak mengejek, namun siswa anggap itu sebagai
candaan. Namun, beberapa siswa masih pasif dalam memberikan masukan
dan hanya diam mendengarkan temannya bercerita.
Peningkatan pada siklus pertama sudah baik, yaitu mencapai rata-rata
25,09%, serta terdapat peningkatan skor keterbukaan diri siswa yang semula
rendah menjadi kategori sedang. Sedangkan pada siklus kedua peneliti
memberikan tindakan: 4) Name Tagging, 5) Keluargaku, dan 6) Labelling.
Pada tindakan keempat “Name Tagging” berlangsung, hampir seluruh siswa
mau untuk memberikan informasi tentang dirinya kepada temannya meskipun
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pada waktu-waktu terakhir siswa hanya melihat kartu temannya tanpa
berdiskusi tentang diri masing-masing. Siswa lancar dalam memberikan
informasi karena memang topik yang ditulisnya bersifat ringan dan mudah
untuk dipahami dan diingat. Disini siswa sudah mencapai tingkatan
keterbukaan diri dengan menyatakan gagasan dan pendapat, yaitu mulai
melakukan keterbukaan diri dengan berani memberikan suatu pendapat
kepada individu lain secara lebih mendalam (Powell: Tri Dayakisni H.,
2006:106)
Pada tindakan kelima “Keluargaku”, pemahaman siswa dalam
mengetahui latar belakang atau karakter masing-masing anggota keluarganya
memang tidak semua diketahuinya terutama silsilah kakek dan neneknya
karena sebagian besar siswa tidak tinggal dengan beliau atau beliau sudah
meninggal, sehingga siswa belum sempat mengenalnya. Dari diskusi ini
siswa menyadari bahwa ternyata penting untuk mengenali bagaimana
karakter keluarganya. Siswa merasa mengenal lebih dekat dengan teman-
temannya setelah bercerita tentang masing-masng anggota keluarganya
meskipun ada beberapa siswa yang tidak tahu pasti karakter beberapa anggota
keluarganya karena tidak tinggal bersama mereka.
Tindakan keenam “Labelling”, seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam
suasana diskusi. Terlihat gerak tubuh yang rileks dan antusias siswa dalam
memberikan penjelasan kepada temannya meskipun diselingi dengan canda di
antara siswa. Siswa juga sudah lebih percaya diri untuk memastikan penilaian
terhadap temannya, dan temannya pun juga tidak sungkan memberikan
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penjelasan terhadap diri yang bersangkutan. Penjelasan yang diberikan oleh
siswa sudah baik yaitu diberikan dalam upaya berbagi perasaan dan
pemikiran (Johnson, 1993: 38).
Hasil akhir dari pemberian tindakan dengan menggunakan teknik Johari
Window. telah menghasilkan peningkatan skor pada seluruh siswa, yaitu 2
siswa dengan kategori tinggi dan 8 siswa dengan kategori sedang.
Peningkatan yang terjadi pada siswa yang hasil pre test-nya rendah rata-rata
skor peningkatan keterbukaan dirinya dalam kategori sedang. Hal ini
dikarenakan dalam proses peningkatan keterbukaan diri, siswa berada dalam
keterbukaan diri pada tingkatan menyatakan gagasan dan pendapat (Powell
;Tri Dayakisni H., 2006:106), artinya inidividu mulai melakukan keterbukaan
diri dengan berani memberikan suatu pendapat kepada individu lain secara
lebih mendalam. Hasil akhir peningkatan skor keterbukaan diri dalam
penelitian ini memiliki rata-rata peningkatan keterbukaan diri dalam kategori
sedang.
Apabila divisualisasikan ke dalam Johari Window perubahan daerah
diri pada siswa AP setelah diberikan post test II dapat dijelaskan bahwa
perubahannya menunjukkan bahwa kepribadian siswa AP yang terbuka di
mana wilayah pertama diperluas lewat umpan balik dan keterbukaan diri.
Keadaan tersebut membuat AP merasa bahwa ia menguasai sebagian besar
dirinya dan mampu mengarahkan hidupnya dengan penuh kesadaran. AP
menyadari kemampuan dan potensi-potensinya serta mampu menerima dan
mengerahkan semua untuk mengejar tujuan-tujuan hidupnya.
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Peneliti menemukan bahwa keterbukaan diri merupakan sebuah soft skill
yang memerlukan waktu yang tidak sebentar untuk mencapai tingkat
tertinggi, yaitu mencapai hubungan puncak yang artinya keterbukaan diri
telah dilakukan secara mendalam, individu yang menjalin hubungan antar
pribadi dapat menghayati perasaan yang dialami individu lainnya. Oleh
karena itu, keterbukaan diri hendaknya selalu diasah dan diterapkan setiap
harinya untuk mencapai keterbukaan yang optimal dan mampu menjalani
kehidupan sosial yang lebih baik.
Selain itu, hasil pengamatan telah menunjukkan adanya peningkatan
keterbukaan diri menunjukkan siswa bahwa gerak tubuh siswa dalam
berkomunikasi jauh lebih rileks, mampu menyatakan pendapat, dan nampak
keakraban diantara siswa. Hasil dari wawancara juga menunjukkan
peningkatan bahwa siswa merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi dengan
orang lain dan dapat menyampaikan permasalahan yang dihadapinya dengan
baik.
Teknik ini sangat efektif karena dalam prosesnya tercipta suatu
dinamika komunikasi dua arah yang dilakukan oleh setiap siswa dengan
berbagai macam topik dari yang bersifat umum hingga yang bersifat pribadi.
Di dalam prosesnya siswa diajak untuk mencari dan memperluas informasi
tentang dirinya dari orang lain, sehingga daerah buta dan tersembunyinya
dapat terungkap dan memperluas daerah terbukanya. Tenkik ini secara
langsung dapat melatih siswa dalam berkomunikasi dan membuka dirinya
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kepada orang lain. Teknik ini juga memberikan sumbangan besar bagi siswa
untuk memberikan pengalaman-pengalaman dan cara-cara membuka diri
pada orang lain, melatih kejujuran, membuka pandangan, dan lebih berani
dalam mengambil resiko.
Peran fasilitator disini sangatlah penting, terutama dalam
mengkondisikan siswa ketika melakukan kegiatan. Siswa dikondisikan untuk
selalu aktif dalam berkomunikasi dan tidak sekedar menerima masukan saja,
tetapi juga memberikan umpan balik (feedback). Di akhir pelaksanaan, guru
pembimbing maupun peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui pendapat
atau gagasan yang dipikirkan oleh peserta dalam proses komunikasi selama
diberikan tindakan. Guru pembimbing juga mengajak peserta untuk terus
melatih sikap terbukanya sehingga dapat diterapkan pada kehidupan sehari-
hari, baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun di
masyarakat. Dari pemaparan di atas, hal tersebut dapat lebih meyakinkan
bahwa teknik Johari Window yang dipilih peneliti melalui teknik yang
dirancang oleh Johnson dapat meningkatkan keterbukaan diri siswa dan
memperluas daerah terbukanya.
. Skor rata-rata hasil pre test siswa sebelum dilaksanakan tindakan
adalah 90,7. Seusai dilakukan penelitian siklus pertama yang terdiri dari 3
tindakan, skor rata-rata siswa meningkat menjadi 113,4. Tindakan siklus
kedua yang juga terdiri dari 3 tindakan yang berbeda, rata-rata skor siswa
meningkat menjadi 129,3. Peningkatan keterbukaan diri siswa dalam
pelaksanaan tindakan ini menunjukkan bahwa teknik Johari Window dapat
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meningkatkan keterbukaan diri siswa. Hasil penelitian ini telah sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu meningkatkan keterbukaan diri melalui teknik Johari
Window pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Pacitan.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan tentunya masih memiliki keterbatasan.
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian
berlangsung adalah:
1. Kondisi fisik siswa yang kelelahan membuat hasil pencapaian beberapa
tindakan kurang maksimal karena dilaksanakan di akhir jam pelajaran.
2. Teknik yang digunakan adalah teknik keterbukaan diri yang dirancang
oleh Johnson, tidak semua tekniknya dapat dilaksanakan karena
keterbatasan waktu yang berdekatan dengan UAS dan penerimaan raport.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan
bahwa dengan menggunakan teknik Johari Window dapat meningkatkan
meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas X di SMKN 1 Pacitan. Pemberian
tindakan dilaksanakan melalui dua siklus. Adapun tindakan yang digunakan
pada siklus pertama adalah: Pembentukan Hubungan, Pembukaan Diri dan
Pemahaman Diri, dan Your Unknown Area. Sedangkan pada siklus kedua
peneliti memberikan tindakan: Name Tagging, Keluargaku, dan Labelling.
Hasil wawancara dan observasi juga menunjukkan bahwa siswa merasa lebih
nyaman dalam berkomunikasi dengan orang lain dan dapat menyampaikan
permasalahan yang dihadapinya dengan baik, serta gerak tubuh siswa jauh
lebih rileks dan nampak keakraban diantara siswa, terutama di dalam kelas.
Terkait dengan hal tersebut, skor keterbukaan diri siswa kelas X di
SMK Negeri 1 Pacitan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor
rata-rata pada pre test sebesar 90,7, post test siklus I sebesar 113,4, dan post
test siklus II sebesar 129,3 pada siswa kelas X DKV-1. Maka, peneliti berhasil
melaksanakan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu keterbukaan




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Keterbukaan diri pada siswa telah mengalami peningkatan setelah
diberikan tindakan menggunakan teknik Johari Window. Oleh karena itu,
disarankan kepada siswa agar keterbukaan diri siswa yang telah dimiliki
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara lebih berani
dalam memulai pembicaraan, menyampaikan perasaan dan pikiran, serta
membaur dengan kelompok-kelompok baru.
2. Bagi Guru Pembimbing
Guru pembimbing diharapkan dapat menggunakan teknik Johari
Window sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan keterbukaan diri
siswa dan dapat mengembangkan teknik-teknik yang lain dalam
memberikan layanan bimbingan bagi siswa.
3. Peneliti Selanjutnya
a. Peningkatan keterbukaan diri melalui teknik Johari Window dalam
penelitian ini dilakukan melalui kegiatan yang dikonsepkan oleh
Johnson. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau mencari referensi
lain kaitannya dengan teknik untuk meningkatkan keterbukaan diri.
b. Pada saat memberikan penjelasan tentang Johari Window hendaknya
peneliti selanjutnya menyampaikan dengan bahasa yang lebih mudah
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diterima oleh subjek dan tidak terlalu teoritis, sehingga akan lebih
mudah dipahami oleh subjek penelitian.
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Lampiran 1. Skala Keterbukaan Diri (Sebelum Uji Coba)
SKALA KETERBUKAAN DIRI
PENGANTAR
Berikut ini adalah skala keterbukaan diri. Skala ini berisi beberapa butir pernyataan
yang nantinya akan dijawab oleh adik-adik sekalian. Kejujuran dan kesungguhan dalam
menjawab pernyataan-pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui seberapa
keterbukaan diri. Hasil dari jawaban akan dijaga kerahasiannya serta tidak akan
mempengaruhi nilai atau prestasi belajar di sekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak
ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena jawaban satu siswa dengan siswa yang
lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi saat ini.




1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia
2. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia.
3. Beri tanda cek (√) jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian pada kolom yang tersedia.
Berikut adalah empat alternatif jawaban, yaitu:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
Contoh
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya berani mengawali percakapan dengan orang
lain √





Jenis Kelamin : L / P
No. PERNYATAAN SS S TS STS
1. Saya berani mengawali percakapan dengan orang lain
2. Saya berani memberikan pendapat saya jika saya tidak
setuju dengan pendapat orang lain
3. Ketika mempunyai masalah saya akan menceritakannya
kepada orang lain
4. Saya tidak keberatan orang lain tahu tentang diri saya
5. Saya berhati-hati dalam menceritakan masalah saya pada
orang lain, karena takut tidak dapat menjaga rahasia
6. Saya takut orang-orang menjauhi saya jika saya berkata
jujur dengan masalah yang saya hadapi
7. Saya tidak terbiasa bercerita tentang pribadi saya pada
orang lain
8. Saya hanya ingin orang lain tahu kelebihan saya
9. Saya senang jika diri saya dikenal oleh orang lain
10. Saya senang mengawali hubungan kedekatan dengan orang
lain
11. Saya senang menambah banyak teman
12. Saya tidak mudah percaya dengan orang lain
13. Saya hanya senang berteman dengan orang yang
sepandangan dengan saya
14. Saya enggan memberikan masukan pada orang lain karena
takut menyinggung perasaannya
15. Saya hanya mau berteman dengan orang yang saya
percayai
16. Saya berani memberi saran kepada orang lain
17. Saya akan mencari fakta yang sebenarnya tentang
informasi yang saya peroleh
18. Saya menerima kritik dan saran dari orang lain dengan
senang hati
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No. PERNYATAAN SS S TS STS
19. Saya menerima masukan apapun dari teman saya sekalipun
itu bertentangan dengan keinginan saya
20. Saya selalu ingin tahu tentang hal-hal di luar diri saya
21. Saya mau berteman dengan siapa saja meskipun dia tidak
sepandangan dengan saya
22. Saya enggan  membicarakan  hal yang serius karena malas
berdebat dengan orang lain
23. Saya senang mendapat informasi dari orang lain daripada
dari sumbernya langsung
24. Saya tidak terima dengan masukan yang diberikan orang
lain kepada saya yang bersifat menyinggung
25. Saya bebas bercerita apa saja dengan teman saya tanpa
merasa terbebani
26. Saya berani mengungkapkan pendapat dalam suasana
kelompok atau di kelas
27. Saya senang menceritakan pengalaman-pengalaman saya
pada orang lain
28. Saya senang jika ada orang bertanya-tanya tentang diri
saya
29. Saya senang berdiskusi dengan teman jika terjadi
perbedaan pendapat
30. Saya ragu menceritakan masalah saya pada orang lain
31. Saya nyaman bercerita dengan teman daripada orang tua
saya
32. Saya kurang senang menceritakan masalah saya dengan
orang yang lebih tua
33. Saya kurang dapat mengungkapkan keinginan saya pada
orang lain
34. Saya hanya akan menceritakan masalah dengan orang yang
telah lama dikenal
35. Saya bersikap santai ketika bergaul dengan siapapun
36. Saya senang jika ada teman datang ke rumah saya
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No. PERNYATAAN SS S TS STS
37. Saya senang berkumpul bersama teman-teman
38. Saya suka melakukan apapun sendirian
39. Saya merasa nyaman jika berada di kamar sendiri
40. Saya segan menemui tamu di rumah
41. Saya percaya dengan sahabat saya bahwa dia bisa menjaga
rahasia saya dengan baik
42. Saya tidak ingin orang lain tahu bagaimana perasaan yang
saya alami
43. Dalam bersahabat tidak ada sesuatu yang saya
sembunyikan
44. Saya akan mengungkapkan apa adanya diri saya pada
orang lain ketika merasa tidak nyaman
45. Saya merasa malu jika mengajukan pertanyaan pada guru
46. Terkadang saya menyembunyikan identitas yang
sebenarnya ketika berkenalan dengan teman baru
47. Saya akan mengakui kesalahan yang telah saya perbuat
48. Saya mencintai kejujuran meskipun itu menyakitkan
49. Saya akan mengatakan saya kuat meskipun sebenarnya
saya merasa lemah
50. Saya sering mengingatkan teman saya ketika teman saya
melakukan salah
51. Saya malu orang lain tahu kelemahan saya
52. Saya suka memendam perasaan kepada orang lain
53. Saya bersedia mengatakan apapun sesuai dengan keadaan
saya
54. Saya tetap percaya diri meskipun mempunyai banyak
kekurangan
55. Saya bisa menjadi diri saya apa adanya dihadapan orang
lain
56. Saya segera menceritakan kabar suka maupun duka yang
saya alami kepada sahabat saya
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No. PERNYATAAN SS S TS STS
57. Saya berusaha menjadi diri saya sendiri tanpa menutupi
keadaan saya yang sebenarnya
58. Meskipun saya mempunyai masalah yang berat, saya
menghadapinya sendiri
59. Saya tidak ingin orang lain tahu bagaimana keadaan
keluarga saya




Lampiran 2. Hasil Uji Validitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
1 AA 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 1 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 4 4 3 1 3 4 1 3 2 181
2 AAB 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 1 3 3 1 2 2 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 2 3 1 3 2 148
3 ABT 3 4 2 2 4 3 2 1 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 1 2 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 3 187
4 ADD 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 156
5 AK 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2 2 169
6 ANS 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 189
7 AP 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 4 1 3 3 2 2 4 1 3 3 2 4 2 173
8 APS 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 1 2 3 1 3 4 3 3 1 152
9 AR 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 161
10 BFP 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 1 4 3 3 4 4 1 3 4 2 3 3 182
11 DAR 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 171
12 DN 4 3 1 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 4 1 4 3 202
13 DPS 3 4 2 3 4 2 2 4 2 3 2 1 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 1 3 4 2 3 2 180
14 DSR 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 1 3 4 2 3 3 187
15 DUF 4 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 1 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 1 3 3 1 3 4 1 2 3 3 1 3 183
16 DW 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 1 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3 2 2 4 2 3 3 2 4 2 187
17 ENW 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 1 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 1 3 3 1 4 3 1 2 3 2 4 2 179
18 ES 4 3 2 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 1 3 4 1 4 4 2 4 4 196
19 FKA 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 1 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 2 4 4 1 4 4 3 4 3 202
20 FMZ 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 1 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 1 3 1 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 1 4 3 1 4 4 2 3 4 1 2 1 180
21 HA 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 157
22 IA 3 3 2 4 3 1 2 3 2 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 3 3 2 1 3 3 4 1 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 1 3 2 2 2 3 1 4 3 2 3 1 158
23 IFI 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 153
24 IK 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 182
25 KCS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 171
26 LS 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 1 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 1 3 4 2 2 4 4 2 3 172
27 MDA 3 4 3 1 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 3 3 3 1 1 4 3 2 3 162
28 MG 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 155
29 MSD 2 3 3 2 4 1 2 3 3 2 1 1 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 1 3 4 3 2 4 3 1 3 4 1 2 3 3 3 1 160
30 MUN 3 2 4 3 3 2 3 1 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 178
31 NK 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 3 2 2 2 152
32 NY 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 1 3 4 2 4 4 211
33 PBP 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 3 1 3 3 1 2 4 1 2 1 153
34 RA 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 157
35 RAP 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 173
36 RFT 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 2 3 4 1 3 4 3 2 2 164
37 RNS 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 2 4 4 2 4 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 172
38 RP 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 1 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 181
39 RR 2 3 3 3 4 1 3 3 4 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 1 158
40 RS 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 173
41 SP 3 2 4 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 1 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 4 2 1 3 3 2 2 3 170
42 SSB 3 2 2 4 4 1 3 4 4 3 1 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 4 4 1 4 4 2 4 4 2 3 1 190
43 TAA 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 159
44 WAS 2 3 3 2 3 1 3 2 3 4 1 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 159
45 YP 4 3 1 2 4 1 2 1 3 3 1 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 1 2 4 1 2 1 175
46 YS 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 175
47 ZAW 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 1 4 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 158
Hail Uji Validitas kelas X Multimedia SMK N 1 Pacitan
Item PernyataanNamaNo. Σ
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Cases Valid 47 100.0
Excludeda 0 .0
Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's















VAR00001 169.2128 217.780 .461 .891 Valid
VAR00002 169.0426 219.389 .298 .892 Valid
VAR00003 169.6170 228.198 -.164 .897 Tidak Valid
VAR00004 169.4255 215.772 .402 .891 Valid
VAR00005 168.8511 218.434 .393 .891 Valid
VAR00006 169.9149 213.558 .457 .890 Valid
VAR00007 169.8298 218.188 .354 .891 Valid
VAR00008 169.4894 221.212 .137 .894 Tidak Valid
VAR00009 169.2128 216.302 .390 .891 Valid
VAR00010 169.2979 219.822 .254 .892 Tidak Valid
VAR00011 169.9149 213.558 .457 .890 Valid
VAR00012 170.1915 222.419 .097 .895 Tidak Valid
VAR00013 168.7872 217.041 .465 .890 Valid
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VAR00014 169.4894 217.255 .417 .891 Valid
VAR00015 169.2340 217.792 .412 .891 Valid
VAR00016 169.0426 214.998 .510 .890 Valid
VAR00017 168.8085 216.549 .538 .890 Valid
VAR00018 169.2128 217.780 .461 .891 Valid
VAR00019 169.8298 218.188 .354 .891 Valid
VAR00020 168.7234 222.639 .144 .893 Tidak Valid
VAR00021 168.7872 217.041 .465 .890 Valid
VAR00022 169.7234 219.552 .223 .893 Tidak Valid
VAR00023 168.8085 218.549 .353 .891 Valid
VAR00024 169.2340 217.792 .412 .891 Valid
VAR00025 169.4894 217.255 .417 .891 Valid
VAR00026 169.2128 216.867 .423 .891 Valid
VAR00027 169.0638 213.583 .539 .889 Valid
VAR00028 169.4043 217.768 .329 .892 Valid
VAR00029 169.9149 213.558 .457 .890 Valid
VAR00030 169.2128 217.780 .461 .891 Valid
VAR00031 169.8298 229.883 -.192 .900 Tidak Valid
VAR00032 169.3404 224.882 -.005 .896 Tidak Valid
VAR00033 169.8298 214.492 .476 .890 Valid
VAR00034 169.0426 214.998 .510 .890 Valid
VAR00035 168.8511 218.043 .452 .891 Valid
VAR00036 168.8298 216.840 .403 .891 Valid
VAR00037 168.6596 219.186 .359 .891 Valid
VAR00038 169.3617 221.323 .188 .893 Tidak Valid
VAR00039 168.8085 216.549 .538 .890 Valid
VAR00040 169.3191 215.526 .406 .891 Valid
VAR00041 168.7872 217.041 .465 .890 Valid
VAR00042 169.0638 213.583 .539 .889 Valid
VAR00043 169.2128 217.780 .461 .891 Valid
VAR00044 168.8511 218.043 .452 .891 Valid
VAR00045 169.8298 214.492 .476 .890 Valid
VAR00046 169.3191 216.787 .365 .891 Valid
VAR00047 168.9149 218.297 .420 .891 Valid
VAR00048 168.6809 215.396 .521 .890 Valid
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VAR00049 170.3617 229.410 -.194 .899 Tidak Valid
VAR00050 168.8298 216.840 .403 .891 Valid
VAR00051 169.4894 217.255 .417 .891 Valid
VAR00052 169.9574 220.042 .182 .894 Tidak Valid
VAR00053 169.2128 216.302 .390 .891 Valid
VAR00054 168.8511 218.434 .393 .891 Valid
VAR00055 170.7447 223.759 .062 .894 Tidak Valid
VAR00056 169.4255 215.772 .402 .891 Valid
VAR00057 168.8085 218.549 .353 .891 Valid
VAR00058 169.8723 227.679 -.127 .898 Tidak Valid
VAR00059 169.3191 216.787 .365 .891 Valid
VAR00060 169.9149 213.558 .457 .890 Valid
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Lampiran 4. Skala Keterbukaan Diri Setelah Uji Coba
SKALA KETERBUKAAN DIRI
PENGANTAR
Berikut ini adalah skala keterbukaan diri. Skala ini berisi beberapa butir pernyataan yang
nantinya akan dijawab oleh adik-adik sekalian. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab
pernyataan-pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui seberapa keterbukaan diri. Hasil
dari jawaban akan dijaga kerahasiannya serta tidak akan mempengaruhi nilai atau prestasi belajar
di sekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah,
karena jawaban satu siswa dengan siswa yang lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi saat ini.




5. Isilah identitas pada tempat yang tersedia
6. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia.
7. Beri tanda cek (√) jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian pada kolom yang tersedia.
Berikut adalah empat alternatif jawaban, yaitu:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Setuju
Contoh
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya berani mengawali percakapan dengan orang
lain √




Jenis Kelamin : L / P
No. PERNYATAAN SS S TS STS
1. Saya berani mengawali percakapan dengan orang lain
2. Saya berani memberikan pendapat saya jika saya tidak
setuju dengan pendapat orang lain
3. Saya tidak keberatan orang lain tahu tentang diri saya
4. Saya berhati-hati dalam menceritakan masalah saya pada
orang lain, karena takut tidak dapat menjaga rahasia
5. Saya takut orang-orang menjauhi saya jika saya berkata
jujur dengan masalah yang saya hadapi
6. Saya tidak terbiasa bercerita tentang pribadi saya pada
orang lain
7. Saya senang jika diri saya dikenal oleh orang lain
8. Saya senang menambah banyak teman
9. Saya hanya senang berteman dengan orang yang
sepandangan dengan saya
10. Saya enggan memberikan masukan pada orang lain karena
takut menyinggung perasaannya
11. Saya hanya mau berteman dengan orang yang saya
percayai
12. Saya berani memberi saran kepada orang lain
13. Saya akan mencari fakta yang sebenarnya tentang
informasi yang saya peroleh
14. Saya menerima kritik dan saran dari orang lain dengan
senang hati
15. Saya menerima masukan apapun dari teman saya sekalipun
itu bertentangan dengan keinginan saya
16. Saya mau berteman dengan siapa saja meskipun dia tidak
sepandangan dengan saya
17. Saya senang mendapat informasi dari orang lain daripada
dari sumbernya langsung
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No. PERNYATAAN SS S TS STS
18. Saya tidak terima dengan masukan yang diberikan orang
lain kepada saya yang bersifat menyinggung
19. Saya bebas bercerita apa saja dengan teman saya tanpa
merasa terbebani
20. Saya berani mengungkapkan pendapat dalam suasana
kelompok atau di kelas
21. Saya senang menceritakan pengalaman-pengalaman saya
pada orang lain
22. Saya senang jika ada orang bertanya-tanya tentang diri
saya
23. Saya senang berdiskusi dengan teman jika terjadi
perbedaan pendapat
24. Saya ragu menceritakan masalah saya pada orang lain
25. Saya kurang dapat mengungkapkan keinginan saya pada
orang lain
26. Saya hanya akan menceritakan masalah dengan orang yang
telah lama dikenal
27. Saya bersikap santai ketika bergaul dengan siapapun
28. Saya senang jika ada teman datang ke rumah saya
29. Saya senang berkumpul bersama teman-teman
30. Saya merasa nyaman jika berada di kamar sendiri
31. Saya segan menemui tamu di rumah
32. Saya percaya dengan sahabat saya bahwa dia bisa menjaga
rahasia saya dengan baik
33. Saya tidak ingin orang lain tahu bagaimana perasaan yang
saya alami
34. Dalam bersahabat tidak ada sesuatu yang saya
sembunyikan
35. Saya akan mengungkapkan apa adanya diri saya pada
orang lain ketika merasa tidak nyaman
36. Saya merasa malu jika mengajukan pertanyaan pada guru
37. Terkadang saya menyembunyikan identitas yang
sebenarnya ketika berkenalan dengan teman baru
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38. Saya akan mengakui kesalahan yang telah saya perbuat
39. Saya mencintai kejujuran meskipun itu menyakitkan
40. Saya sering mengingatkan teman saya ketika teman saya
melakukan salah
41. Saya malu orang lain tahu kelemahan saya
42. Saya bersedia mengatakan apapun sesuai dengan keadaan
saya
43. Saya tetap percaya diri meskipun mempunyai banyak
kekurangan
44. Saya segera menceritakan kabar suka maupun duka yang
saya alami kepada sahabat saya
45. Saya berusaha menjadi diri saya sendiri tanpa menutupi
keadaan saya yang sebenarnya
46. Saya tidak ingin orang lain tahu bagaimana keadaan
keluarga saya
47. Saya tidak ingin orang lain tahu masalah yang sedang saya
alami
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Lampiran 5. Pedoman dan Hasil Observasi
PEDOMAN OBSERVASI









Siswa berani memberi informasi
tentang diri
Siswa mampu menjalin
keakraban dengan orang lain
Menerima masukan dari orang
lain dengan baik
Berani memberikan masukan
positif untuk orang lain
Rasa Aman Bersedia membuka diri dengan
siapapun
Gerak tubuh rileks dalam
membuka diri
Siswa lancar dalam memberikan
informasi




Siswa bertanya apabila ada yang
belum dipahami
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HASIL OBSERVASI SIKLUS I DAN II
Hasil Observasi Siklus I
Kegiatan I: Pembentukan Hubungan
















keakraban dengan orang lain √
Siswa cenderung malu dan
pasif dalam membuka diri
Menerima masukan dari orang
lain dengan baik √
Siswa aktif mendengarkan
Berani memberikan masukan
positif untuk orang lain √
Komunikasi yang terjadi
sangat efektif
Rasa Aman Bersedia membuka diri dengan
siapapun √
Pada topik tertentu siswa
hanya terbatas informasi
yang diberikan
Gerak tubuh rileks dalam
membuka diri √
Sikap tubuh siswa santai
Siswa lancar dalam memberikan
informasi √
Siswa lancar bercerita pada
teman tertentu
Kejujuran Tatapan mata fokus pada lawan
bicara √
Tatapan mata kurang fokus
karena lebih banyak




Siswa saling terbuka karena
diberi perlakuan yang sama





Hasil Observasi Siklus I
Kegiatan II: Pembukaan Diri dan Pemahaman Diri
















keakraban dengan orang lain √
Siswa menjelaskan secara
rinci pada teman tertentu
Menerima masukan dari orang





positif untuk orang lain √
Setiap siswa memberikan
pendapat pada tiap siswa
yang sedang didiskusikan
Rasa Aman Bersedia membuka diri dengan
siapapun √
Terdapat siswa yang hanya
aktif mendengarkan




Siswa lancar dalam memberikan
informasi √
Siswa cenderung membaca
dengan apa yang ditulisnya















Lampiran . Hasil Observasi Siklus I
Kegiatan III: Your Unknown Area















keakraban dengan orang lain √
Terdapat siswa yang masih
pasif
Menerima masukan dari orang





positif untuk orang lain √
Berani memberikan
pendapat yang membangun
Rasa Aman Bersedia membuka diri dengan
siapapun √
Siswa masih malu bercerita
pada siswa tertentu
Gerak tubuh rileks dalam
membuka diri √
Gerak tubuh santai
Siswa lancar dalam memberikan
informasi √
Topik yang diceritakan
sebenarnya bisa lebih luas
lagi
















Hasil Observasi Siklus II
Kegiatan IV: Name Tagging














keakraban dengan orang lain √
Siswa menjelaskan secara
rinci kepada siswa tertentu
Menerima masukan dari orang




positif untuk orang lain √
Siswa memberikan
pendapat dengan apa yang
dijelaskan temannya
Rasa Aman Bersedia membuka diri dengan
siapapun √
Siswa memilih teman untuk
menjelaskan lebih rinci
Gerak tubuh rileks dalam
membuka diri √
Gerak tubuh siswa santai
dan selalu ceria










Terdapat topik yang unik
yang disampaikan pada
temannya
Siswa bertanya apabila ada yang
belum dipahami √
Siswa hanya sekali/dua kali
bertanya dalam format yang
diberikan pembimbing
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Hasil Observasi Siklus II
Kegiatan V: Keluargaku















keakraban dengan orang lain √
Mampu bercerita dengan
temannya
Menerima masukan dari orang




positif untuk orang lain √
Siswa cenderung
mendengarkan




Gerak tubuh rileks dalam
membuka diri √
Siswa tidak canggung dan
luwes dalam bercerita
Siswa lancar dalam memberikan
informasi √
Terdapat siswa yang masih
tertutup dalam topik
tertentu












Hasil Observasi Siklus II
Kegiatan VI: Labelling



















Menerima masukan dari orang
lain dengan baik √
Bersedia menerima
pendapat tentang label yang
diberikan temannya
Berani memberikan masukan
positif untuk orang lain √
Siswa lancar memberikan
pendapat




Gerak tubuh rileks dalam
membuka diri √
Langkah kaki dan gerak
tubuh lebih percaya diri






















No. Daftar Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda merasa berani dalam
membuka diri kepada orang lain?
2. Apakah Anda sudah lebih siap untuk
berteman dan menjalin dengan lebih
banyak orang?
3. Bagaimana pandangan Anda
mengenai perbedaan pendapat atau
perilaku yang dilakukan oleh orang
lain terhadap diri Anda?
4. Apakah Anda sudah merasa lebih
nyaman dalam menjalin hubungan
dengan orang lain?
5. Bagaimana sikap Anda dengan
keberadaan orang lain?
6. Apakah Anda berani bergabung
dalam suatu kelompok?
7. Apakah Anda sudah mampu
mengungkapkan informasi tentang
diri Anda secara jujur?
8. Bagaimana perasaan Anda kaitannya
dengan kenyamanan Anda menjadi
diri sendiri di hadapan orang lain?




HASIL WAWANCARA SIKLUS I
Waktu Pelaksanaan : Rabu, 5 Juni 2013
Nama Siswa : MSD
No. Daftar Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda merasa berani dalam
membuka diri kepada orang lain?
Saya membuka diri dengan orang yang
dekat dengan saya saja
2. Apakah Anda sudah lebih siap untuk
berteman dan menjalin dengan lebih
banyak orang?
Ya mungkin bisa mbak. Tergantung
orangnya, kalau kelihatannya baik saya
mau berteman sama dia
3. Bagaimana pandangan Anda
mengenai perbedaan pendapat atau
perilaku yang dilakukan oleh orang
lain terhadap diri Anda?
Wajar ya mbak orang tuh beda pendapat
tapi mungkin itu bisa menjadi masukan
buat saya
4. Apakah Anda sudah merasa lebih
nyaman dalam menjalin hubungan
dengan orang lain?
Lumayan mbak setelah mencoba cari tahu
tentang teman-teman saya
5. Bagaimana sikap Anda dengan
keberadaan orang lain?
Ya biasa aja mbak
6. Apakah Anda berani bergabung
dalam suatu kelompok?
Kalau disuruh buat gabung dengan teman
kelompok lain kayaknya masih kurang
cocok mbak
7. Apakah Anda sudah mampu
mengungkapkan informasi tentang
diri Anda secara jujur?
Saya jujurnya kalau sama orang tua sama
temen deket aja. Kalau sama orang lain
tergantung dia tanyanya apa
8. Bagaimana perasaan Anda kaitannya
dengan kenyamanan Anda menjadi
diri sendiri di hadapan orang lain?
Sebenernya saya kurang nyaman jadi diri
sendiri, kadang saya juga pengen seperti
teman saya yang bisa puya banyak teman
9. Apakah teknik Johari Window dapat
meningkatkan kemampuan
keterbukaan diri Anda?
Iya mbak saya ngerasa materi paling
menarik waktu ngisi lembar pemahaman
diri itu, jadi bisa banyak tahu temen-temen
tuh orangnya seperti apa
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HASIL WAWANCARA SIKLUS I
Waktu Pelaksanaan : Rabu, 5 Juni 2013
Nama Siswa : YSW
No. Daftar Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda merasa berani dalam
membuka diri kepada orang lain?
Sama temen deket berani mbak. Sama
orang lain belum terbiasa
2. Apakah Anda sudah lebih siap untuk
berteman dan menjalin dengan lebih
banyak orang?
Saya akan mencobanya
3. Bagaimana pandangan Anda
mengenai perbedaan pendapat atau
perilaku yang dilakukan oleh orang
lain terhadap diri Anda?
Masing-masing orang kan punya
pandangan sendiri, jadi maklum saja
4. Apakah Anda sudah merasa lebih
nyaman dalam menjalin hubungan
dengan orang lain?
Iya satu semester ini saya tidak pernah
pergi ke kantin, kemarin kebetulan ada
teman mengajak lagi, dan saya mau ikut
5. Bagaimana sikap Anda dengan
keberadaan orang lain?
Iya gak apa-apa
6. Apakah Anda berani bergabung
dalam suatu kelompok?
Belum semua mbak, saya gabungnya sama
teman sebangku dan kadang dua teman di
belakang saya, itu aja
7. Apakah Anda sudah mampu
mengungkapkan informasi tentang
diri Anda secara jujur?
Iya bisa
8. Bagaimana perasaan Anda kaitannya
dengan kenyamanan Anda menjadi
diri sendiri di hadapan orang lain?
Saya nyaman berada di dekat siapapun
9. Apakah teknik Johari Window dapat
meningkatkan kemampuan
keterbukaan diri Anda?
Iya saya merasa lebih tahu siapa diri saya
dihadapan teman-teman saya. Teman-
teman ternyata banyak yang asik
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HASIL WAWANCARA SIKLUS II
Waktu Pelaksanaan : Kamis, 20 Juni 2013
Nama Siswa : RS
No. Daftar Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda merasa berani dalam
membuka diri kepada orang lain?
Iya bisa mbak. Akhir-akhir ini saya merasa
sahabat saya nambah
2. Apakah Anda sudah lebih siap untuk
berteman dan menjalin dengan lebih
banyak orang?
Siap, saya juga disuruh orang tua saya buat
cari kenalan buat persiapan PKL nanti pas
kelas XI mbak
3. Bagaimana pandangan Anda
mengenai perbedaan pendapat atau
perilaku yang dilakukan oleh orang
lain terhadap diri Anda?
Gak apa-apa mbak, nanti kalau
didiskusikan juga ketemu keputusannya
4. Apakah Anda sudah merasa lebih
nyaman dalam menjalin hubungan
dengan orang lain?
Alhamdulillah dah lebih percaya diri mbak
5. Bagaimana sikap Anda dengan
keberadaan orang lain?
Nyaman-nyaman aja mbak
6. Apakah Anda berani bergabung
dalam suatu kelompok?
Bisa. Biasanya saya sapa dulu mereka terus
baru tanya-tanya
7. Apakah Anda sudah mampu
mengungkapkan informasi tentang
diri Anda secara jujur?
Bisa sih tapi mungkin ga semua bisa saya
ceritakan
8. Bagaimana perasaan Anda kaitannya
dengan kenyamanan Anda menjadi
diri sendiri di hadapan orang lain?
Santai aja mbak, asal sananya gak neko-
neko.hehe
9. Apakah teknik Johari Window dapat
meningkatkan kemampuan
keterbukaan diri Anda?
Iya saya bisa mengambil banyak pelajaran
dari teman-teman saya. Apalagi kalau
punya banyak teman lagi mbak
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HASIL WAWANCARA SIKLUS II
Waktu Pelaksanaan : Kamis, 20 Juni 2013
Nama Siswa : PBP
No. Daftar Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda merasa berani dalam
membuka diri kepada orang lain?
Bisa mbak. Saya juga merasa berharga di
kelas pas diajak guru saya membantu
pekerjaannya
2. Apakah Anda sudah lebih siap untuk
berteman dan menjalin dengan lebih
banyak orang?
Iya mbak, saya dah coba gabung-gabung
sama teman-teman lain
3. Bagaimana pandangan Anda
mengenai perbedaan pendapat atau
perilaku yang dilakukan oleh orang
lain terhadap diri Anda?
Wajar ya mbak, justru bisa jadi masukan
buat perbaikan diri saya
4. Apakah Anda sudah merasa lebih
nyaman dalam menjalin hubungan
dengan orang lain?
Iya lumayan nyaman mbak, lebih percaya
diri
5. Bagaimana sikap Anda dengan
keberadaan orang lain?
Lebih merhatiin orang itu mbak, sapa tau
bisa banyak tahu
6. Apakah Anda berani bergabung
dalam suatu kelompok?
Sudah donk mbak, sekarang saya merasa
betah di kelas
7. Apakah Anda sudah mampu
mengungkapkan informasi tentang
diri Anda secara jujur?
Iya bisa
8. Bagaimana perasaan Anda kaitannya
dengan kenyamanan Anda menjadi
diri sendiri di hadapan orang lain?
Sekarang sih masih pengen jadi seperti
teman saya yang pinter sama bisa gaul
mbak
9. Apakah teknik Johari Window dapat
meningkatkan kemampuan
keterbukaan diri Anda?
Iya mbak, saya jadi lebih tahu le ih banyak
cara buat terbuka sama orang lain.
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Lampiran 7. Teknik Johari Window
TEKNIK JOHARI WINDOW
Tindakan 1. Pembentukan Hubungan
Tujuan:
Berikut ini merupakan kegiatan sederhana untuk membentuk atau memulai suatu hubungan.
Tujuan dari kegiatan ini adalah:
1. Membangun hubungan baru dengan orang lain yang belum diketahui dengan baik.
2. Untuk berlatih membagi perasaan dan pikiran dengan orang lain.
3. Untuk melatih keberanian dalam  mengambil resiko dalam membuka diri pada orang lain.
4. Memberikan pengalaman dalam berbagai cara untuk membuka diri kepada orang lain.





Kursi yang digunakan oleh masing-masing peserta.
Prosedur:
1. Peserta dibagi menjadi empat kelompok dengan posisi duduk yang diacak. Masing-
masing siswa duduk berpasangan.
2. Peserta diminta untuk saling memberi salam secara nonverbal. Misalnya bersalaman,
memberikan senyuman, menepuk pundak, dan gerakan nonverbal lainnya.
3. Masing-masing pasangan diberi waktu 4 menit (setiap orang 2 menit) untuk
mendiskusikan topik yang diberikan oleh fasilitator.
4. Fasilitator memberikan tiga macam topik, dimana setiap topik berdurasi 4 menit yang
akan didiskusikan peserta. Setiap topik yang didiskusikan peserta harus berganti
pasangan dengan teman yang lain dalam satu kelompok.
Alternatif topik pembicaraan:
a. Kesamaan apa yang kalian miliki?
b. Pengalaman menarik apa yang baru saja kalian alami?
c. Mimpi atau cita-cita apa yang kalian harapkan?
d. Binatang apa yang kamu suka? Dan mengapa kamu menyukainya?
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e. Lagu apa yang kiranya cocok dengan saya? Kenapa?
f. Hal apa yang paling membuatmu bangga dengan dirimu?
g. Apa pengalaman paling menarik semasa kecil?
h. Apa yang kamu rasakan tentang dirimu akhir-akhir ini?
Refleksi:
Setiap kelompok mendiskusikan:
a. Apa yang kamu rasakan tentang kesan dari masing-masing pasangan sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan tadi?
b. Topik atau kegiatan manakah yang dirasakan paling membantu kalian untuk lebih
kenal dengan temanmu?
c. Apa yang kalian peroleh setelah mengikuti kegiatan ini?
d. Peserta mana yang paling menarik dan ingin kelompok kenal lebih dekat selama
kegiatan berlangsung? Hal apa yang membuatnya menarik?
e. Banyak hal lain yang bisa diungkapkan untuk membangun hubungan, sehingga
kegiatan ini dapat diterapkan kapanpun.
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Tindakan 2. Pembukaan Diri dan Pemahaman Diri
Tujuan:
Agar peserta dapat mengenal tiga daerah dalam diri masing-masing, yaitu: daerah terbuka,
daerah buta, dan daerah tersembunyi.
Bahan/alat:
Enam lembar kertas masing-masing berukuran kartu pos untuk masing-masing peserta.
Prosedur:
1. Masing-masing peserta diminta mempelajari kembali bagian-bagian dalam Jendela
Johari.
2. Tuliskanlah pada lembar kegiatan yang telah disediakan dengan intruksi sebagai
berikut:
a. Pada Daerah Terbuka, tuliskan beberapa hal menarik tentang diri anda yang Anda
pikir juga diketahui oleh orang lain yang hadir di sini
b. Pada Daerah Tersembunyi, tuliskan karakter anda yang anda pikir tidak diketahui
oleh teman anda.
3. Bentuklah kelompok terdiri dari lima orang. Masing-masing peserta diminta
mengambil lima lembar kartu yang telah disediakan.
4. Tuliskanlah nama masing-masing peserta lain (termasuk nama Anda sendiri) pada satu
sisi kertas. Di sebaliknya, tuliskanlah hal-hal positif dan juga hal penting yang perlu
diketahui oleh orang yang bersangkutan. Pada kartu Anda, sendiri tulislah hal-hal
yang Anda pikir orang lain tidak tahu.
Note:
Peserta lain menuliskan hal-hal yang diketahui dari pemilik nama, baik sifat,
karakter, dan sebagainya. Selain itu informasi atau hal penting yang perlu
diketahui oleh pemilik nama juga bisa dituliskan. Tujuannya untuk mengungkap
Daerah Buta pemilik nama.
Pada kartu yang tertera nama sendiri dituliskan hal-hal yang dipikir tidak
diketahui orang lain, bertujuan untuk berlatih membuka diri pada orang lain dari
Daerah Tersembunyi-nya
5. Kumpulkanlah semua kartu, kocoklah, dan dalam keadaan tertumpuk, letakkanlah di
tengah kelompok dengan bagian yang bertuliskan nama masing-masing peserta tetap
menghadap ke bawah.
6. Secara bergiliran, masing-masing peserta mengambil satu kertas dan membacakan
isinya pada teman yang lain.
7. Diskusikan satu persatu siapakah orang yang sesuai dengan karakter atau hal yang
tertulis tanpa melihat nama dibaliknya, lalu berdasarkan hasil diskusi letakkan kartu
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tersebut di depan pemiliknya (nama tetap berada di bawah). Jika peserta membaca
kartu yang ia tuliskan sendiri, peserta harap tidak mengakuinya dan biarkan teman lain
yang menentukan.
8. Ulangi langkah ini hingga seluruh kartu habis dibagikan.
9. Secara bergiliran, masing-masing peserta membalikkan kartu yang ada di depannya.
Masing-masing peserta diminta memberikan reaksi tentang kartu yang telah
diterimanya. Jika ada peserta yang menerima kartu yang bukan miliknya (bukan
namanya), maka kartu tersebut harus dikembalikan kepada pemiliknya. Kelompok lalu
mendiskusikan hal-hal berikut:
a. Mengapa kartu-kartu tadi bisa diberikan secara tepat atau keliru kepada
pemilik/bukan pemiliknya?
b. Apakah deskripsi-deskripsi karakter yang diberikan cocok dengan orang-orang
yang dimaksudkan?
10. Masing-masing peserta diminta mengumpulkan kartu-kartu miliknya dan
mengklasifikasikan isinya ke dalam Derah Terbuka, Daerah Tersembunyi, atau Daerah
Buta dalam lembar Pemahaman Diri. Perhatikanlah karakter-karakter yang terdapat
dalam Daerah Buta Anda.
Cara mengisi lembar Pemahaman Diri:
1. Daerah Terbuka
Tambahkan hal-hal yang dituliskan oleh temanmu (hal sudah kamu ketahui tentang
dirimu) yang belum kamu cantumkan sebelumnya.
2. Daerah Tersembunyi
Pindahkan ke dalam kolom ini hal-hal yang tertulis pada Daerah Terbuka-mu yang
sebelumnya kamu kira orang lain tahu tentang dirimu, namun ternyata tidak dituliskan
oleh temanmu.
3. Daerah Buta
Tuliskan hal-hal baru yang dituliskan oleh temanmu yang sebelumnya belum kamu
tulis atau belum kamu ketahui.
Makna::
Ketiga daerah yang telah dituliskan telah menjadi bagian terbuka peserta karena telah
didiskusikan dan diketahui diri sendiri maupun orang lain.
Refleksi:
1. Bagaimana pendapat peserta terhadap masukan dari teman-temannya?
2. Pelajaran apa yang Anda dapatkan dari kegiatan ini?
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LEMBAR PEMAHAMAN DIRI
Nama Lengkap  :  _______________________________________________________________________   Tanggal:  __________________________________________
DAERAH TERBUKA DAERAH TERSEMBUNYI DAERAH BUTA
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Tindakan 3. Your Unknown Area
Tujuan:
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan aspek-aspek dalam diri yang mungkin




Dua lembar kertas untuk masing-masing peserta
Prosedur::
1. Guru membacakan daftar topik yang telah disediakan. Peserta diminta untuk memilih
satu topik yang menurutnya paling menarik.
2. Selama 5 menit, dengan teknik “asosiasi bebas” peserta diminta untuk menuliskan
atau bercerita secara bebas hal-hal apa saja yang terlintas dalam pikirannya tentang
topik tersebut. Misalnya, pengalaman masa lalu (yang bersifat sedih) yang pernah
dialami dan menceritakan apa yang ada dan terjadi pada saat itu.
Contoh:
Topik: liburan
Saya pernah berencana pergi ke pantai bersama teman-teman sekelas. Sehari
sebelum berangkat kami menentukan siapa pasangan untuk berboncengan naik
motor. Saat itu saya sudah mendapatkan teman barengan, saya juga sudah
menyiapkan bekal dan kebutuhan saya untuk bersenang-senang di pantai annti.
Namun, menjelang hari keberangkatan ternyata ada tambahan satu teman saya,
sehingga jumlah anak yang berangkat ganjil. Teman yang tadinya harus bareng
dengan saya memilih untuk bersama teman yang baru. Saya merasa sangat
sedih dan kesal. Mau tidak mau saya harus naik motor sendiri, padahal saya
cewek, sedangkan pantai itu letaknya lumayan jauh. Sampainya disana saya
…dst.
3. Pahami dan cermati kembali yang telah kamu tulis. Tulis kesimpulan dari apa yang
kamu tulis.
4. Tuliskan apa saja karakter, kebutuhan, tujuan, ketakutan atau kekhawatiran pada
dirimu saat itu?
5. Bentuk kelompok terdiri dari lima orang. Jika sudah merasa nyaman, berbagilah
dengan mereka apa yang kamu tulis dan mintalah masukan dari mereka hal apa yang
kamu pelajari dari dirimu (meluruskan karakteristik, kebutuhan, tujuan, ketakuran,
kekhawatiran). Jika terdapat peserta yang kurang bersedia mengungkapkan responnya,
persilakan dia untuk tetap diam dan memperhatikan. Peserta diharapkan suportif
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dalam kelompok untuk saling mengungkapkan pengalaman atau memberikan umpan
balik.
Topik
Alat-alat Alat musik Buah-buahan
Alam Liburan Pakaian
Warna Seseorang Tuhan
Pahlawan Figur terkenal Tempat atau perabotan
Musim/cuaca Makanan Pengalaman sedih
senjata binatang Pembelaan
Note:
Metode asosiasi bebas adalah suatu metode pemanggilan kembali pengalaman-
pengalaman masa lalu dan pelepasan emosi-emosi yang berkaitan dengan situasi-situasi
traumatik di masa lalu. Asosiasi bebas adalah suatu bentuk asosiasi, terutama ditujukan
untuk memahami kepribadian seseorang dan bagaimana kaitannya dengan subyek atau
situasi tertentu. Caranya dengan meminta individu untuk memberikan perkataan pertama
yang muncul dalam pikirannya pada saat diberikan stimulus tertentu.
Ada dua jenis asosiasi bebas yang digunakan untuk mendiagnosa, jenis asosiasi ini
digunakan oleh Jung. Asosiasi kedua adalah asosiasi bebas berupa percobaan train of
thought, dimana subyek diberikan suatu stimulus kata dan kemudian terus-menerus
merespon dengan berbagai ide yang terkait dengan stimulus tersebut yang timbuk dalam
pikirannya. Melalui asosiasi bebas dapat diketahui bagaimana relasi antara subyek dengan
situasi tertentu. Hasil relasi tersebut dicatat, dianalisa dan ditelaah berbagai
kemungkinannya sehingga tergambarkan bagaimana profil kepribadian dan perilaku
seseorang terhadapa suatu permasalahn tertentu.
Hal ini dapat menggali dan mengungkap ingatan-ingatan atau pengalaman yang pernah
dialami atau dihindari.
Refleksi:
1. Hal apa saja yang belum kamu ketahui sebelumnya dan menjadikanmu paham dengan
dirimu?
2. Hal apa saja yang belum kamu ketahui sebelumnya dan menjadikanmu paham dengan
temanmu?
3. Manfaat apa saja yang kamu peroleh dari hasil diskusi dengan kelompok? Apakah
kamu sudah berhasil menemukan unknown area yang ada pada dirimu?
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Kegiatan 4. Name Tagging (Penanda Nama)
Tujuan:
Kegiatan ini bertujuan untuk memahami anggota lain dalam kelompok atau kelas, dan




Pulpen/spidol dan kertas berukuran 12x15cm yang digunakan sebagai kartu nama untuk
masing-masing peserta. Dibelakang kertas diberi double tape.
Prosedur:
1. Kertas dibagikan pada masing-masing peserta.
2. Peserta diminta untuk menuliskan:
a. Di tengah halaman
Nama panggilan sayang, ukuran tulisan agak besar dan bisa dilihat dari jarak sekitar 2
meter.
b. Pojok kiri atas
Kota kelahiran dan nama tempat favorit
c. Pojok kanan atas
Dua aktifitas yang disukai (misalnya hobi, olahraga, pekerjaan, kegiatan untuk
memanfaatkan waktu luangmu)
d. Pojok kiri bawah
Tiga sifat yang menonjol pada dirimu
e. Pojok kanan bawah
Bayangan/mimpi apa yang menyenangkan tentang masa depanmu (misalnya
pekerjaan baru atau liburan)
 10 menit
3. Tempelkan kartu tersebut di depan bajumu.
4. Peserta diminta berdiri dan temukan teman yang belum terlalu dikenalnya, dan saling
mendiskusikan isi kartu yang baru saja ditulis. Diskusikan dengan beberapa orang yang
bisa dilakukan dalam waktu 15 menit.
 15 menit




1. Bagaimana kesan peserta setelah melakukan kegiatan ini?




Kegiatan ini bertujuan untuk membuat orang lain lebih memahami peserta dengan saling






1. Isilah bagan berikut dengan nama lengkap dari kakek/nenek dan orang tauamu. Jika
kamu kurang tahu nama mereka, tulislah nama akrab/sapaan mereka. Apabila kamu
tidak tinggal atau tumbuh bersama orang tuamu, tulislah figur orang tua bagimu.
 5 menit
Bagan Keluarga
2. Dalam kelompok kecil (2-10 peserta), ceritakan hal-hal yang ada di daftar pertanyaan
dan dengarkan baik-baik jawaban masing-masing anggota.
3. Jelaskan hal-hal yang terdapat dalam daftar pertanyaan (di bawah) tentang masing-
masing anggota keluarga (Kakek dari ayah, nenek dari ayah, kakek dari ibu, nenek
dari ibu, Ayah, dan Ibu)
a. Dimanakah beliau lahir dan dibesarkan?
b. Hal-hal apa saja yang menjadi kesukaan beliau?
c. Bagaimanakah karakter beliau?
d. Apa pekerjaan atau karir beliau?
e. Adakah sifat beliau yang menuruni pada diri anda?
f. Kebiasaan apakah yang khas tentangnya? (kegiatan, makanan kesukaan, tempat
favorit, dsb)





1. Seberapa paham peserta dalam mengetahui latar belakang keluarganya?
2. Seberapa penting peserta mengetahui kisah keluarganya?
3. Apa yang dirasakan peserta setelah berbagi tentang latar belakang keluarganya?
4. Bagaimana kesan teman lain setelah Anda bercerita tentang keluarga Anda?
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Tindakan 6. Labelling (Memberi label)
Tujuan:
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih individu dalam memberikan tanggapan (feedback)
mengenai kesan pertama dari orang lain terhadapnya. Kegiatan ini dapat membantu individu




10 label (untuk masing-masing peserta) dan pulpen
Prosedur:
1. Instruktur membagi kelompok (satu kelompok terdiri dari 8 siswa)
2. Instruktur membagikan 10 lembar label karakter (1 label berisi karakter atau sifat
manusia) pada masing-masing peserta.
3. Setiap kelompok diberikan waktu  10 menit untuk memberikan  label yang sesuai pada
orang yang dianggap cocok untuk isi karakter yang tertulis dalam label tersebut. Satu
peserta boleh mendapatkan lebih dari satu label dari satu peserta yang lainnya.
4. Peserta diminta untuk mendiskusikan reaksi-reaksi bagi yang diberi label dan tidak
pada karakter tertentu. Peserta diminta untuk memberikan penjelasan mengapa peserta








1. Apa yang kalian pelajari tentang diri Anda?
2. Mengapa label yang diberikan bisa sesuai atau tidak sesuai dengan karakter asli Anda?
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Lampiran 8. Skor Pre Test Keterbukaan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 AP 3 2 1 1 2 1 1 4 2 3 3 2 3 2 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 3 1 3 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 1 3 2 1 3 2 1 93 Rendah
2 ADD 1 1 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 3 3 3 2 1 3 1 1 2 2 3 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 1 2 99  Sedang
3 APm 1 2 2 1 2 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 1 92 Rendah
4 DN 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 145 Tinggi
5 DUF 4 4 2 1 2 2 4 4 4 2 2 3 4 4 1 4 3 1 1 4 3 2 4 1 4 2 1 2 4 1 2 1 3 3 1 3 1 3 2 1 3 3 1 2 1 3 2 115  Sedang
6 DAR 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 1 1 3 3 3 2 1 2 2 1 3 2 1 1 4 2 2 3 1 4 1 2 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 1 2 3 91 Rendah
7 ES 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 146 Tinggi
8 FMZ 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 2 4 4 4 1 4 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 1 1 143 Tinggi
9 IFI 1 3 2 3 3 1 3 2 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 2 3 1 3 1 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 92 Rendah
10 IK 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 131  Sedang
11 IA 3 2 1 1 3 1 3 1 3 2 3 1 3 4 1 1 1 3 2 3 3 2 3 1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 3 1 93 Rendah
12 KCS 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 130  Sedang
13 MSD 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 3 4 3 1 2 1 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 90 Rendah
14 MUN 1 2 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 4 2 2 1 2 3 2 3 4 2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 4 3 2 1 2 3 1 3 2 2 92 Rendah
15 PBP 2 2 1 2 1 1 2 1 3 2 3 3 1 3 2 3 1 1 2 2 1 3 1 2 1 2 2 4 1 1 1 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 1 4 4 1 2 1 93 Rendah
16 RP 3 3 3 1 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 1 4 4 1 1 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 1 3 4 2 126  Sedang
17 RS 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 1 4 1 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 4 1 2 1 1 1 3 2 4 2 2 2 1 1 2 3 1 93 Rendah
18 RR 1 3 2 1 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 1 1 3 3 1 1 1 3 4 3 3 1 2 1 3 4 3 4 2 4 4 2 3 1 3 3 1 1 116  Sedang
19 SP 3 2 3 1 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 4 4 1 2 1 2 3 3 3 2 3 4 1 2 4 3 4 3 1 3 132  Sedang
20 SSB 3 3 2 2 1 3 2 4 3 1 2 4 1 3 3 4 3 1 2 3 1 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 1 2 2 3 127  Sedang
21 TAA 2 3 3 1 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 120  Sedang
22 WAS 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 128  Sedang
23 YSW 1 3 3 1 1 2 4 1 3 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 3 1 3 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 3 2 1 2 1 3 1 1 3 1 89 Rendah
24 YP 4 1 3 1 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 1 3 2 1 4 4 3 2 1 3 3 4 4 4 2 3 2 1 3 3 2 2 4 4 1 2 3 3 1 4 1 1 121  Sedang
Keterangan:
: Subyek kategori skor rendah (yang diberikan tindakan)
Skor Pre Test Keterbukaan Diri
Item PernyataanNo. Nama Inisial Σ Kategori
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Lampiran 9. Skor Pre Test, Post Test I, dan Post Test II Subyek Penelitian
1. Skor Pre Test
2. Skor Post Test I
3. Skor Post Test II
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 AP 3 2 1 1 2 1 1 4 2 3 3 2 3 2 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 3 1 3 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 1 3 2 1 3 2 1 93 Rendah
2 APm 1 2 2 1 2 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 1 92 Rendah
3 DAR 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 1 1 3 3 3 2 1 2 2 1 3 2 1 1 4 2 2 3 1 4 1 2 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 1 2 3 91 Rendah
4 IFI 1 3 2 3 3 1 3 2 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 2 3 1 3 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 89 Rendah
5 IA 3 2 1 1 3 1 3 1 3 2 3 1 3 4 1 1 1 3 2 3 3 2 3 1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 3 1 93 Rendah
6 MSD 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 3 4 3 1 2 1 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 90 Rendah
7 MUN 1 2 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 4 2 2 1 2 3 2 3 4 2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 4 3 2 1 2 3 1 3 2 2 92 Rendah
8 PBP 1 3 3 1 1 2 4 1 3 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 3 1 3 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 3 2 1 2 1 3 1 1 3 1 89 Rendah
9 RS 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 1 4 1 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 4 1 2 1 1 1 3 2 4 2 2 2 1 1 2 3 1 93 Rendah
10 YSW 1 2 1 3 1 2 4 1 3 1 2 2 1 1 1 3 2 1 2 3 1 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 3 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 1 3 85 Rendah
Skor Pre Test Keterbukaan Diri
Item PernyataanNo. Nama Inisial Σ Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 AP 4 3 2 1 2 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 121  Sedang
2 APm 1 2 2 1 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 1 1 107  Sedang
3 DAR 3 2 1 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 2 2 3 111  Sedang
4 IFI 3 1 3 2 3 1 3 4 4 3 1 2 2 3 3 4 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 4 4 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 2 2 3 1 2 109  Sedang
5 IA 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 114  Sedang
6 MSD 2 2 1 1 2 3 2 4 1 1 3 4 2 4 2 3 2 2 1 2 2 3 3 1 1 1 4 2 4 1 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 118  Sedang
7 MUN 3 1 1 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 1 3 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 4 4 113  Sedang
8 PBP 2 2 3 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 1 3 3 4 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 117  Sedang
9 RS 2 3 1 1 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 113  Sedang
10 YSW 1 3 4 1 3 1 4 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 2 1 2 3 2 3 1 3 1 3 4 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 4 1 3 1 2 1 1 111  Sedang
Skor Post Test I Keterbukaan Diri
No. Nama Inisial Item Pernyataan Σ Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 AP 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 2 1 1 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 142 Tinggi
2 APm 3 4 3 1 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 1 2 3 2 2 1 122  Sedang
3 DAR 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 129  Sedang
4 IFI 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 123  Sedang
5 IA 3 3 2 1 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 3 1 1 1 3 3 3 1 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 4 1 129  Sedang
6 MSD 4 2 2 1 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 1 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 134  Sedang
7 MUN 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 1 2 4 4 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 2 145 Tinggi
8 PBP 3 3 2 3 2 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 1 3 4 4 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 126  Sedang
9 RS 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 4 2 3 2 2 1 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 122  Sedang
10 YSW 2 2 3 1 4 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 4 4 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 121  Sedang
Skor Post Test II Keterbukaan Diri
No. Nama Inisial Item Pernyataan Σ Kategori
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Lampiran 10. Lembar Kegiatan Siswa
Lembar Pemahaman Diri
179
Lembar Asosiasi Bebas (Your Unknown Area)
Lembar Name Tagging
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan
Kegiatan Pemahaman dan Pembukaan Diri





Bercerita dengan tema “Keluargaku”
182
Lampiran 12. Surat Ijin dan Surat Keterangan Penelitian
183
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